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DESKRIPSI COVER BUKU

MAKNA DESAIN COVER BUKU SMART is POWER

Warna dalam

TRANSFORMAS! SOM DALAM POSTUR TNI

desain Cover Buku Smart is
Power ini, merupakan
perpaduan antara Blue,
Gold, White and Brown.

Hal ini bukanlah
sekedar estetika visual

semata, melainkan
sebagai simbolisasi mendalam atas harmoni nilai-nilai SMART
is Power dalam Sumber Daya Manusia (SDM) .

Warna Biru (Blue) merepresentasikan keteguhan,
kebijaksanaan, ketegasan, kedalaman berpikir dan loyalitas,
yang mencerminkan pentingnya kecerdasan dalam karakter
SDM yang visioner dan berwawasan luas.

Warna Putih (White), melambangkan Kkesucian,
ketulusan hati, kemurnian, niat, integritas dan transparansi
dalam setiap langkah.

Sedangkan warna Emas (Gold), menggambarkan
kejayaan, kehormatan dan nilai-nilai luhur serta pencapaian
tertinggi yang menjadi tujuan dari SDM yang cerdas, unggul
dan berdaya guna sebagai akar kekuatan.

Warna Cokelat (Brown), menandakan kedekatan
dengan bumi, keteguhan dan nilai-nilai kemanusiaan yang
membumi dalam setiap tindakan. Hal ini selaras dengan
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pepatah yang mengatakan “dimana bumi dipijak, disitu langit di
junjung”, yang bermakna dalam setiap medan pengabdian,
seorang yang SMART harus mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan, menghormati nilai lokal dan tetap menjunjung
tinggi idealisme serta cita-cita bangsa. Brown menjadi simbol
bumi tempat berpijak, sedangkan gold and blue adalah langit
yang dijunjung, penuh harapan, pencapaian dan visi.
Sementara white mengikat semuanya dalam ketulusan dan
kejujuran.

Dengan filosofi ini, cover Smart is Power menjadi lebih
dari sekadar desain, tetapi sebagai bentuk representasi nilai,
jati diri dan tanggung jawab seseorang yang membumi namun
tetap menatap langit. Ini artinya bahwa, ketika empat warna
tersebut berpadu, terciptalah sebuah harmonisasi visual yang
menggambarkan sinergi antara kekuatan, kebijaksanaan,
kemuliaan dan kepekaan sosial, yang merupakan inti dari
SMART is POWER. Oleh karena itu, harmoni ini menjadi
cerminan dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya
kuat secara strategis, tetapi juga cerdas secara nilai dan
karakter sosok jati dirinya.

Bentuk  Geometris dengan Pola “V”  (Victor),
menggambarkan kemenangan dan keberhasilan/kesuksesan
yang dicapai melalui penerapan konsep SMART is POWER.
Desain ini merepresentasikan tentang ketegasan, displin dan
arah yang jelas dalam membangun SDM unggul.

Cahaya Bintang di awan biru/langit (di sudut atas kiri
dalam cover belakang buku), melambangkan sebagai simbol
pencerahan dan harapan, bahwa dengan kecerdasan SDM
adalah kunci utama menuju masa depan yang lebih gemilang.
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Selain itu, juga menunjukkan visi kepemimpinan yang
berorientasi pada inovasi dan strategi berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dalam Cover Buku ini, juga menonjolkan Tipografi yang
kuat dengan warna kontras. Judul “SMART IS POWER”
menggunakan font besar dengan warna Putih dan Emas (White
& Gold) menekankan pentingnya nilai ketulusan dan kesucian
serta kecerdasan sebagai kekuatan utama.

Subjudul "Transformasi SDM dalam Postur TNI"
menggambarkan bahwa buku ini juga membahas tentang
perubahan dan penguatan SDM sebagai tulang punggung
organisasi militer.

Kutipan pada Cover Belakang adalah untuk
memberikan gambaran utama isi buku, yaitu bagaimana
kecerdasan SDM menjadi fondasi utama dalam strategi dan
pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, desain cover ini tidak hanya
memberikan kesan profesional dan futuristik tetapi juga
mempertegas bahwa buku ini adalah panduan strategis bagi
pemimpin dan prajurit serta masyarakat pada umumnya
dalam membangun SDM yang unggul, inovatif dan berdaya
saing tinggi.
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KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

Om Swasti Astu,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Allah
SWT, atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya, sehingga
Penulis dapat menyelesaikan buku ini dengan judul SMART is
POWER. Kehadiran buku ini bertepatan dengan peringatan
Dies Natalis Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL)
ke-59 Tahun 2025, yang merupakan wujud sumbangsih nyata
sebagai alumni dan juga sebuah momentum istimewa yang
menjadikannya sebagai kado ulang tahun terindah bagi STTAL,
tempat Penulis mengabdi sebagai Komandan STTAL.

Buku ini lahir dari pemikiran dan refleksi mendalam
Penulis mengenai pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM)
Prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang cerdas, adaptif
berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai-nilai
attitude yang kuat, terutama dalam konteks kehidupan militer
dan pengembangan sumber daya manusia di Indonesia.

Dalam dunia yang kian dinamis, kompleks dan berbasis
teknologi, kekuatan konvensional semata tidak lagi memadai.
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Dibutuhkan SDM yang cakap dalam berpikir kritis, mampu
membuat keputusan yang bijaksana serta fleksibel dalam
menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

Konsep Smart is Power dalam buku ini bukan sekadar
sebuah slogan, melainkan sebuah paradigma baru yang
menekankan bahwa kecerdasan adalah kekuatan sejati.
Kecerdasan yang dimaksud tidak hanya mencakup aspek
intelektual dan penguasaan teknologi, namun juga mencakup
moralitas, etika, integritas dan kematangan emosional yang
menjadi pondasi dari kepemimpinan yang efektif.

Melalui buku ini, saya berupaya menguraikan secara
komprehensif bagaimana SDM SMART yang strategis, maju,
adaptif, relevan dan tangguh yang dapat dibentuk dan
diimplementasikan dalam kerangka besar postur TNI.
Penekanan diberikan pada integrasi nilai-nilai luhur
kemiliteran dengan pemanfaatan teknologi dan pendekatan
kepemimpinan berbasis pengetahuan (knowledge based
leadership) serta pada pentingnya membangun Kkarakter
prajurit yang berdaya pikir kritis, loyal serta mampu berkarya
dalam berbagai situasi.

Lebih lanjut, konsep Smart is Power juga dihubungkan
dengan arah pembangunan nasional, khususnya dalam
mendukung visi besar Pemerintah Republik Indonesia melalui
program Asta Cita, yang salah satu pilar utamanya adalah
pembangunan SDM unggul, sains, teknologi dan pendidikan.

Dalam konteks ini, SDM TNI juga diharapkan bukan
hanya menjadi pelaksana tugas yang kompeten, tetapi juga
motor penggerak perubahan yang cerdas, inovatif dan
berkarakter kuat.
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Buku ini turut mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
lokal dan semangat kolektif yang telah mengakar dalam
budaya masyarakat kita, seperti prinsip yang digaungkan oleh
Penulis selama ini yaitu Slogan TANK STTAL (Tertib, Aman,
Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Adaptif dan
Loyality) yang dibalut dengan, “Cerdas Berpikir, Pandai Bicara
dan Semangat Berkarya.” Semua ini menjadi landasan dalam
membentuk SDM yang tidak hanya profesional dalam bertugas,
tetapi juga manusiawi dan bijaksana dalam tindakan.

Tak hanya itu, gagasan dalam buku ini juga terinspirasi
oleh nilai-nilai Smart, True, Trust, Adaptif dan Loyality yang
digaungkan Penulis untuk menjadi fondasi dalam membentuk
karakter pemimpin dan prajurit yang visioner dan tangguh. Ini
adalah kombinasi nilai yang tidak hanya relevan dalam dunia
militer, tetapi juga dalam kehidupan berorganisasi dan
bermasyarakat secara luas.

Sebagai Penulis, saya ingin menyampaikan bahwa buku
ini tidak semata-mata ditujukan bagi para prajurit TNI saja,
tetapi juga untuk para pemimpin, pendidik, mahasiswa serta
seluruh elemen masyarakat yang memiliki komitmen untuk
terus berkembang dan membangun bangsa melalui kekuatan
kecerdasan Sumber Daya Manusia (SDM).

Saya berharap karya Buku Smart is Power ini dapat
menjadi panduan strategis, sumber inspirasi dan juga cermin
reflektif bagi siapa saja yang ingin mengasah potensi dirinya
secara cerdas dan berintegritas.

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah mendukung penyusunan buku
ini, baik melalui pemikiran, masukan, semangat maupun doa.
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Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas
dan menjadi kontribusi nyata bagi penguatan postur TNI,
masyarakat dan kemajuan bangsa serta kejayaan Negara
Kesatuan Republik Indonesia tercinta.

Selamat membaca. Semoga buku ini memberi inspirasi,
pencerahan dan dorongan untuk terus membangun Sumber
Daya Manusia (SDM) Indonesia yang SMART: cerdas berpikir,
berkarakter, tangguh dan berdaya saing global.

“SMART IS POWER”

Wassalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

Om Shanti Shanti Shanti Om,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Surabaya,  April 2025
Penulis

Dr. Mukhlis, S.T., M.M.
Laksamana Pertama TNI
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Kekuatan sejati bukan terletak pada fisik semata,
tetapi pada Recerdasan yang mampu
mengarahRan Rebijakan,
strategi dan tindaRan menuju Remenangan/Resuksesan.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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Kepemimpinan tanpa SMART
adalah kRapal tanpa mesin.

SMART is POWER, adalah Rompas masa depan.
Kekuatan tanpa Kebijaksanaan adalah kehancuran,
tetapi POWER, yang dipimpin oleh kecerdasan

adalah kemajuan.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

%9
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam dunia militer, kepemimpinan bukan hanya
sekedar kemampuan memberikan perintah atau mengelola
strategi peperangan. Seorang pemimpin militer yang efektif
harus memiliki visi yang jauh ke depan, kecerdasan dalam
pengambilan keputusan serta kemampuan untuk membangun
dan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
unggul.

Di era modern ini, kekuatan militer tidak hanya diukur
dari persenjataan atau jumlah pasukan, tetapi juga dari
kualitas sosok pemimpin dan prajuritnya yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Oleh karena itu, konsep Smart is Power dalam Postur
Postur Sumber Daya Manusia (SDM) Tentara Nasional
Indonesi (TNI) menekankan bahwa kekuatan sejati terletak
pada kecerdasan dalam pola pikir, pola bicara dan pola tindak
serta mengelola organisasi. SMART (Strategic, Modern,
Adaptive, Resilient dan Transformative) is POWER menjadi
fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia
prajurit TNI yang profesional, tangguh dan berkarakter yang
siap menghadapi tantangan global.

Seiring dengan perkembangan teknologi, geopolitik dan
pola ancaman yang semakin kompleks, TNI dituntut untuk
tidak hanya memiliki kemampuan bertempur yang unggul,
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tetapi juga SDM yang cerdas, berkarakter dan inovatif. Oleh
karena itu, personel militer masa kini harus mampu
mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual dalam setiap aspek penugasannya dimanapun.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang bagaimana konsep Smart is Power dapat
diterapkan dalam Postur TNI guna menciptakan SDM yang
unggul dan organisasi yang lebih efektif. Dengan memahami
prinsip ini, diharapkan TNI dapat terus berkembang menjadi
institusi pertahanan yang modern dan kompetitif di tingkat
global.

Buku ini hadir sebagai referensi bagi para pemimpin
TNI dan calon pemimpin masa depan serta individu dalam
memahami serta menerapkan konsep SDM berbasis
kecerdasan sebagai sumber atau fondasi kekuatan. Adapun
tujuan utama dari penulisan buku ini adalah:

a. Mengenalkan konsep Smart is Power dalam
Postur TNI.

Buku ini akan mengulas bagaimana sosok
sumber daya manusia prajurit TNI yang berbasis
“kecerdasan dapat menjadi sebuah akar kekuatan
utama” dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya di lingkungan militer atau dimanapun
bertugas.
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b. Menguraikan Pilar-Pilar SDM yang SMART dalam
Postur TNL

Sumber Daya Manusia yang SMART tidak hanya
berbasis pada strategi militer, tetapi juga harus selaras
dengan nilai-nilai yang telah berkembang di lingkungan
TNIL. Oleh karena itu, buku ini akan mengintegrasikan
konsep SMART dengan motto TANK STTAL (Tertib,
Aman, Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust,
Attitude dan Loyality) serta slogan “Cerdas Berpikir,
Pandai Bicara dan Semangat Berkarya” yang Penulis
cetuskan dan gaungkan di Sekolah Tinggi Teknologi
Angkatan Laut (STTAL) saat menjabat sebagai
Komandan STTAL.

C. Membangun SDM SMART di Lingkungan TNI.
Buku ini akan membahas strategi dalam

menciptakan SDM yang kompeten, inovatif dan

memiliki daya saing tinggi di lingkungan militer.

d. Menganalisis Implementasi SDM SMART dalam
Operasional TNI.

Pembahasan mengenai bagaimana konsep SDM
SMART dapat diterapkan dalam operasi militer,
pengambilan keputusan strategis serta manajemen
organisasi.
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e. Menjelaskan Masa Depan SDM SMART dalam
TNI.

Buku ini akan menguraikan tantangan dan
peluang dalam membangun SDM SMART yang lebih
adaptif dan berorientasi pada perubahan.

Dengan memahami tujuan tersebut di atas, diharapkan
para pemimpin TNI dan generasi penerus dapat mengadopsi
dan mengembangkan pola “Smart is Power” yang melahirkan
sumber daya manusia prajurit TNI yang lebih cerdas, inovatif
dan berkarakter serta berdaya saing tinggi sebagai sumber dan
akar kekuatan dalam Postur TNI.

Buku ini dirancang untuk memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, khususnya di lingkungan TNI dan institusi
lainnya. Berikut beberapa manfaat utama dari buku ini:

a. Bagi Pemimpin TNI.
1) Memberikan wawasan baru tentang
pentingnya kecerdasan sebagai kekuatan dalam
sumber daya manusia di lingkungan militer.

2) Membantu pemimpin dalam mengambil
keputusan yang lebih strategis dan inovatif.

3) Mengembangkan pola pikir sumber daya
manusia berbasis kecerdasan sebagai kekuatan
dan adaptasi terhadap perubahan.
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muda.

Bagi Calon Pemimpin Militer dan para generasi

1) Menjadi panduan dalam memahami
bagaimana pola prinsip SMART is POWER dapat
diterapkan dalam kehidupan militer dan
kehidupan di lingkup institusi lainnya.

2) Membantu dalam membentuk karakter
SDM yang kuat dan berorientasi pada
pengembangan SDM.

3) Memberikan inspirasi bagi generasi muda

dalam membangun masa depan TNI yang lebih
modern.

Bagi Akademisi dan Peneliti Militer.

1) Menyediakan referensi ilmiah mengenai
konsep SDM berbasis kecerdasan dalam militer
sebagai sumber dan akar kekuatan dalam Postur
TNI.

2) Memperkaya kajian tentang strategi
pengembangan SDM di lingkungan pertahanan.

Bagi Masyarakat Umum.

1) Memberikan pemahaman tentang
bagaimana SMART is Power dapat
diimplementasikan dalam berbagai aspek
kehidupan, baik di dunia militer maupun di
sektor lainnya.
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2) Menginspirasi pembaca untuk
mengadopsi nilai-nilai SDM yang lebih cerdas
dan inovatif.

Oleh karena itu, untuk memberikan pemahaman yang

komprehensif, buku ini akan membahas berbagai aspek Smart
is Power dalam Postur TNI
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Kerja Sama dan Sinergi
RV
Transformasi SDM Dalam Postur TN
SMART is POWER, Bersama Kita Kuat

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

29
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Bukan ReRuatan yang membentuk Recerdasan,
tapi Recerdasanlah yang memandu ReRuatan.
Itulah esensi dari SMART is POMER,

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M.-2025)

b
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BAB 11
KONSEP "SMART IS POWER" DALAM POSTUR TNI

DEFINISI DAN ESENSI “SMART IS POWER”

Berbicara tentang Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
lingkungan militer atau di Tentara Nasional Indonesia (TNI),
tentunya menuntut perpaduan antara kekuatan fisik, strategi,
disiplin dan kecerdasan.

Dalam era modern, SDM tidak hanya didasarkan pada
otoritas dan hierarki, tetapi juga pada kecerdasan yang
mencakup aspek intelektual, emosional, sosial dan teknologi.

Konsep Smart is Power merupakan paradigma baru
yang menekankan bahwa kecerdasan adalah kekuatan
utama dalam sumber daya manusia (SDM).

Pengertian SMART dalam lingkungan di militer bahwa
SDM tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik dan
kedisiplinan, tetapi juga pada kemampuan berpikir strategis,
pengambilan keputusan cepat, serta adaptasi terhadap situasi
kompleks.

Model SMART (Specificc Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound) memberikan kerangka kerja bagi SDM
TNI dalam menjalankan tugasnya secara lebih efektif dan
terukur.

Konsep Smart is Power mengacu pada gagasan bahwa
kecerdasan dalam berbagai bentuknya menjadi faktor penentu
efektivitas seorang prajurit.
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Kecerdasan ini tidak hanya terbatas pada aspek
akademik, tetapi juga meliputi kecerdasan emosional, sosial,
strategis dan teknologi.

Smart is Power dalam SDM TNI

Dalam Sumber Daya Manusia Tentara Nasional
Indonesia (SDM TNI), Smart is Power merujuk pada
penggunaan kecerdasan, strategi dan pengetahuan secara
efektif.

Ini bukan hanya soal kekuatan fisik atau kewenangan,
tetapi juga bagaimana seorang militer menggunakan
kecerdasan dan taktik untuk mencapai tujuan. Berikut
beberapa aspek utama:

1. Strategic Thinking.

Seorang militer harus mampu berpikir jangka
panjang dan pendek guna mengantisipasi berbagai
kemungkinan di medan perang. Kemampuan membaca
situasi, memahami kekuatan dan kelemahan lawan
serta merancang strategi yang efektif sangat krusial.

Strategic Thinking dalam Militer adalah Kunci
Keberhasilan di Medan Perang. Dalam dunia militer,
Strategic Thinking atau berpikir strategis merupakan
kemampuan yang sangat penting dan fundamental.

Tidak hanya berfokus pada taktik dan
keterampilan tempur di medan perang, tetapi juga pada
kemampuan untuk merencanakan, menyiapkan dan
mengantisipasi langkah-langkah jangka panjang.
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Seorang prajurit, terutama seorang pemimpin,
harus mampu membuat visi yang tepat dan berpikir
beberapa langkah ke depan, dengan memprediksi
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam
situasi yang sangat dinamis dan sering kali penuh
ketidakpastian.

Dalam konteks militer, kemampuan berpikir
strategis ini sangat krusial untuk menentukan
keberhasilan sebuah operasi militer dan kemenangan
dalam perang.

Strategic thinking adalah tentang melihat
gambaran besar, memahami konteks yang lebih luas,
dan menilai dampak jangka panjang dari setiap
keputusan yang diambil. Ini mengharuskan seorang
militer untuk memiliki wawasan yang tidak hanya
terbatas pada konflik yang sedang berlangsung, tetapi
juga pada hubungan antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, seperti politik, ekonomi, diplomasi dan
aliansi internasional.

Dalam beberapa kasus, seorang pemimpin
militer harus merumuskan strategi yang tidak hanya
efektif dalam memenangkan pertempuran, tetapi juga
dalam mencapai tujuan politik atau diplomatik yang
lebih luas.

Salah satu elemen wutama dalam strategic
thinking adalah kemampuan untuk membangun dan
mengembangkan visi jangka panjang. Visi ini bukan
hanya tentang meraih kemenangan sesaat di medan
perang, tetapi juga tentang bagaimana memenangkan
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peperangan dengan cara yang berkelanjutan dan
memberikan dampak positif bagi tujuan politik dan
sosial jangka panjang.

Seorang pemimpin militer yang baik tidak hanya
berpikir untuk menang dalam pertempuran berikutnya,
tetapi juga bagaimana pertempuran tersebut
memengaruhi posisi negara di dunia internasional
dalam jangka panjang.

Sebagai contoh, dalam konflik militer yang
melibatkan dua negara, sering kali strategi jangka
panjang harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti
stabilitas kawasan setelah perang, pemulihan ekonomi
serta pembangunan sosial dan politik yang akan terjadi
setelah pertempuran selesai.

Ini berarti bahwa pemimpin militer harus
memahami tidak hanya kekuatan dan kelemahan
musuh di medan perang, tetapi juga dampak yang
mungkin ditimbulkan oleh konflik terhadap hubungan
internasional dan diplomasi.

Kemampuan untuk berpikir jangka panjang juga
melibatkan antisipasi terhadap perubahan situasi.
Dunia global yang semakin terhubung dan penuh
ketidakpastian memerlukan pemimpin militer yang
dapat memprediksi dan menyesuaikan strategi
berdasarkan perubahan yang terjadi di tingkat
internasional.

Misalnya, keputusan untuk mengerahkan
pasukan ke wilayah tertentu harus mempertimbangkan
berbagai elemen yang melampaui medan perang itu
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sendiri, seperti reaksi negara-negara tetangga, kekuatan
ekonomi global atau potensi intervensi dari organisasi
internasional.

Selain membangun visi jangka panjang, seorang
militer juga harus memiliki kemampuan untuk
membaca situasi dengan cepat dan tepat.

Di medan perang, keputusan yang diambil dalam
hitungan detik atau menit dapat menentukan nasib
pasukan dan hasil dari sebuah pertempuran.

Oleh Kkarena itu, kemampuan untuk menilai
situasi secara akurat adalah salah satu keterampilan
kunci dalam berpikir strategis.

Membaca situasi berarti seorang pemimpin
militer harus mampu melihat lebih dari sekadar apa
yang terjadi di permukaan. Dia harus dapat
menganalisis kondisi dengan berbagai dimensi yang
lebih luas, seperti kondisi moral pasukan, kesiapan
logistik, dan dinamika politik yang mungkin
berpengaruh pada jalannya pertempuran.

Kemampuan ini sering kali disebut sebagai
“situational awareness” pemahaman yang mendalam
tentang kondisi yang ada dan kemungkinan perubahan
yang dapat terjadi.

Di samping itu, memahami kekuatan dan
kelemahan lawan merupakan elemen penting lainnya
dalam berpikir strategis. Seorang pemimpin militer
yang cerdas akan selalu  berusaha  untuk
mengidentifikasi dan mengeksploitasi  kekuatan,
kelemahan lawan, baik dalam hal strategi, taktik,
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psikologi, maupun logistik. ~Mengetahui kelemahan
lawan tidak hanya berarti mencari celah yang dapat
dimanfaatkan dalam pertempuran, tetapi juga
bagaimana membuat musuh berada dalam posisi yang
sulit untuk melawan atau bertahan.

Contohnya, dalam perang modern, di mana
pertempuran sering melibatkan teknologi tinggi, seperti
penggunaan satelit, UAV (Unmanned Aerial Vehicles)
dan sistem komunikasi canggih, seorang pemimpin
militer harus mampu mengeksploitasi kelemahan lawan
dalam hal teknologi dan informasi. Jika pihak lawan
memiliki sistem komunikasi yang lemah atau tidak
terlindungi dengan baik, ini bisa menjadi celah yang
sangat strategis untuk dieksploitasi.

Namun, penting untuk diingat bahwa membaca
kelemahan lawan bukan berarti hanya mencari cara
untuk mengalahkan mereka, tetapi juga berusaha untuk
memahami potensi ancaman yang lebih besar dan
merancang strategi yang dapat mengurangi risiko
konflik yang berkepanjangan.

Dalam beberapa kasus, ini berarti
mengembangkan strategi yang melibatkan negosiasi
atau diplomasi dengan musuh untuk mencapai tujuan
jangka panjang tanpa harus berkonfrontasi secara
langsung di medan perang.

Bagian inti dari strategic thinking adalah
kemampuan untuk merancang strategi yang efektif
yang dapat mengarah pada kemenangan dalam



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 31

pertempuran serta pencapaian tujuan politik yang lebih
luas.

Seorang pemimpin militer yang memiliki
kemampuan berpikir strategis harus dapat merancang
dan mengimplementasikan strategi yang
memperhitungkan berbagai faktor, seperti kekuatan
dan kelemahan pasukan sendiri, kondisi medan serta
dinamika internasional yang ada.

Strategi yang efektif tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan kekuatan fisik, tetapi juga dengan
penggunaan resources secara optimal, baik itu sumber
daya manusia, material maupun teknologi. Pemimpin
militer yang berpikir strategis harus dapat memastikan
bahwa setiap elemen dari pasukannya beroperasi
dengan efisien dan sesuai dengan peran yang telah
ditentukan.

Strategi yang baik juga harus memiliki
fleksibilitas kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi selama konflik
berlangsung.

Dalam perang modern, ketidakpastian dan
perubahan yang cepat sering kali memaksa pemimpin
militer untuk mengubah rencana yang telah disusun.
Oleh karena itu, seorang pemimpin harus mampu
mengelola ketidakpastian dan mengadaptasi strategi
dengan cepat berdasarkan perkembangan situasi.
Sebagai contoh, dalam perang yang melibatkan
beberapa negara atau koalisi, merancang strategi yang
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efektif juga berarti membangun aliansi yang kuat
dengan negara lain.

Hal ini sering melibatkan diplomasi dan kerja
sama internasional untuk memperkuat posisi strategis.
Tidak hanya dengan pasukan militer, tetapi juga dengan
kerja sama dalam bidang ekonomi, intelijen dan
dukungan logistik. Pemimpin yang berpikir strategis
akan memahami pentingnya koordinasi antar negara
dalam menghadapi ancaman yang lebih besar.

Selain  itu, strategi yang baik harus
memprioritaskan keselamatan dan kesejahteraan
pasukan. Seorang pemimpin yang berpikir strategis
akan berusaha untuk menghindari pertempuran yang
tidak perlu dan berfokus pada penyelesaian konflik
secara efisien, dengan meminimalkan kerugian dan
kerusakan. Ini bukan hanya tentang memenangkan
perang, tetapi juga menjaga kestabilan dan
keberlanjutan negara setelah konflik selesai.

Strategic  thinking dalam militer adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin
dan prajurit dalam menghadapi tantangan yang
kompleks dan dinamis. Ini melibatkan kemampuan
untuk membangun visi jangka panjang, membaca
situasi dengan akurat, memahami kelemahan lawan dan
merancang strategi yang efektif untuk mencapai tujuan
yang lebih luas.

Dalam dunia yang semakin penuh dengan
ketidakpastian, kemampuan berpikir strategis ini
menjadi kunci utama dalam menentukan keberhasilan
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operasi militer dan lebih penting lagi, menjaga
kestabilan nasional dan internasional.

Seorang pemimpin militer yang mampu berpikir
strategis tidak hanya akan memenangkan pertempuran,
tetapi juga akan membawa negara menuju kemenangan
jangka panjang yang berkelanjutan.

2. Decision-Making Under Pressure.

Keputusan dalam militer sering kali harus
diambil dalam kondisi penuh tekanan. Pemimpin yang
cerdas tidak hanya mengandalkan naluri tetapi juga
analisis data, pengalaman dan masukan dari
bawahannya.

Decision Making Under Pressure dalam konteks
militer adalah memahami keputusan yang efektif di
tengah ketegangan. Dalam dunia militer, pengambilan
keputusan sering kali terjadi dalam situasi yang penuh
tekanan, di mana waktu sangat terbatas dan
konsekuensi dari keputusan yang diambil bisa sangat
besar.

Keputusan yang salah atau terlambat, dapat
berakibat fatal, baik bagi keselamatan prajurit maupun
bagi tujuan strategis negara. Oleh karena itu,
kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat di
bawah tekanan adalah salah satu keterampilan paling
penting yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin
militer.

Pemimpin  yang  efektif tidak  hanya
mengandalkan naluri atau insting pribadi dalam
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menghadapi situasi krisis, tetapi juga memanfaatkan
analisis data, pengalaman dan masukan dari bawahan
untuk mengambil keputusan yang seimbang, tepat dan
berorientasi pada hasil jangka panjang.

Keputusan yang diambil dalam tekanan harus
memperhitungkan banyak faktor baik dari segi taktik,
logistik, moral pasukan, hingga dampak politik dan
diplomatik.

Oleh karena itu, pengambilan keputusan yang
baik membutuhkan keterampilan berpikir strategis
yang tajam, keseimbangan emosi serta kemampuan
untuk memimpin dan mengelola tim dalam kondisi
yang sangat menantang.

Di dunia militer, pengambilan keputusan tidak
terjadi dalam ruang yang steril. Keputusan sering kali
harus diambil dalam kondisi yang penuh dengan
tekanan baik dari segi waktu, risiko maupun
konsekuensi dari keputusan tersebut.

Sebagai contoh, dalam medan perang, keputusan
untuk meluncurkan serangan atau menghentikan
operasi dapat mempengaruhi ribuan nyawa, merubah
jalannya peperangan atau bahkan menentukan nasib
negara.

Dalam situasi-situasi seperti ini, seorang
pemimpin militer harus mampu berpikir jernih dan
tegas. Tekanan waktu adalah salah satu faktor utama
yang memengaruhi pengambilan keputusan di medan
perang. Ketika situasi berubah dengan cepat, kadang-
kadang hanya ada beberapa detik atau menit untuk
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membuat keputusan yang dapat menentukan hasil dari
sebuah pertempuran. Tekanan eksternal lainnya dapat
berasal dari faktor-faktor seperti ancaman terhadap
nyawa pasukan, ketidakpastian tentang kekuatan
musuh, dan kurangnya informasi yang jelas.

Selain itu, dalam konteks militer, keputusan
sering kali harus diambil dengan pertimbangan yang
jauh lebih luas daripada hasil jangka pendek. Keputusan
yang buruk, meskipun bisa tampak tepat dalam konteks
sempit, mungkin dapat membawa dampak buruk dalam
jangka panjang baik secara strategis, politik, ekonomi
atau sosial.

Oleh karena itu, pengambilan keputusan yang
baik dalam  kondisi penuh tekanan harus
mempertimbangkan perspektif jangka panjang yang
lebih luas dengan memikirkan implikasi bagi negara
dan masyarakat secara keseluruhan.

Pemimpin militer yang efektif tidak hanya
mengandalkan insting atau naluri, meskipun faktor-
faktor tersebut dapat membantu dalam situasi yang
sangat mendesak.

Analisis data yang akurat dan tepat sangat
penting untuk membuat keputusan yang berdasar pada
fakta, bukan hanya asumsi atau spekulasi. Di dunia
modern, teknologi memberikan banyak data yang dapat
digunakan untuk merumuskan keputusan yang lebih
baik. Ini termasuk data intelijen, cuaca, kondisi medan,
logistik dan pergerakan pasukan lawan.
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Dengan menggunakan alat dan sistem teknologi
yang ada, pemimpin militer dapat memperoleh
informasi yang lebih mendalam tentang situasi yang
dihadapi. Misalnya, penggunaan satellite imagery atau
drones dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas
tentang posisi pasukan musuh, medan tempur atau
keadaan geografis yang mungkin memengaruhi
keputusan.

Big data dan kecerdasan buatan (Al) juga dapat
digunakan untuk memprediksi pola-pola perilaku
musuh atau menilai kemungkinan tindakan yang akan
diambil oleh pihak lawan. Analisis data ini tidak hanya
mencakup informasi yang langsung berhubungan
dengan pertempuran, tetapi juga faktor-faktor lain
seperti kondisi sosial, ekonomi dan politik yang dapat
memengaruhi hasil dari konflik.

Penggunaan data yang terstruktur dan akurat
memungkinkan seorang pemimpin militer untuk
mengurangi ketidakpastian yang biasanya hadir dalam
situasi krisis. Sebagai contoh, saat melakukan
perencanaan serangan, pemimpin dapat menggunakan
data intelijen untuk menilai kekuatan dan kelemahan
musuh, memperhitungkan waktu terbaik untuk
bergerak dan menentukan apakah pasukan dapat
mengakses sumber daya yang dibutuhkan dengan cepat
dan efisien. Semua informasi ini memberikan dasar
yang lebih kuat untuk pengambilan keputusan yang
lebih rasional dan terukur.
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Namun, pengambilan keputusan berdasarkan
data juga mengharuskan pemimpin untuk memiliki
kemampuan dalam menginterpretasi data tersebut
dengan benar. Analisis kritis sangat diperlukan agar
data yang ada dapat diubah menjadi informasi yang
bermanfaat. Ini membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang konteks situasi dan kemampuan
untuk menilai relevansi data yang diterima.

Selain mengandalkan analisis data, pengalaman
juga memainkan peran kunci dalam pengambilan
keputusan di medan perang. Pengalaman bertahun-
tahun di lapangan memberikan pemimpin militer
wawasan yang sangat berharga dalam menghadapi
situasi yang penuh tekanan.

Pengalaman lapangan membekali pemimpin
dengan pengetahuan yang lebih intuitif dan praktis
tentang bagaimana mengelola pasukan, menghadapi
musuh dan menghadapi situasi yang tidak terduga.

Penting untuk dicatat bahwa pengalaman bukan
hanya tentang jumlah pertempuran atau operasi yang
telah dijalani oleh seorang pemimpin, tetapi juga
tentang kualitas pembelajaran dari pengalaman
tersebut. Seorang pemimpin yang bijaksana akan selalu
mengevaluasi dan mencari pelajaran dari setiap
pengalaman baik yang positif maupun negatif.

Pengalaman dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana musuh beroperasi, mengenali tanda-
tanda yang menunjukkan kemungkinan perubahan
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dalam taktik musuh dan mengantisipasi kemungkinan
masalah yang mungkin muncul di lapangan.

Keputusan yang diambil berdasarkan
pengalaman cenderung lebih matang karena melibatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
mengelola stres dan tekanan, serta bagaimana
menavigasi ketidakpastian.

Seorang pemimpin yang berpengalaman lebih
mungkin dapat mengelola emosinya dalam situasi stres
tinggi dan tetap membuat keputusan yang objektif.
Pengalaman juga mengajarkan pentingnya pengambilan
keputusan yang fleksibel, mengingat kondisi yang dapat
berubah dengan cepat dalam konflik militer.

Namun, meskipun pengalaman sangat penting,
penting juga bagi seorang pemimpin untuk tidak
terjebak  dalam  kepercayaan diri  berlebihan
berdasarkan pengalaman sebelumnya.

Dalam dunia yang selalu berubah, terutama
dengan kemajuan teknologi dan taktik, pendekatan
yang bersifat terbuka dan adaptif sangat dibutuhkan.

Keputusan yang diambil dalam kondisi tekanan
tidak hanya bergantung pada analisis data atau
pengalaman seorang pemimpin semata. Masukan dari
bawahan terutama yang berkaitan dengan situasi di
lapangan dapat memberikan perspektif yang sangat
berharga dan membantu mengurangi bias atau
kekeliruan dalam pengambilan keputusan.

Pada level operasional, pemimpin yang
mendengarkan pendapat dari para perwira di lapangan
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atau prajurit yang memiliki pengalaman langsung di
medan perang akan mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang kondisi yang sebenarnya.

Komunikasi dua arah yang efektif antara
pemimpin dan pasukan sangat penting dalam
memastikan  bahwa  keputusan yang  diambil
mencerminkan realitas di lapangan.

Masukan dari bawahan juga memungkinkan
pemimpin untuk memahami dinamika yang terjadi
dalam tim dan memberi tahu apakah ada masalah
dengan moral pasukan, komunikasi yang tidak efektif,
atau masalah logistik yang dapat menghalangi
keberhasilan misi.

Kadang-kadang, masukan dari prajurit yang
lebih rendah dapat memberikan wawasan yang lebih
nyata dan aplikatif daripada analisis yang lebih teoretis
atau berbasis data semata.

Di sisi lain, pemimpin militer juga harus mampu
mengelola keberagaman pandangan dari bawahannya.
Terkadang, keputusan yang paling sulit datang ketika
ada perbedaan pendapat di antara staf atau tim dan
pemimpin harus mampu menilai dengan bijak berbagai
input yang diberikan sebelum mengambil langkah
terakhir.

Stres dan tekanan yang dihadapi seorang
pemimpin di medan perang dapat memengaruhi
kemampuannya untuk berpikir jernih dan objektif. Oleh
karena itu, kemampuan untuk mengelola emosi adalah
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keterampilan penting lainnya dalam pengambilan
keputusan yang baik.

Pemimpin yang tidak dapat mengendalikan
emosinya mungkin akan membuat keputusan yang
tergesa-gesa, reaktif dan tidak rasional. Sebaliknya,
pemimpin yang dapat mengelola stres akan mampu
menjaga ketenangan dan mengambil keputusan yang
lebih terukur.

Pengelolaan stres dapat dilakukan dengan
berbagai cara, seperti memiliki rutinitas tertentu,
menjaga komunikasi yang efektif dengan tim serta
mengatur waktu untuk refleksi dan evaluasi diri.

Pemimpin yang dapat mengelola stres akan lebih
mampu menghadapi tantangan dengan kepala dingin,
yang sangat krusial saat mengambil keputusan dalam
situasi yang sangat mendesak.

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa
keputusan yang diambil dalam kondisi tekanan adalah
bagian integral dari kepemimpinan militer yang efektif.

Mengandalkan analisis data, pengalaman dan
masukan dari bawahan memungkinkan pemimpin dapat
membuat keputusan yang lebih baik, bahkan di tengah
situasi yang penuh ketidakpastian dan risiko tinggi.

Keberhasilan dalam pengambilan keputusan di
bawah tekanan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
teknis, tetapi juga oleh kecerdasan emosional dan
kemampuan untuk mengelola dinamika emosional dalam
tim.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang faktor-
faktor ini, pemimpin militer dapat meningkatkan
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kemampuan mereka untuk bertindak secara efektif dan
menciptakan hasil yang positif dalam situasi yang penuh
tantangan.

3. Adaptive Leadership.

Medan perang selalu berubah dan pemimpin
harus mampu beradaptasi dengan cepat. Ini mencakup
fleksibilitas  dalam  strategi dan  pendekatan
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi pasukan dan
musuh.

Adaptive Leadership dalam konteks militer, juga
merupakan sebuah kunci untuk menghadapi dinamika
perang yang selalu berubah. Selain itu, sebagai salah
satu keterampilan yang paling penting dan relevan,
terutama dalam situasi yang penuh ketidakpastian dan
perubahan cepat, seperti yang sering terjadi di medan
perang.

Medan perang yang dinamis dan kompleks
menuntut pemimpin untuk tidak hanya mengandalkan
rencana dan strategi yang sudah dipersiapkan
sebelumnya, tetapi juga untuk mampu beradaptasi
dengan cepat dan membuat keputusan yang tepat di
tengah perubahan yang tidak terduga.

Adaptive  leadership  bukan hanya soal
menghadapi situasi yang berubah, tetapi juga tentang
kemampuan untuk memimpin pasukan dalam
menghadapi ketidakpastian, memperkenalkan
pendekatan baru dan menyesuaikan diri dengan kondisi
yang selalu berubah baik itu dalam hal kondisi fisik,
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taktik, teknologi atau bahkan dinamika psikologis di
lapangan.

Pemimpin yang adaptif memiliki kemampuan
untuk memimpin pasukan melalui situasi yang
menantang dan berubah dengan cara yang fleksibel dan
inovatif, sambil tetap menjaga fokus pada tujuan akhir.

Adaptive leadership adalah gaya kepemimpinan
yang berfokus pada kemampuan seorang pemimpin
untuk menanggapi perubahan dengan cara yang
fleksibel dan efektif.

Hal ini berarti mampu menyesuaikan
pendekatan kepemimpinan sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada, baik itu menghadapi musuh yang
cerdik, medan perang yang tidak dapat diprediksi,
maupun ketegangan internal dalam organisasi militer
itu sendiri.

Seorang pemimpin militer yang adaptif tidak
hanya mengandalkan kemampuan teknis dan taktikal
yang sudah ada, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mengenali dan memanfaatkan peluang yang muncul
seiring dengan perubahan situasi.

Ini membutuhkan keseimbangan antara
kemampuan untuk berpikir jangka panjang dan juga
untuk melakukan tindakan yang cepat dan tepat saat
menghadapi kondisi yang penuh ketidakpastian.

Adaptive leadership juga mengandung unsur
pengelolaan ketidakpastian dan ambiguity, yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari dunia militer.
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Pemimpin yang adaptif tidak takut untuk
menyesuaikan diri dan melakukan perubahan strategi
di tengah jalan, jika kondisi yang dihadapi berubah
secara signifikan. Hal ini membutuhkan keberanian,
keterampilan dalam menghadapi tantangan serta
kemampuan untuk membangun Kkepercayaan dan
komunikasi yang kuat dengan pasukan.

Fleksibilitas adalah inti dari kepemimpinan
adaptif. Di medan perang, keadaan sering kali berubah
secara tiba-tiba dan tidak terduga, sehingga pemimpin
militer harus mampu membuat perubahan yang cepat
pada strategi dan taktik mereka untuk menanggapi
perubahan tersebut.

Sebagai contoh, pertempuran yang sebelumnya
tampak berjalan dengan lancar dapat berubah drastis
hanya dalam beberapa jam, dengan munculnya
ancaman baru atau perubahan kondisi medan perang.

Pemimpin yang adaptif harus mampu
menyesuaikan diri dengan cepat tanpa kehilangan fokus
pada tujuan jangka panjang. Ini berarti bahwa strategi
yang fleksibel sangat penting untuk menanggapi
dinamika yang berubah, baik dalam hal serangan
musuh, perubahan cuaca atau pergeseran politik yang
terjadi di luar medan perang.

Di sisi lain, strategi yang terlalu kaku atau terlalu
bergantung pada rencana yang sudah dibuat
sebelumnya bisa berisiko membawa kegagalan,
terutama jika kondisi di lapangan berubah dengan
cepat.
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Sebagai contoh, dalam perang gerilya, di mana
musuh sering bergerak di medan yang tidak terduga
dan menggunakan taktik yang tidak konvensional,
pemimpin militer harus mampu mengubah taktiknya
dengan cepat untuk mengantisipasi pergerakan musuh
yang tidak terduga.

Pemimpin  yang  adaptif tidak  hanya
mengandalkan rencana serangan langsung, tetapi juga
mengembangkan taktik gerilya yang lebih fleksibel,
yang dapat dengan cepat disesuaikan dengan situasi
lapangan.

Selain itu, pemimpin yang adaptif juga harus
mampu memperkenalkan pendekatan baru dan inovasi
dalam strategi yang ada. Misalnya, dengan kemajuan
teknologi dalam dunia militer seperti penggunaan
drones untuk pengawasan dan serangan seorang
pemimpin militer harus mampu mengintegrasikan
teknologi tersebut ke dalam strategi mereka dengan
cara yang efektif, untuk menanggapi perubahan yang
terjadi dengan cepat di medan perang.

Ketidakpastian dan ambiguity adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari konflik militer. Di medan
perang, informasi yang tersedia sering kali tidak
lengkap dan kondisi bisa berubah dengan sangat cepat.

Dalam kondisi seperti ini, pemimpin militer yang
adaptif tidak hanya mengandalkan informasi yang ada,
tetapi juga mampu membuat keputusan berdasarkan
intuisi yang terlatih dan kemampuan untuk bertindak
dalam ketidakpastian.
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Pemimpin yang adaptif memahami bahwa
mereka tidak bisa memiliki kontrol penuh atas segala
hal dan sering kali harus membuat keputusan dengan
informasi yang terbatas.

Mereka juga harus mengelola tekanan dan stress
yang timbul akibat ketidakpastian ini, serta
memberikan rasa aman dan kepastian bagi pasukan
mereka, meskipun kondisi yang ada penuh dengan
ketidakpastian.

Salah satu contoh nyata dari pengelolaan
ketidakpastian ini bisa dilihat pada operasi-operasi
militer yang melibatkan perang asimetris. Di sini,
musuh sering kali tidak bertempur dengan cara
konvensional dan menggunakan taktik yang tidak bisa
diprediksi.

Dalam menghadapi situasi ini, seorang
pemimpin yang adaptif harus selalu siap untuk
menghadapi perubahan taktik secara mendalam dan
menciptakan solusi yang fleksibel untuk menanggapi
pergerakan musuh yang sulit dipahami. Kepercayaan
dan kolaborasi dalam tim adalah elemen penting dari
kepemimpinan adaptif.

Seorang pemimpin yang adaptif tidak hanya
harus membuat keputusan yang tepat, tetapi juga
mampu menjaga motivasi dan moral pasukannya,
meskipun dalam kondisi yang penuh ketidakpastian.

Kepemimpinan adaptif menuntut kemampuan
untuk berkomunikasi secara efektif dengan pasukan,
menyampaikan tujuan serta memberikan ruang bagi
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anggota tim untuk berkontribusi dengan ide-ide dan
masukan mereka.

Ini sangat penting dalam situasi di mana
keputusan harus dibuat dengan cepat dan kolaborasi
antara anggota tim sangat diperlukan.

Pasukan yang merasa dihargai dan dipercaya
oleh pemimpin mereka akan lebih mampu bekerja sama
dan memberikan yang terbaik dalam situasi yang penuh
tekanan.

Pemimpin yang adaptif juga harus mampu
mengelola konflik internal dalam tim. Ketika kondisi
perang menguji kesabaran dan ketahanan mental
pasukan, pemimpin yang adaptif harus mampu
meredakan ketegangan dan menciptakan suasana yang
memungkinkan pasukan bekerja bersama-sama dengan
efektif.

Kepemimpinan yang berfokus pada empati dan
pengertian terhadap keadaan emosional pasukan dapat
memperkuat hubungan tim dan membantu menjaga
moral pasukan meskipun dalam situasi yang sulit.

Kepercayaan dalam tim juga mencakup
kemampuan pemimpin untuk mendengarkan masukan
dari bawahan dan menghargai pendapat mereka.

Seorang pemimpin yang mendengarkan timnya
dengan baik dan menerima saran serta masukan akan
mampu mengambil keputusan yang lebih tepat, yang
pada gilirannya meningkatkan kinerja tim di lapangan.

Medan perang sering kali berubah secara cepat
dan tak terduga. Oleh karena itu, seorang pemimpin
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militer yang adaptif harus mampu mengelola
perubahan ini dengan cepat dan efektif. Salah satu
contoh penting dari adaptasi yang cepat adalah dalam
hal penggunaan teknologi baru dalam operasi militer.
Misalnya, dengan kemajuan dalam kecerdasan buatan
(AI) dan robotika, pemimpin militer harus dapat
mengintegrasikan teknologi baru ini dengan baik dalam
strategi mereka, bahkan jika teknologi tersebut belum
sepenuhnya di uji di medan perang.

Selain itu, perubahan dalam aliansi internasional
dan politik global juga dapat memengaruhi kondisi
perang. Pemimpin militer yang adaptif akan
memanfaatkan dinamika geopolitik yang berubah untuk
memanfaatkan peluang atau mengurangi risiko yang
muncul dari faktor eksternal. Ini melibatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi perubahan situasi
politik yang dapat memengaruhi jalannya pertempuran
dan menyesuaikan strategi sesuai dengan
perkembangan tersebut.

Contoh lainnya adalah dalam hal perubahan
kondisi medan perang, seperti ketika pasukan harus
berpindah dari medan perang yang sangat terbuka ke
area yang lebih padat atau pegunungan yang
menantang. Pemimpin yang adaptif mampu mengubah
pendekatan taktik dan strategi logistik untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi baru ini.

Di medan perang, keputusan harus diambil
dengan cepat. Seorang pemimpin militer yang adaptif
mampu membuat keputusan dalam waktu yang sangat
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terbatas, meskipun informasi yang tersedia tidak selalu
lengkap. Kecepatan pengambilan keputusan ini tidak
hanya berkaitan dengan ketepatan waktu, tetapi juga
dengan kemampuan untuk menilai situasi.

4. Psychological Warfare & Influence.

Pemimpin yang cerdas tahu bagaimana
memanfaatkan psikologi untuk memotivasi pasukan
dan melemahkan lawan. Ini bisa melalui propaganda,
diplomasi atau strategi perang yang memanfaatkan
kelemahan psikologis musuh.

Dalam konteks militer, perang psikologis atau
psychological warfare (PSYOPS) merujuk pada
penggunaan berbagai taktik yang dirancang untuk
mempengaruhi persepsi, sikap dan perilaku musuh
serta pasukan sendiri.

Tujuannya bukan hanya untuk mengalahkan
musuh melalui kekuatan fisik, tetapi juga dengan
mengendalikan elemen psikologis yang dapat
memengaruhi keputusan mereka, moral dan kapasitas
untuk bertindak secara efektif.

Pemimpin militer yang cerdas dan strategis
memanfaatkan aspek  psikologis ini untuk
meningkatkan kinerja pasukannya, melemahkan lawan,
dan memengaruhi hasil dari suatu pertempuran atau
konflik tanpa harus mengandalkan pertempuran
terbuka.
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Pada dasarnya, perang psikologis melibatkan
penggunaan propaganda, diplomasi dan strategi perang
yang memanfaatkan kelemahan psikologis lawan.

Penulis akan menjelaskan lebih lanjut tentang
bagaimana seorang pemimpin dapat memanfaatkan
prinsip-prinsip perang psikologis dan pengaruh dalam
konteks = kepemimpinan  militer, baik = untuk
meningkatkan moral pasukan mereka sendiri maupun
untuk melemahkan lawan.

Perang psikologis adalah sebuah upaya untuk
memengaruhi pikiran, persepsi dan perilaku pihak
lawan atau musuh serta untuk meningkatkan moral dan
motivasi pasukan sendiri. Dalam konteks militer,
PSYOPS dapat mencakup berbagai taktik yang
digunakan untuk:

a. Melemahkan semangat juang musuh

melalui disinformasi, propaganda dan

manipulasi psikologis.

b. Meningkatkan moral pasukan sendiri
melalui penguatan pesan-pesan yang
mendukung dan memotivasi.

C. Mengubah  persepsi  publik  atau
mendistorsi informasi untuk menciptakan
ketidakstabilan atau ketidakpastian di kalangan
musuh.
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d. Mengacaukan komando musuh dengan
menciptakan kebingungan atau keraguan di
dalam struktur komando mereka.

Sebagai contoh, seorang pemimpin militer
mungkin menyebarkan informasi yang menyesatkan
atau disinformasi untuk membingungkan musuh atau
mereka dapat menggunakan media untuk menanamkan
pesan yang menurunkan semangat pasukan musuh.

Di sisi lain, mereka mungkin memfokuskan
upaya untuk memotivasi pasukan mereka sendiri
dengan memperkuat rasa kebersamaan, loyalitas dan
keyakinan pada misi yang sedang dijalankan.

Salah satu aspek yang paling penting dalam
perang psikologis adalah kemampuan seorang
pemimpin untuk memengaruhi dan memotivasi
pasukan mereka sendiri.

Sebuah pasukan yang memiliki moral yang tinggi
cenderung lebih siap untuk menghadapi tantangan dan
menjalankan misi mereka dengan penuh dedikasi.

Sebaliknya, pasukan yang tidak termotivasi atau
merasa tidak dihargai dapat mengalami penurunan
kinerja yang signifikan, bahkan dalam situasi yang tidak
terlalu berisiko. Pemimpin militer yang cerdas tahu
bahwa pengaruh psikologis terhadap pasukan mereka
adalah kunci untuk menciptakan kekuatan yang solid
dan tahan banting.
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Untuk meningkatkan motivasi, pemimpin dapat
memanfaatkan psikologi untuk menciptakan rasa
kepemilikan dan loyalitas di kalangan pasukan mereka.

Ketika pasukan merasa bahwa mereka memiliki
tanggung jawab terhadap misi dan organisasi, mereka
akan lebih cenderung untuk berjuang dengan penuh
semangat.

Salah satu cara untuk membangun rasa ini
adalah dengan melibatkan pasukan dalam proses
pengambilan keputusan dan menunjukkan bahwa
kontribusi mereka dihargai. Sebagai contoh, seorang
pemimpin yang sering berinteraksi dengan pasukannya,
mendengarkan keluhan mereka dan memberikan
pengakuan atas pencapaian mereka akan memperkuat
ikatan emosional yang mendalam.

Hal ini membuat mereka merasa bahwa mereka
adalah bagian dari tujuan yang lebih besar dan
meningkatkan keinginan mereka untuk berkontribusi
dengan cara yang maksimal.

Di medan perang, pasukan sering kali
menghadapi ketakutan dan kecemasan yang besar.
Pemimpin yang cerdas akan menggunakan strategi
psikologis untuk mengelola emosi ini dan
menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi
ancaman. Ini bisa dilakukan dengan cara memberikan
arahan yang jelas, menjaga komunikasi terbuka dan
memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan
oleh pasukan.
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Selain itu, pemimpin dapat mengurangi
kecemasan dengan memperkenalkan konsep-konsep
yang menenangkan, seperti pengendalian diri dan
ketahanan mental. Dengan memastikan bahwa pasukan
merasa siap dan dilatih untuk menghadapi ketegangan
emosional, mereka akan lebih mudah mengatasi
tekanan saat di lapangan.

Pemimpin yang efektif  akan selalu
mengkomunikasikan pesan yang positif dan optimistik
kepada pasukannya, bahkan di tengah kondisi yang
sulit. Sebuah pesan yang membangkitkan semangat
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk menjaga
motivasi pasukan tetap tinggi, terutama dalam situasi
yang sangat menantang atau penuh tekanan.

Pemimpin dapat menggunakan cerita sukses,
contoh ketekunan dan nilai-nilai positif yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian. Di sisi
lain, seorang pemimpin militer yang cerdas juga tahu
bagaimana memanfaatkan perang psikologis untuk
melemahkan semangat juang musuh. Menggunakan
teknik-teknik yang mengganggu ketenangan mental dan
emosional musuh bisa sangat efektif dalam
menciptakan ketidakstabilan di pihak lawan.

Salah satu alat yang paling kuat dalam perang
psikologis adalah disinformasi memberikan informasi
yang salah atau menyesatkan dengan tujuan untuk
mengelabui musuh. Dalam banyak kasus, musuh yang
terjebak dalam kebingungannya akan membuat
keputusan yang buruk atau terjebak dalam keputusan
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yang terburu-buru, yang pada akhirnya bisa merugikan
mereka. Contohnya, pasukan musuh yang menerima
laporan palsu tentang pergerakan pasukan atau
keadaan medan yang tidak akurat mungkin akan
melakukan strategi defensif yang salah atau
memindahkan pasukan mereka ke lokasi yang lebih
buruk.

Dalam hal ini, informasi yang salah dapat
digunakan untuk menciptakan kebingungan,
menghentikan pergerakan musuh atau mengurangi
efisiensi operasional mereka. Selain itu, propaganda
dapat digunakan untuk menurunkan moral pasukan
musuh. Misalnya, dengan menyebarkan berita tentang
kemenangan besar pasukan kita atau kerugian besar
yang diderita musuh, kita dapat memengaruhi persepsi
pasukan musuh dan menurunkan semangat mereka
untuk bertarung.

Pemimpin militer yang berpengalaman tahu
bahwa ketakutan dan ketidakpastian adalah dua elemen
yang sangat kuat dalam memengaruhi perilaku musubh.
Dengan menciptakan ketakutan atau ketidakpastian di
antara pasukan musuh, kita dapat melemahkan
kemauan mereka untuk bertarung. Salah satu cara
untuk melakukannya adalah dengan memberikan
ancaman yang tidak bisa diprediksi atau dengan
menciptakan gambaran bahwa kekalahan sudah pasti.

Selain itu, memanfaatkan informasi yang
mengindikasikan keretakan internal atau kesulitan
pasukan musuh bisa menurunkan semangat mereka
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dan meningkatkan kemungkinan mereka untuk mundur
atau menyerah. Misalnya, penyebaran informasi tentang
ketegangan di dalam komando musuh atau tentang
ketidakpuasan pasukan dapat memengaruhi keputusan
mereka untuk bertarung.

Selain propaganda dan disinformasi, diplomasi
juga dapat digunakan sebagai alat pengaruh psikologis
dalam konflik militer. Seorang pemimpin militer yang
cerdas akan tahu kapan dan bagaimana menggunakan
diplomasi untuk menciptakan ketegangan antara
musuh atau untuk memecah aliansi mereka.

Diplomasi dapat digunakan untuk mengisolasi
musuh secara internasional dengan membangun aliansi
yang lebih kuat dengan negara lain dan mengelabui
musuh dengan memberi mereka kesan bahwa pasukan
mereka lebih kuat atau lebih terorganisir dari pada
yang sebenarnya serta menurunkan moral musuh
dengan menciptakan kesan bahwa mereka sedang
menghadapi tekanan internasional yang semakin besar.

Dalam hal ini, menurut penulis bahwa dalam
perang modern, kekuatan fisik saja tidak cukup untuk
mencapai kemenangan. Perang psikologis dan
kemampuan untuk memanipulasi persepsi, baik
terhadap pasukan sendiri maupun lawan adalah
keterampilan yang sangat diperlukan dalam
kepemimpinan militer yang efektif.

Pemimpin yang dapat memahami dan mengelola
elemen psikologis dari konflik baik untuk meningkatkan
moral pasukannya maupun untuk melemahkan musuh
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akan memiliki keuntungan yang besar dalam mencapai
tujuannya.

Dengan memanfaatkan psikologi secara efektif,
seorang pemimpin militer dapat mencapai berbagai
tujuan strategis tanpa harus mengandalkan kekuatan
fisik semata. Perang psikologis memungkinkan untuk
menciptakan ketegangan, kebingungan dan
ketidakpastian di pihak musuh yang pada gilirannya
dapat mengarah pada kesalahan strategis atau bahkan
kerapuhan dalam perlawanan mereka.

Di sisi lain, melalui teknik-teknik psikologis yang
canggih, pemimpin juga dapat memperkuat semangat
pasukan mereka, meningkatkan loyalitas dan disiplin,
serta memastikan kesiapan mental yang optimal untuk
menghadapi tantangan di medan perang.

Dalam konteks ini, perang psikologis bukan
hanya soal menyerang melalui media atau penyebaran
disinformasi, tetapi juga tentang bagaimana
membangun hubungan emosional yang kuat dengan
pasukan, memperbaiki kepercayaan diri mereka dan
mengelola ketakutan serta kecemasan yang mungkin
timbul dalam situasi yang penuh tekanan.

Pemimpin yang dapat menciptakan rasa
kebersamaan dan tujuan yang jelas akan melihat hasil
yang positif dalam hal motivasi dan kinerja pasukan,
yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
kesuksesan jangka panjang dalam misi mereka.

Secara keseluruhan, pengaruh psikologis yang
diterapkan dengan bijak dapat menjadi senjata yang
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sangat efektif dalam mencapai kemenangan strategis.
Oleh karena itu, seorang pemimpin militer harus
memiliki kecerdasan emosional dan keterampilan
komunikasi yang baik serta pemahaman mendalam
tentang bagaimana psikologi manusia bekerja dalam
situasi tekanan tinggi. Dalam dunia perang yang
semakin kompleks ini, psikologi dan pengaruh menjadi
kekuatan yang tak terpisahkan dari kekuatan militer itu
sendiri.

5. Empathy & Emotional Intelligence.

Kecerdasan emosional sangat penting untuk
membangun hubungan dengan pasukan. Pemimpin
yang memahami kondisi psikologis anak buahnya bisa
meningkatkan moral dan loyalitas mereka.

Dalam  konteks kepemimpinan  militer,
kecerdasan emosional (emotional intelligence atau EI)
memainkan peran yang sangat vital. Seorang pemimpin
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi tidak
hanya dapat mengelola emosinya sendiri, tetapi juga
dapat memahami, mengelola dan mempengaruhi emosi
pasukannya.

Salah satu elemen utama dari kecerdasan
emosional adalah empati, yaitu kemampuan untuk
merasakan dan memahami perasaan orang lain. Dalam
dunia militer yang penuh tekanan, di mana pasukan
sering dihadapkan pada situasi berbahaya dan stres
tinggi, empati dan kecerdasan emosional dapat menjadi
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faktor pembeda antara kegagalan dan keberhasilan
suatu misi.

Pemimpin yang cerdas secara emosional dapat
membangun hubungan yang lebih kuat dengan
pasukannya, meningkatkan moral, memperkuat
loyalitas serta  menciptakan lingkungan yang
mendukung kinerja optimal.

Hal ini dapat membantu pasukan untuk tetap
termotivasi dan tangguh dalam menghadapi berbagai
tantangan. Dalam pembahasan ini, kita akan melihat
secara mendalam bagaimana empati dan kecerdasan
emosional bekerja dalam konteks kepemimpinan
militer dan mengapa hal ini sangat penting untuk
mencapai kesuksesan dalam misi.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali, memahami, mengelola dan
mengendalikan emosi diri sendiri serta emosi orang
lain. Dalam dunia militer, ini mencakup beberapa aspek
yang saling berhubungan, termasuk:

a. Kesadaran diri (Self-awareness):

Kemampuan untuk mengenali, memahami dan

mengelola emosi, pikiran perilaku sendiri serta

dampaknya terhadap keputusan dan tindakan.

Konsep ini telah dibahas oleh banyak ahli
dalam psikologi dan ada berbagai model serta
teori yang mengarah pada pentingnya kesadaran
diri untuk pengembangan pribadi dan kualitas
hidup.
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Menurut Daniel Goleman (Emotional
Intelligence) seorang psikolog yang sangat
terkenal karena karyanya tentang Emotional
Intelligence (Kecerdasan Emosional). Dalam
bukunya yang berjudul Emotional Intelligence:
Why It Can Matter More Than IQ (1995), Goleman
menekankan pentingnya kesadaran diri sebagai
salah satu dari lima komponen utama
kecerdasan emosional.

Kesadaran diri dalam konteks ini
mencakup kemampuan untuk mengenali emosi
kita sendiri saat itu juga, memahami dampaknya,
serta menggunakan pengetahuan itu untuk
membuat keputusan yang lebih baik. Goleman
berargumen bahwa kesadaran diri adalah dasar
dari pengelolaan emosi yang lebih baik, yang
berujung pada hubungan interpersonal yang
lebih sehat dan pengambilan keputusan yang
lebih bijaksana.

Sedangkan Carl Jung (Psychoanalysis)
seorang  psikolog terkenal asal Swiss,
memperkenalkan konsep individuation, yaitu
proses menjadi diri sendiri yang autentik.
Menurut Jung, kesadaran diri sangat penting
dalam perjalanan hidup, karena hanya dengan
mengenal diri kita secara mendalam kita dapat
menemukan keseimbangan antara berbagai
aspek dalam diri kita (baik yang terang maupun
yang tersembunyi). Proses individuasi ini
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membantu seseorang untuk lebih sadar akan
kekuatan dan kelemahan dirinya serta cara
berinteraksi dengan dunia luar.

Sementara menurut John Dewey, seorang
filsuf dan pendidik terkenal, mengemukakan
bahwa refleksi diri atau kesadaran diri
merupakan inti dari proses belajar yang efektif.

Dewey percaya bahwa hanya dengan
berpikir secara kritis dan merefleksikan
pengalaman, kita bisa memahami lebih dalam
tentang diri kita sendiri dan dunia di sekitar Kkita.

Dalam konteks pendidikan, Dewey
menyatakan bahwa kesadaran diri membantu
seseorang untuk lebih terbuka terhadap
pengalaman baru dan membuat keputusan yang
lebih matang.

Selain itu, menurut Psychological Studies
dalam  Self-Determination Theory  yang
dikembangkan oleh Deci dan Ryan, kesadaran
diri berhubungan erat dengan kebutuhan untuk
merasa kompeten, otonom dan terhubung
dengan orang lain. Menurut teori ini, individu
yang memiliki kesadaran diri cenderung
memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat dan
merasa lebih puas dengan keputusan yang
mereka buat, karena mereka lebih menyadari
apa yang benar-benar mereka inginkan dan
butuhkan.
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Siegel (Neuroscience and Mindfulness)
seorang psikiater dan penulis buku-buku tentang
otak serta pikiran, menyebutkan bahwa
kesadaran diri adalah kunci untuk mencapai
integrasi otak yang sehat. Dalam bukunya The
Developing Mind dan Mind: A Journey to the Heart
of Being Human, Siegel berbicara tentang konsep
mindfulness dan bagaimana dengan melatih
perhatian dan Kkesadaran diri, kita bisa
menciptakan perubahan positif dalam otak kita,
yang berujung pada peningkatan kesejahteraan
mental dan emosional.

Secara keseluruhan, menurut para ahli
ini, kesadaran diri bukan hanya tentang
memahami diri sendiri, tetapi juga tentang
bagaimana kita berhubungan dengan dunia luar
dan membuat keputusan yang lebih bijaksana.
Kesadaran diri dapat meningkatkan kualitas
hidup seseorang dengan memberikan kontrol
yang lebih besar terhadap emosi dan reaksi Kita,
memperbaiki hubungan interpersonal dan
meningkatkan kepuasan hidup secara
keseluruhan.

b. Pengelolaan diri (Self-regulation) adalah
kemampuan untuk mengendalikan emosi, impuls
dan perilaku kita, terutama dalam situasi yang
penuh tekanan atau ketika kita menghadapi
godaan untuk bertindak impulsif. Ini adalah salah
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satu aspek penting dari kecerdasan emosional
dan berperan besar dalam bagaimana kita
mengelola stres, mencapai tujuan serta
berinteraksi dengan orang lain secara sehat.

Pengelolaan diri tidak hanya mencakup
pengendalian emosi, tetapi juga kemampuan
untuk mengatur tindakan kita agar sesuai
dengan tujuan jangka panjang, meskipun ada
dorongan untuk bertindak secara spontan atau
reaktif.

Dalam bukunya Emotional Intelligence,
Goleman menjelaskan bahwa pengelolaan diri
adalah kemampuan untuk mengendalikan emosi
agar tidak mengganggu pengambilan keputusan
atau berperilaku impulsif. Pengelolaan diri
mencakup kesabaran, ketahanan terhadap stres,
kemampuan untuk mengelola konflik serta
mengendalikan dorongan dan impuls yang tidak
produktif.  Goleman  menekankan bahwa
pengelolaan diri merupakan salah satu pilar
kecerdasan emosional yang penting untuk
mencapai kesuksesan dalam kehidupan pribadi
dan profesional.

Sedangkan Walter Mischel (Delayed
Gratification & Marshmallow Test) yang seorang
psikolog terkenal karena eksperimen
marshmallow  test, menunjukkan bahwa
kemampuan untuk menunda kepuasan atau
mengendalikan dorongan impulsif sejak dini
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berkaitan erat dengan kesuksesan di masa
depan.

Dalam eksperimen ini, anak-anak yang
mampu menunggu untuk mendapatkan dua
marshmallow daripada memakannya segera
cenderung memiliki prestasi akademik yang
lebih baik, kesehatan yang lebih baik dan
kemampuan untuk mengelola tantangan hidup
dengan lebih efektif. Mischel menekankan
pentingnya kemampuan untuk menunda
gratifikasi sebagai bentuk pengelolaan diri yang
sangat berpengaruh dalam kehidupan jangka
panjang.

Roy  Baumeister, seorang psikolog
terkenal yang mempelajari (Self-Control and Ego
Depletion) berpendapat bahwa pengelolaan diri,
atau pengendalian diri adalah keterampilan yang
terbatas dan dapat habis jika digunakan terlalu
banyak dalam satu waktu. Konsep ini dikenal
dengan istilah ego depletion yang menunjukkan
bahwa pengendalian diri kita bisa berkurang
setelah berusaha keras mengendalikan dorongan
emosional atau impuls sepanjang hari.

Oleh karena itu, Baumeister menyarankan
agar kita belajar mengatur sumber daya
pengendalian diri kita dengan bijak, seperti
dengan istirahat atau melakukan teknik relaksasi
untuk mengembalikan energi emosional.
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Carol Dweck, seorang psikolog dari
Universitas Stanford, mengembangkan teori
tentang growth mindset atau pola pikir
berkembang. Dalam konteks pengelolaan diri,
Dweck  menekankan pentingnya melihat
tantangan dan kegagalan sebagai peluang untuk
belajar dan berkembang. Orang yang memiliki
growth  mindset lebih cenderung untuk
mengendalikan emosi mereka ketika
menghadapi kesulitan dan terus berusaha
meskipun mereka mengalami hambatan. Ini
berhubungan erat dengan kemampuan untuk
mengatur reaksi emosional terhadap kegagalan
dan untuk tetap berfokus pada upaya jangka
panjang.

Menurut Richard Davidson (Neuroscience
of Emotion) seorang ahli saraf yang meneliti
hubungan antara otak dan emosi, menemukan
bahwa otak kita memiliki kapasitas untuk
mengatur emosi  melalui latihan dan
pengalaman. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Davidson, ia menunjukkan bahwa otak yang
lebih terlatih dalam pengelolaan emosi, misalnya
melalui meditasi atau mindfulness dapat
mengatasi tekanan dan stres dengan lebih baik.
Pengelolaan diri, menurut Davidson, dapat
dilatih dan dipertajam melalui berbagai teknik
yang memungkinkan kita untuk mengatur
respons emosional dan perilaku dengan lebih
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efektif. Dalam hal ini, aspek-aspek pengelolaan
diri meliputi :
1) Kesabaran dan Toleransi terhadap
Frustrasi: Mampu menahan dorongan
untuk  bertindak  impulsif  ketika
menghadapi situasi yang mengecewakan
atau menantang.

2) Kontrol Emosional: Kemampuan
untuk tetap tenang dan terkendali
meskipun dalam keadaan emosional yang
kuat, seperti marah atau cemas.

3) Kemampuan Mengatur Impuls:
Mampu menunda kepuasan dan membuat
keputusan yang lebih rasional meskipun
ada dorongan kuat untuk bertindak.

4) Ketahanan dan Ketekunan: Mampu
terus maju meskipun menghadapi
kegagalan, rintangan atau kesulitan serta
tetap berfokus pada tujuan jangka
panjang.

Pengaruh  pengelolaan diri dalam
kehidupan sangat berperan besar dalam
kesejahteraan mental dan hubungan
interpersonal. Orang yang memiliki kemampuan
untuk mengatur emosinya cenderung lebih
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mampu mengelola stres dan konflik dengan lebih
baik. Mereka juga lebih baik dalam menjaga
fokus pada tujuan jangka panjang dan membuat
keputusan yang lebih  bijaksana dalam
kehidupan pribadi dan profesional.

Jadi bisa disimpulkan bahwa pengelolaan
diri adalah keterampilan yang memungkinkan
kita untuk mengendalikan emosi, mengatur
perilaku dan tetap fokus pada tujuan jangka
panjang, meskipun dihadapkan  dengan
tantangan atau tekanan. Kemampuan ini dapat
dipelajari dan ditingkatkan melalui latihan dan
kesadaran dan memiliki dampak besar dalam
kualitas hidup kita secara keseluruhan.

C. Motivasi (Motivation): Dorongan internal
untuk mencapai tujuan dan tetap fokus
meskipun ada tantangan atau kesulitan.

Motivasi adalah bahan bakar utama yang
mendorong kita untuk tetap fokus dan bertahan
dalam mencapai tujuan meskipun ada tantangan.
Namun, tanpa pengelolaan diri, motivasi saja
tidak cukup untuk memastikan kita tetap pada
jalur yang benar.

Pengelolaan diri memungkinkan Kkita
untuk mengatur emosi, waktu dan energi kita
dengan bijak, mendukung motivasi agar tetap
konsisten dan kuat sepanjang perjalanan menuju
tujuan.



66 | Smart is Power Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025

SMART IS POWER mengajarkan kita untuk
mengatur tujuan dengan cara yang terstruktur,
dan motivasi serta pengelolaan diri bekerja
bersama untuk memastikan bahwa kita dapat
mencapainya dengan efektif.

d. Keterampilan sosial (Social  skills):
Kemampuan seseorang untuk berinteraksi
secara efektif dengan orang lain dalam berbagai
situasi sosial. Hal ini mencakup kemampuan
membangun hubungan yang positif dan menjaga
komunikasi yang sehat serta menangani konflik
dengan cara yang konstruktif. Keterampilan ini
penting dalam kehidupan pribadi, dunia kerja
maupun dalam konteks kepemimpinan.

Secara keseluruhan, keterampilan sosial
sangat penting dalam membangun lingkungan
yang harmonis dan produktif. Dalam konteks
kepemimpinan, keterampilan ini menjadi dasar
untuk membina tim yang solid, memotivasi
anggota dan menyelesaikan perbedaan dengan
bijaksana.

e Empati (Empathy): Kemampuan untuk
mengenali, memahami dan merasakan emosi
orang lain.

Seorang pemimpin yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi mampu
memanfaatkan keterampilan ini untuk
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menciptakan suasana yang mendukung kerja tim
dan memungkinkan pasukan untuk bekerja
secara harmonis, bahkan dalam kondisi yang
sangat sulit.

Empati adalah kemampuan untuk
merasakan dan memahami perasaan orang lain.
Dalam konteks kepemimpinan militer, empati
berarti bahwa seorang pemimpin dapat
memahami kondisi psikologis dan emosional
pasukannya.

Hal ini memungkinkan pemimpin untuk
lebih peka terhadap kebutuhan mereka, baik
yang bersifat fisik maupun emosional.

Dengan menunjukkan empati, pemimpin
militer dapat menciptakan ikatan yang lebih kuat
dengan pasukannya. Pasukan yang merasa
dipahami dan dihargai oleh pemimpin mereka
cenderung memiliki tingkat loyalitas dan
dedikasi yang lebih tinggi. Mereka akan merasa
lebih termotivasi untuk menjalankan tugas dan
lebih mudah diajak bekerja sama.

Seorang pemimpin yang empatik tidak
hanya mendengarkan perintah, tetapi juga
mendengarkan kekhawatiran, kesulitan dan
tantangan yang dihadapi oleh pasukan. Mereka
memberikan ruang untuk berbicara dan
menunjukkan perhatian terhadap kondisi
pasukan, yang dapat membuat pasukan merasa
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lebih dihargai sebagai individu, bukan hanya
sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Empati juga berperan penting dalam
meningkatkan moral pasukan. Ketika seorang
pemimpin menunjukkan perhatian terhadap
kesejahteraan emosional dan mental pasukan,
hal ini dapat mengurangi tingkat stres dan
kecemasan di antara mereka.

Pemimpin yang mampu memahami
kesulitan yang dihadapi oleh pasukan dan
memberikan dukungan yang diperlukan akan
membantu mereka mengatasi tekanan dengan
lebih baik.

Sebagai contoh, seorang pemimpin yang
menyadari bahwa pasukannya merasa kelelahan
atau demotivasi setelah bertugas dalam waktu
yang lama dapat memberi mereka kesempatan
untuk beristirahat atau melakukan kegiatan yang
menyegarkan. Dengan demikian, moral dan
semangat pasukan akan meningkat dan mereka
akan lebih siap untuk menghadapi tantangan
berikutnya.

Di medan perang atau dalam situasi yang
penuh tekanan, konflik antar anggota pasukan
atau antara pasukan dan pemimpin bisa terjadi.
Pemimpin yang empatik memiliki kemampuan
untuk mengenali dan memahami dinamika
emosional di balik konflik tersebut. Mereka
dapat menggunakan keterampilan emosional
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mereka untuk menyelesaikan masalah dengan
cara yang konstruktif, yang dapat menghindari
perpecahan dalam tim.

Seorang pemimpin yang empatik akan
mendekati masalah dengan cara yang tidak
menghakimi, tetapi mencari solusi yang saling
menguntungkan bagi semua pihak.

Dengan demikian, empati tidak hanya
membantu meningkatkan hubungan antara
pemimpin dan pasukan, tetapi juga memperkuat
ikatan antar anggota tim.

Di medan perang, situasi sering kali sangat
dinamis dan penuh ketegangan. Pasukan dapat
mengalami stres, kelelahan atau kecemasan yang dapat
mempengaruhi kinerja mereka.

Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi dapat menjaga keseimbangan emosional
mereka sendiri dan membantu pasukan mereka untuk
tetap tenang dalam menghadapi ketidakpastian.

Kemampuan untuk mengelola emosi dalam
situasi krisis sangat penting dalam memastikan bahwa
keputusan yang diambil adalah rasional dan
berdasarkan pertimbangan yang matang, bukan
keputusan impulsif yang didorong oleh ketegangan atau
ketakutan.

Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi dapat memberi contoh yang baik bagi
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pasukan mereka dalam mengelola stres dan tetap fokus
pada tujuan yang lebih besar.

Kecerdasan emosional memungkinkan
pemimpin untuk menciptakan lingkungan yang inklusif
dan kolaboratif di dalam tim. Dalam situasi militer yang
penuh tantangan, pasukan yang bekerja bersama
dengan baik dan saling mendukung akan lebih efektif
daripada pasukan yang terpecah belah atau tidak
kooperatif.

Pemimpin yang cerdas secara emosional akan
memastikan bahwa semua anggota tim merasa dihargai,
bahwa suara mereka didengarkan dan bahwa mereka
diberikan kesempatan untuk berkontribusi secara aktif
dalam mencapai tujuan bersama.

Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan
mereka dengan kondisi dan kebutuhan pasukan
mereka.

Tidak semua pasukan membutuhkan gaya
kepemimpinan yang sama. Beberapa mungkin lebih
membutuhkan dorongan dan motivasi, sementara yang
lain mungkin lebih membutuhkan bimbingan yang
penuh perhatian atau pendampingan.

Dengan memahami kebutuhan emosional
pasukannya, pemimpin dapat memberikan pendekatan
yang paling efektif untuk masing-masing individu atau
kelompok.

Seorang pemimpin militer yang cerdas secara
emosional juga lebih mampu membuat keputusan yang



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 71

berfokus pada kesejahteraan pasukan dan keselamatan
misi. Sebagai contoh, dalam situasi yang sangat berisiko,
pemimpin yang empatik dapat mempertimbangkan
tidak hanya keberhasilan taktis, tetapi juga dampak
emosional dari keputusan tersebut terhadap pasukan.

Mengabaikan kesejahteraan emosional pasukan
atau membuat keputusan yang hanya berdasarkan pada
keuntungan strategis sementara mengabaikan kondisi
mental pasukan dapat menyebabkan penurunan
kinerja, kelelahan atau bahkan kerusakan jangka
panjang pada moral dan motivasi mereka.

Loyalitas pasukan kepada pemimpin mereka
sering kali bergantung pada seberapa baik pemimpin
tersebut memperhatikan kesejahteraan mereka, baik
secara fisik maupun emosional.

Pemimpin yang menunjukkan empati dan
kecerdasan emosional akan memperlihatkan bahwa
mereka peduli terhadap keberhasilan dan keselamatan
pasukan, bukan hanya tentang pencapaian tujuan
semata.

Rasa perhatian ini dapat menciptakan ikatan
yang kuat antara pemimpin dan pasukan, yang pada
gilirannya akan menghasilkan loyalitas yang lebih besar
dan komitmen yang lebih kuat dalam melaksanakan
perintah dan mencapai tujuan bersama.

Kecerdasan emosional dengan inti utama empati,
memainkan peran yang sangat penting dalam
kepemimpinan militer. Pemimpin yang cerdas secara
emosional dapat memahami dan mengelola emosi
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mereka sendiri serta emosi pasukan mereka, yang
membantu  meningkatkan = moral,  menciptakan
hubungan yang kuat dan membangun loyalitas.

Dalam situasi perang atau operasi militer yang
penuh tekanan, kemampuan untuk mengelola
ketegangan, stres dan kecemasan baik di dalam diri
pemimpin maupun di pasukan merupakan faktor kunci
yang dapat menentukan keberhasilan suatu misi.

Seorang pemimpin yang empatik tidak hanya
mampu memberikan perintah yang efektif, tetapi juga
membangun ikatan yang mendalam dengan pasukan
mereka, menciptakan rasa kebersamaan yang kuat di
dalam tim dan memastikan bahwa setiap anggota
merasa dihargai dan dipahami.

Ketika pasukan merasa dihargai, mereka
cenderung lebih loyal, lebih termotivasi dan lebih siap
untuk menghadapi tantangan, bahkan dalam kondisi
yang sangat sulit.

Empati dan kecerdasan emosional yang
ditunjukkan oleh pemimpin militer membantu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
kesejahteraan individu dalam pasukan.

Dengan membangun hubungan yang berbasis
pada saling pengertian dan komunikasi yang baik,
pemimpin tidak hanya mendapatkan kepercayaan dan
dukungan dari pasukannya, tetapi juga mampu menjaga
kestabilan emosional pasukan dalam situasi krisis.
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Pasukan yang merasa terhubung secara
emosional dengan pemimpin mereka akan bekerja lebih
keras, lebih bertanggung jawab dan lebih berdedikasi
dalam mencapai tujuan bersama karena mereka merasa
bagian dari sesuatu yang lebih besar daripada diri
mereka sendiri.

Sebagai kesimpulan, empati dan kecerdasan
emosional bukan hanya keterampilan pribadi yang
meningkatkan kualitas kepemimpinan, tetapi juga
fondasi penting yang mendukung keberhasilan misi
dalam lingkungan militer yang penuh tantangan.

Pemimpin yang cerdas secara emosional
memiliki kemampuan untuk memotivasi pasukannya,
mengelola dinamika emosional dan menciptakan
atmosfer yang memperkuat ikatan antara individu dan
tim.

Dalam dunia yang penuh ketidakpastian dan
tekanan tinggi, kemampuan untuk berempati dan
memahami kondisi psikologis pasukan akan menjadi
salah satu aset paling berharga dalam kepemimpinan
militer yang efektif.

6. Technology & Intelligence Utilization.

Pemimpin yang cerdas tahu bagaimana
memanfaatkan teknologi terbaru dalam peperangan,
seperti Al, drone dan sistem komunikasi canggih.
Penggunaan intelijen militer yang akurat bisa memberi
keuntungan strategis.
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Seiring perkembangan zaman, teknologi telah
menjadi komponen yang sangat penting dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk dalam peperangan. Dalam
konteks militer, teknologi bukan hanya tentang alat-alat
yang digunakan untuk memerangi musuh, tetapi juga
berhubungan erat dengan bagaimana informasi dan
data dapat diolah dan digunakan untuk memberikan
keuntungan strategis.

Pemimpin militer yang cerdas tidak hanya
mengandalkan kekuatan fisik atau taktik konvensional,
tetapi mereka memanfaatkan kemajuan teknologi dan
intelijen yang akurat untuk mencapai tujuan mereka
dengan lebih efektif dan efisien.

Pemanfaatan teknologi dalam operasi militer
dan penggunaan intelijen militer yang tepat dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan,
terutama dalam peperangan modern yang semakin
mengandalkan informasi.

Dalam artikel ini, kita akan membahas
bagaimana pemimpin militer dapat memanfaatkan
teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan (Al), drone
dan sistem komunikasi canggih dan bagaimana intelijen
militer yang akurat dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dan strategi yang lebih baik.

Revolusi industry dalam perang modern telah
mengalami transformasi besar berkat kemajuan
teknologi. Tidak seperti konflik-konflik sebelumnya,
yang lebih mengandalkan pertempuran fisik dan
strategi yang relatif konvensional, peperangan masa
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kini sangat bergantung pada informasi, kecerdasan dan
teknologi canggih.

Penggunaan sistem persenjataan yang
terkomputerisasi, drone untuk pengintaian dan
serangan serta teknologi siber untuk memanipulasi atau
melindungi data menjadi kunci dalam menentukan
keberhasilan atau kegagalan misi.

Pemimpin  militer yang cerdas akan
memanfaatkan teknologi terbaru untuk merencanakan
dan melaksanakan operasi militer dengan efisien.
Sebagai contoh, drone yang dilengkapi dengan kamera
resolusi tinggi dan teknologi penginderaan jarak jauh
memungkinkan pemimpin untuk mengawasi
pergerakan musuh tanpa risiko yang tinggi bagi
pasukan mereka. Begitu pula dengan penggunaan
kecerdasan buatan untuk menganalisis data intelijen
dengan lebih cepat dan tepat.

Al menjadi elemen yang sangat vital dalam dunia
peperangan modern. Dengan Al, pemimpin militer
dapat menganalisis dan mengolah data dengan jauh
lebih cepat dan akurat daripada menggunakan metode
manual. Contoh penggunaannya termasuk analisis data
intelijen untuk memprediksi gerakan musuh,
penggunaan Al untuk meningkatkan kemampuan drone
dalam mengidentifikasi target serta pengembangan
sistem senjata otonom yang dapat beroperasi tanpa
intervensi manusia dalam kondisi tertentu.

Salah satu aspek penting dari Al dalam militer
adalah machine learning, di mana sistem dapat terus



76 | Smart is Power Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025

belajar dan menyesuaikan diri dengan data yang
diterima, memperbaiki kemampuan prediksi dan
pengambilan keputusan seiring waktu.

Al dapat digunakan dalam analisis citra satelit,
untuk memetakan pergerakan musuh atau untuk
memperkirakan kemungkinan taktik yang akan
digunakan lawan berdasarkan pola yang telah dipelajari
dari data historis.

Dalam peperangan modern, drone atau pesawat
tak berawak telah menjadi alat yang sangat efektif
dalam melakukan pengintaian, serangan atau
pemantauan. Pemimpin yang cerdas tahu bagaimana
memanfaatkan drone untuk mendapatkan informasi
langsung dari medan perang tanpa harus mengirim
pasukan yang berisiko. Drone dilengkapi dengan
teknologi penginderaan canggih, seperti kamera
inframerah, radar dan sensor lainnya yang
memungkinkan mereka untuk mendeteksi objek atau
pergerakan musuh yang tersembunyi, bahkan di kondisi
yang sangat sulit seperti malam hari atau cuaca buruk.

Selain itu, drone juga memungkinkan serangan
presisi tanpa menempatkan pasukan dalam bahaya.
Teknologi ini sangat penting dalam menjalankan misi
yang membutuhkan ketepatan tinggi, seperti serangan
terhadap target yang sangat terisolasi atau di daerah
yang sangat sulit dijangkau oleh pasukan konvensional.

Salah satu tantangan terbesar dalam operasi
militer adalah komunikasi. Dalam medan perang,
kemampuan untuk berkomunikasi secara real-time
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dengan pasukan, komandan dan unit lainnya adalah hal
yang sangat krusial. Teknologi komunikasi canggih
memberikan pemimpin militer kemampuan untuk
mengoordinasikan berbagai elemen dalam satu operasi
secara efisien.

Sistem komunikasi berbasis satelit
memungkinkan pemimpin militer untuk berkomunikasi
dengan pasukan mereka meskipun berada di daerah
yang jauh dari infrastruktur komunikasi tradisional. Ini
sangat penting dalam situasi yang memerlukan
pengambilan keputusan cepat atau perubahan strategi
yang mendalam.

Pemimpin yang cerdas dapat menggunakan
sistem komunikasi militer yang aman untuk menjaga
kerahasiaan informasi dan mencegah musuh untuk
mendapatkan akses ke komunikasi internal. Dalam
perang modern, kemampuan untuk menghindari
pengintaian dan menjaga informasi tetap terproteksi
sangat penting dan teknologi komunikasi canggih
menjadi komponen vital dalam hal ini.

Sistem komunikasi yang digunakan dalam
operasi militer kini jauh lebih aman dan terintegrasi
daripada sebelumnya. Penggunaan teknologi enkripsi
memastikan bahwa informasi yang dikirimkan tidak
dapat dipintas atau dimanfaatkan oleh pihak yang tidak
berwenang. Pemimpin militer dapat memanfaatkan
teknologi ini untuk berbagi informasi secara langsung
dan aman, baik itu mengenai kondisi musuh, perubahan
strategi atau laporan dari pasukan.
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Selain itu, sistem komunikasi militer yang
terintegrasi memungkinkan koordinasi yang lebih baik
antara unit yang tersebar di berbagai lokasi. Pemimpin
dapat mengakses informasi terbaru tentang kondisi
pasukan dan musuh yang memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih akurat.

Intelijen adalah komponen yang sangat krusial
dalam operasi militer modern. Pemimpin militer yang
cerdas tahu bahwa memiliki informasi yang akurat
adalah kunci untuk meraih keberhasilan. Penggunaan
intelijen militer yang tepat memungkinkan pemimpin
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan musubh,
merencanakan taktik yang lebih efektif dan
menghindari potensi jebakan atau serangan musuh.

Intelijen militer yang akurat tidak hanya
bergantung pada data lapangan yang dikumpulkan
melalui pengintaian atau misi khusus, tetapi juga pada
analisis data besar yang diperoleh melalui berbagai
sumber, termasuk satelit, drone dan sinyal komunikasi
musuh.

Dengan menggunakan sistem yang didukung
oleh teknologi terbaru, pemimpin dapat mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang situasi yang ada dan
membuat keputusan berdasarkan informasi yang
benar-benar dapat dipercaya.

Intelijen yang digunakan dalam operasi militer
bisa berasal dari berbagai sumber. Intelijen manusia
(HUMINT) adalah informasi yang diperoleh melalui
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agen atau informan, sedangkan intelijen sinyal (SIGINT)
diperoleh melalui pemantauan komunikasi musuh.

Selain itu, intelijen penginderaan jarak jauh
(IMINT) dari satelit atau drone memberikan gambaran
visual yang sangat penting, sedangkan intelijen terbuka
(OSINT) diperoleh melalui pengamatan informasi yang
tersedia di ruang publik atau media.

Pemimpin  militer yang cerdas akan
mengintegrasikan semua jenis intelijen ini untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan akurat
tentang kondisi di medan perang. Dengan demikian,
mereka dapat merumuskan strategi yang lebih matang
dan memanfaatkan informasi untuk mendapatkan
keunggulan dibandingkan musuh.

Penggunaan big data dan analitik prediktif juga
semakin berkembang dalam dunia intelijen militer.
Dengan teknologi ini, pemimpin militer dapat
menganalisis pola dan tren dalam data intelijen, yang
memungkinkan mereka untuk memprediksi langkah-
langkah musuh berikutnya dan merencanakan operasi
dengan lebih efektif.

Misalnya, dengan menggabungkan data dari
berbagai sumber seperti pengintaian drone, sinyal
komunikasi dan analisis media sosial pemimpin dapat
mendapatkan informasi tentang pergerakan musuh
atau bahkan memprediksi serangan yang mungkin
terjadi. Teknologi ini memungkinkan keputusan yang
lebih cepat dan lebih tepat, yang sangat penting dalam
situasi perang yang penuh ketidakpastian.
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Dengan memanfaatkan teknologi dan intelijen
secara maksimal, pemimpin militer dapat memperoleh
keunggulan strategis yang besar. Dalam perang modern,
keuntungan yang didapatkan dari informasi yang
akurat dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan di medan perang seringkali
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan atau
kegagalan sebuah operasi.

Selain  itu, teknologi dapat membantu
mengurangi risiko bagi pasukan. Misalnya, penggunaan
drone untuk melakukan serangan presisi dapat
mengurangi kerugian jiwa dalam serangan terhadap
target musuh, sementara sistem komunikasi yang
canggih  memungkinkan pasukan untuk tetap
terkoordinasi dengan baik meskipun terpisah jauh.
Penggunaan  teknologi dan intelijen  dalam
kepemimpinan militer adalah aspek yang tidak bisa
dipisahkan dari kesuksesan operasional dalam perang
modern.

Pemimpin militer yang cerdas tidak hanya tahu
bagaimana mengarahkan pasukannya di lapangan,
tetapi juga bagaimana memanfaatkan teknologi terbaru
seperti Al, drone dan sistem komunikasi canggih untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi. Dengan
memanfaatkan teknologi dan intelijen secara optimal,
pemimpin militer dapat memperoleh keunggulan
strategis yang signifikan.

Pemahaman tentang analisis data besar, sistem
senjata canggih serta kemampuan untuk



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 81

mengendalikan dan memanfaatkan informasi secara
real-time sangat penting dalam merumuskan keputusan
yang cepat dan akurat di medan perang. Lebih dari
sekadar alat tempur, teknologi dan intelijen memberi
pemimpin militer kemampuan untuk mendekati konflik
dengan lebih terukur, mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan akurasi taktik serta strategi. Dengan
memanfaatkan drone untuk pengintaian atau serangan
presisi, pemimpin dapat mengurangi risiko bagi
pasukan mereka, sementara penggunaan Al dalam
analisis data memungkinkan pemimpin untuk membuat
keputusan yang lebih tepat berdasarkan pola-pola yang
teridentifikasi.

Selain  itu, sistem komunikasi canggih
memungkinkan koordinasi yang lebih baik antara
pasukan yang tersebar di berbagai lokasi, memberikan
informasi yang sangat dibutuhkan dengan kecepatan
tinggi dan menjaga keamanan komunikasi untuk
mencegah intersepsi oleh pihak lawan.

Pemimpin militer yang cerdas tahu bahwa
teknologi tidak hanya berperan di medan perang, tetapi
juga pada tahap perencanaan dan evaluasi. Misalnya,
sistem simulasi berbasis komputer dapat digunakan
untuk merancang taktik dan strategi yang lebih efektif
sebelum diterapkan di lapangan. Dengan cara ini,
pemimpin bisa memvisualisasikan potensi hasil dari
berbagai tindakan yang berbeda, meminimalkan risiko
dan menyesuaikan strategi dengan kondisi yang
berubah.
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Selanjutnya, penggunaan intelijen militer yang
berbasis teknologi menjadi kunci untuk memperkirakan
pergerakan musuh, mendeteksi potensi ancaman dan
memetakan kekuatan serta kelemahan lawan. Intelijen
yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk
pengamatan satelit, komunikasi sinyal, hingga
pengamatan dari drone, memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang keadaan medan perang dan
pergerakan musuh. Dalam dunia yang semakin
terhubung secara digital, keputusan yang cepat dan
berbasis data menjadi faktor yang sangat menentukan
dalam peperangan modern.

Pemimpin militer harus mampu mengakses dan
mengolah informasi dengan cepat untuk membuat
keputusan yang tepat dalam situasi yang sangat
dinamis. Teknologi dan intelijen berperan penting
dalam memberikan informasi yang relevan dengan
kecepatan yang diperlukan untuk membuat keputusan
yang  menguntungkan. Dengan  memanfaatkan
kemampuan teknologi dalam pengolahan data secara
real-time, pemimpin dapat memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang kondisi musuh dan kekuatan
pasukan mereka sendiri, sehingga mereka bisa
mengatur strategi dengan lebih baik. Misalnya, sistem
analisis berbasis Al yang memproses informasi dari
berbagai sumber dapat memprediksi langkah musuh
dan memberikan rekomendasi tindakan yang paling
efektif.
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Dalam setiap operasi militer, keamanan dan
kerahasiaan adalah aspek yang sangat penting.
Teknologi memberikan pemimpin militer alat yang
diperlukan untuk menjaga kerahasiaan komunikasi dan
mencegah intersepsi oleh pihak lawan. Penggunaan
sistem komunikasi terenkripsi, serta jaringan militer
yang aman, memungkinkan pasukan untuk tetap
terkoordinasi tanpa khawatir informasi strategis
mereka jatuh ke tangan musuh. Teknologi ini juga
memungkinkan pemimpin untuk menghindari serangan
siber dari musuh yang mungkin berusaha mengganggu
infrastruktur atau mengambil kendali atas data penting.
Oleh karena itu, pemimpin militer yang memahami
pentingnya keamanan dunia maya akan
mengintegrasikan sistem pertahanan siber dalam
operasi mereka untuk melindungi informasi yang
sangat sensitif.

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi dan
intelijen militer memberikan keunggulan yang sangat
besar dalam perang modern. Pemimpin yang cerdas
dalam mengintegrasikan Al, drone, sistem komunikasi
canggih dan analisis data intelijen akan lebih siap dalam
menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis di
medan perang.

Dengan memanfaatkan teknologi ini secara
maksimal, pemimpin militer tidak hanya mampu
memimpin pasukan mereka dengan lebih efektif, tetapi
juga mampu mengalahkan musuh dengan strategi yang
lebih tepat dan terukur. Keunggulan yang diperoleh
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dari teknologi dan intelijen ini menjadi faktor penentu
dalam kemenangan dalam konflik militer modern.

7. Delegation & Trust.

Seorang pemimpin tidak bisa mengerjakan
segalanya sendiri. Kemampuan mendelegasikan tugas
kepada bawahan yang kompeten mencerminkan
kecerdasan seorang pemimpin. Dalam kepemimpinan
militer, pemimpin yang efektif harus mampu mengelola
banyak aspek operasional dan strategi yang sangat
kompleks. Namun, tidak mungkin bagi seorang
pemimpin untuk mengerjakan segalanya sendiri.

Salah satu keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin militer adalah delegasi,
yang merupakan proses memberikan tugas atau
tanggung jawab kepada bawahannya. Delegasi yang
efektif tidak hanya mengurangi beban kerja pemimpin,
tetapi juga memperkuat kepemimpinan itu sendiri
dengan mempercayakan tanggung jawab kepada
individu-individu yang kompeten dan berkompetensi
tinggi.

Dalam konteks ini, kepercayaan atau trust adalah
elemen kunci yang mendasari proses delegasi.
Pemimpin yang cerdas tidak hanya mengandalkan
kemampuan pribadi mereka, tetapi juga percaya pada
kemampuan bawahannya untuk menyelesaikan tugas-
tugas tertentu dengan baik. Dalam dunia militer, di
mana setiap keputusan bisa berpengaruh besar
terhadap kesuksesan misi, kemampuan untuk
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mendelegasikan tugas secara efektif dan membangun
kepercayaan yang kokoh antara pemimpin dan
bawahan adalah aspek yang tidak dapat diabaikan.
Delegasi bukan hanya tentang memberikan tugas
kepada orang lain, tetapi juga melibatkan pemberian
wewenang dan tanggung jawab kepada individu untuk
melaksanakan tugas tersebut. Dalam konteks militer,
sebuah organisasi yang besar dan terstruktur
membutuhkan pembagian tugas yang jelas agar setiap
pasukan, unit, atau tim dapat berfungsi dengan optimal.
Seorang pemimpin yang mampu mendelegasikan tugas
dengan bijak dapat:
a. Meningkatkan  efisiensi  operasional:
Dengan mendelegasikan tugas kepada individu
atau unit yang tepat, seorang pemimpin dapat
memastikan bahwa setiap orang bekerja dalam
kapasitas terbaik mereka. Tugas-tugas tertentu
yang memerlukan keahlian atau perhatian
khusus dapat diserahkan kepada orang yang
memiliki keterampilan atau pengalaman yang
relevan.

b. Meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan: Dengan mendelegasikan otoritas,
pemimpin memberikan ruang bagi bawahannya
untuk membuat keputusan yang cepat dan tepat
dalam situasi yang membutuhkan tindakan
segera. Ini sangat penting dalam situasi perang
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di mana waktu sangat berharga dan keputusan
yang lambat bisa merugikan pasukan.

C. Mempercepat proses operasional:
Delegasi memungkinkan pemimpin untuk fokus
pada  pengambilan  keputusan  strategis,
sementara tugas-tugas taktis dan operasional
yang lebih rinci dapat dikelola oleh bawahannya.
Hal ini menghindari pemimpin terjebak dalam
rincian operasional dan membantu mereka
menjaga fokus pada gambaran besar.

Militer, sebagai organisasi yang sangat hierarkis,
sangat bergantung pada sistem komando yang jelas.
Namun, meskipun ada hierarki yang ketat, seorang
pemimpin militer yang efektif harus mampu
mendelegasikan tugas kepada bawahannya tanpa
kehilangan kontrol atas keseluruhan operasional.

Delegasi yang baik dalam militer melibatkan
pemberian kepercayaan kepada bawahannya untuk
melaksanakan misi dengan tujuan yang jelas, sambil
tetap memantau kemajuan dan memberikan bimbingan
yang diperlukan. Contohnya, dalam operasi tempur,
seorang komandan batalyon atau komandan kompi
mungkin tidak dapat menangani setiap detail tugas
yang dilakukan oleh setiap prajurit.

Oleh karena itu, mereka harus dapat
mempercayakan keputusan penting kepada subaltern
mereka, seperti komandan kompi atau komandan
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peleton, yang memiliki pemahaman yang baik tentang
tugas tersebut. Kepercayaan adalah elemen yang tak
terpisahkan dalam proses delegasi. Tanpa kepercayaan
yang kuat antara pemimpin dan bawahan, delegasi
tidak akan efektif. Dalam militer, kepercayaan ini tidak
hanya dibangun melalui pengalaman langsung tetapi
juga melalui komunikasi yang terbuka dan penghargaan
terhadap kemampuan individu.

Pemimpin militer yang cerdas harus mampu
menilai dan memilih individu yang tepat untuk
melaksanakan tugas tertentu. Kepercayaan ini
seringkali datang dari pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki oleh pemimpin dalam mengenal karakter,
keterampila, dan kemampuan bawahannya.

Ketika pemimpin mempercayai bawahannya
untuk menyelesaikan tugas dengan baik, itu
menunjukkan bahwa mereka memiliki keyakinan
bahwa orang tersebut memiliki keterampilan yang
diperlukan dan akan menjalankan tugas dengan penuh
tanggung jawab. Pemberian kepercayaan kepada
bawahan dalam pengambilan keputusan adalah bagian
integral dari delegasi yang efektif. Di medan perang,
situasi sering berubah dengan cepat dan terkadang
keputusan harus diambil dalam waktu yang sangat
singkat.

Pemimpin yang cerdas akan memberikan
kepercayaan kepada bawahannya untuk mengambil
keputusan berdasarkan pelatihan dan instruksi yang
telah diberikan. Ini tidak hanya mengurangi beban pada
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pemimpin tetapi juga meningkatkan efisiensi
operasional. Sebagai contoh, seorang komandan peleton
mungkin dihadapkan pada keputusan cepat mengenai
bagaimana merespons serangan musuh. Meskipun
komandan tingkat yang lebih tinggi mungkin
memberikan arahan umum, keputusan terkait detail
pelaksanaan dapat didelegasikan kepada komandan
peleton yang memiliki pemahaman mendalam tentang
situasi di lapangan. Kepercayaan ini memungkinkan
komandan peleton untuk bertindak dengan cepat tanpa
harus menunggu instruksi yang lebih lanjut.

Delegasi  juga  berfungsi  sebagai  alat
pengembangan karier bagi bawahan. Dengan
memberikan mereka tanggung jawab yang lebih besar,
seorang pemimpin memberikan kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan kepemimpinan dan
pengambilan keputusan mereka.

Dalam militer, kesempatan untuk memimpin tim
atau unit dalam tugas-tugas tertentu memberi bawahan
pengalaman berharga yang sangat penting untuk
pertumbuhan karier mereka.

Delegasi yang efektif tidak hanya mengurangi
beban pemimpin tetapi juga memberikan kesempatan
bagi pasukan untuk mengembangkan kemampuan
mereka dan mengambil lebih banyak tanggung jawab
dalam misi berikutnya.

Hal ini akan menghasilkan pasukan yang lebih
terlatih dan berkompeten, yang pada gilirannya
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meningkatkan efisiensi dan kinerja keseluruhan
organisasi militer.

Dengan mendelegasikan tugas, pemimpin juga
menyiapkan generasi pemimpin berikutnya. Seorang
pemimpin yang bijaksana akan selalu mencari peluang
untuk memberi tanggung jawab lebih besar kepada
individu yang berpotensi untuk berkembang. Ini
membangun budaya kepemimpinan dalam militer, di
mana setiap prajurit merasa dihargai dan diberi
peluang untuk menunjukkan kemampuannya.

Meskipun delegasi dan kepercayaan adalah
kunci untuk keberhasilan kepemimpinan militer, ada
beberapa tantangan yang mungkin dihadapi oleh
pemimpin. Salah satunya adalah kemungkinan
kegagalan dalam menjalankan tugas yang didelegasikan.
Pemimpin yang cerdas harus memahami bahwa
kegagalan adalah bagian dari proses pembelajaran dan
harus dapat memberi dukungan kepada bawahan dalam
mengatasi kesulitan tersebut.

Selain itu, ada juga kekhawatiran tentang
kehilangan kontrol yang sering dihadapi oleh beberapa
pemimpin yang mungkin merasa tidak nyaman
memberi tanggung jawab penuh kepada bawahan.
Namun, seorang pemimpin yang bijak memahami
bahwa kontrol yang berlebihan bisa mengekang
kreativitas dan inisiatif pasukan, sedangkan pemberian
kepercayaan kepada bawahan dapat mendorong
mereka untuk bertanggung jawab atas hasil yang
mereka capai.
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Pemimpin yang efektif akan mencari
keseimbangan antara memberikan arah dan bimbingan
yang jelas serta memberi kebebasan dan kepercayaan
untuk melaksanakan tugas. Mereka akan memantau
kemajuan dengan bijaksana, memberikan konstruktif,
dan melakukan koreksi jika diperlukan tanpa
mengambil alih tugas yang telah didelegasikan.

Dalam kepemimpinan militer, delegasi dan
kepercayaan adalah dua konsep yang saling terkait dan
esensial. Pemimpin yang efektif tahu bahwa mereka
tidak bisa melakukan segalanya sendiri. Delegasi yang
bijak memungkinkan pemimpin untuk mengurangi
beban tugas, meningkatkan efisiensi, dan
mempersiapkan generasi pemimpin berikutnya.

Kepercayaan yang diberikan kepada bawahan,
seiring dengan  pemberian  tanggung jawab,
menciptakan lingkungan di mana pasukan merasa
dihargai dan diberdayakan. Delegasi yang sukses
memperlihatkan kematangan dan kecerdasan seorang
pemimpin. Dalam medan perang yang penuh tekanan,
pemimpin yang dapat membangun tim yang saling
percaya dan mampu mengambil keputusan dengan
cepat akan mampu mengelola tantangan yang lebih
besar dengan lebih baik.

Oleh karena itu, dalam dunia militer yang sangat
bergantung pada kerjasama dan ketepatan dalam
bertindak, kemampuan untuk mendelegasikan tugas
dengan bijaksana dan menumbuhkan kepercayaan
adalah keterampilan yang tidak hanya mendukung
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keberhasilan operasi tetapi juga memperkuat struktur
kepemimpinan yang lebih kuat dan lebih adaptif.

Smart is Power dalam kepemimpinan militer adalah
kombinasi antara kecerdasan strategis, kemampuan
beradaptasi, pengelolaan emosi dan pemanfaatan teknologi
serta intelijen. Pemimpin yang hanya mengandalkan otoritas
tanpa kecerdasan akan kesulitan menghadapi tantangan
kompleks di dunia militer modern.

Konsep Smart is Power dalam konteks kepemimpinan
TNI (Tentara Nasional Indonesia) menggabungkan tiga aspek
penting yang memengaruhi kekuatan seorang pemimpin yakni:
kecerdasan (smart), sikap (attitude) dan keterampilan (skills).

Dalam dunia militer, terutama dalam TNI, kualitas
pemimpin sangat penting karena mereka bertanggung jawab
tidak hanya untuk pengambilan keputusan yang tepat, tetapi
juga untuk memotivasi dan membimbing anggotanya di medan
tugas yang penuh tantangan.

Bagian pertama buku ini akan menggali bagaimana
prinsip Smart is Power bisa diterapkan dalam Postur TNI serta
bagaimana nilai-nilai tersebut membentuk prajurit yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga mampu menghadapi segala tantangan
yang ada.

Definisi dan Filosofi “SMART IS POWER”
Konsep "SMART IS POWER" mengusung gagasan yang

mengintegrasikan kekuatan fisik dan kekuatan non-fisik, yaitu
kekuatan moral dan intelektual dalam membangun kekuatan
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yang lebih efektif, adaptif dan berkelanjutan. Istilah SMART
dalam konteks ini tidak hanya merujuk pada kemampuan
intelektual semata, tetapi juga mencakup kualitas-kualitas
kepemimpinan yang sangat penting dalam dunia militer dan
operasional lainnya.

Filosofi "SMART IS POWER" menekankan pada
pentingnya keseimbangan antara kekuatan fisik (hard power)
dan kekuatan pengaruh (soft power) yang keduanya dipadukan
dengan kecerdasan, moralitas, aksi, responsif dan kepercayaan
untuk menciptakan kekuatan yang unggul dan dapat
diandalkan. Filosofi SMART IS POWER mengajarkan kita bahwa
kekuatan sejati tidak hanya terletak pada kekuatan fisik atau
senjata, tetapi pada kecerdasan, moralitas dan kemampuan
untuk bertindak dengan tepat waktu dan efisien.

Dengan mengintegrasikan kelima aspek dalam
kepemimpinan, pemimpin militer dapat menciptakan sebuah
kekuatan yang tidak hanya efektif dalam menghadapi
ancaman, tetapi juga berkelanjutan dalam menciptakan
perdamaian dan stabilitas yang lebih luas.

"SMART IS POWER" adalah konsep yang dapat
menciptakan pemimpin militer yang bukan hanya kuat dalam
peperangan, tetapi juga bijaksana, visioner dan dihormati.
SMART dalam konteks ini salah satunya mengacu pada tiga
aspek utama yang dikembangkan penulis, antara lain:

Cerdas Berpikir (Cognitive Intelligence)

Kemampuan berpikir secara analitis, membuat
keputusan yang cepat dan tepat serta berpikir strategis dalam
menghadapi situasi kompleks. Cerdas Berpikir dalam Postur
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TNI adalah salah satu konsep yang sangat penting dalam
pengembangan kepemimpinan dan profesionalisme prajurit di
lingkungan Tentara Nasional Indonesia (TNI).

Konsep ini mengacu pada kemampuan prajurit untuk
berpikir secara logis, kritis, analitis dan kreatif dalam
menghadapi berbagai tantangan, baik dalam situasi konflik
maupun dalam tugas sehari-hari yang memerlukan
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Berikut ini
adalah beberapa poin yang menjelaskan dan menguraikan
pentingnya “Cerdas Berpikir” dalam Postur TNI:

1. Kemampuan Analisis yang Mendalam.

Prajurit TNI  dituntut untuk  memiliki
kemampuan berpikir analitis yang baik. Dalam
menghadapi situasi taktis dan strategis, prajurit harus
mampu menganalisis berbagai informasi yang tersedia
dengan cepat dan efektif. Hal ini termasuk kemampuan
untuk mengidentifikasi ancaman, peluang serta
kekuatan dan kelemahan dalam situasi tertentu. Dengan
berpikir secara analitis, prajurit bisa membuat
keputusan yang lebih akurat dan terukur.

2. Kreativitas dalam Penyelesaian Masalah.

Cerdas berpikir juga mengharuskan prajurit
untuk berpikir kreatif. Ketika menghadapi hambatan
atau situasi yang tidak terduga, kemampuan untuk
menemukan solusi kreatif sangat penting. Misalnya,
dalam pertempuran, tidak semua masalah dapat
diselesaikan dengan cara konvensional. TNI harus
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memiliki prajurit yang mampu berpikir di luar
kebiasaan, berinovasi dan menemukan metode yang
lebih efisien untuk mencapai tujuan.

3. Berpikir Kritis dalam Pengambilan Keputusan.
Dalam tugas-tugasnya, prajurit TNI sering kali
dihadapkan  pada  situasi yang  memerlukan
pengambilan keputusan yang cepat. Berpikir kritis
memungkinkan mereka untuk menilai segala aspek dari
sebuah masalah, mempertimbangkan berbagai sudut
pandang dan memilih tindakan yang paling tepat. Ini
sangat penting dalam konteks peperangan atau operasi
militer di mana salah langkah bisa berakibat fatal.

4. Peningkatan Kualitas SDM.

Cerdas berpikir juga berkaitan erat dengan
kualitas sumber daya manusia dalam Postur TNI, yang
cerdas dalam berpikir akan mampu memberikan
arahan yang jelas, memotivasi bawahannya dan
mengambil keputusan yang menguntungkan bagi
seluruh satuan. SDM yang cerdas ini akan
mempengaruhi moral dan kinerja seluruh anggota,
sehingga lebih siap dalam menghadapi berbagai
tantangan.

5. Mengembangkan Kemampuan Taksonomi
Berpikir.

Prajurit yang cerdas berpikir harus memiliki
kemampuan untuk berpikir secara bertingkat, mulai
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dari pemahaman dasar hingga evaluasi yang lebih
kompleks.  Dalam hal ini, prajurit harus menguasai
berbagai tingkat berpikir, mulai dari “ingatan” (recall),
pemahaman (comprehension), “aplikasi” (application),
“analisis” (analysis), hingga “evaluasi” (evaluation) dan
“kreasi” (creation). Hal ini akan meningkatkan daya
nalar dan kemampuan intelektual prajurit dalam
menghadapi situasi yang berubah-ubah.

6. Peran Teknologi dan Informasi.

Perkembangan teknologi dan informasi semakin
mempengaruhi cara berpikir dan bekerja. Dalam era
digital ini, prajurit TNI harus mampu memanfaatkan
teknologi informasi untuk memperoleh data dan
analisis yang lebih cepat dan akurat. Kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi ini sejalan dengan
prinsip cerdas berpikir, di mana informasi yang tepat
pada waktu yang tepat dapat menjadi faktor penentu
keberhasilan dalam operasi militer maupun dalam
pelaksanaan tugas lainnya.

7. Menghargai Keragaman Perspektif.

Berpikir secara cerdas juga berarti menghargai
dan mempertimbangkan berbagai perspektif yang
berbeda. Di lingkungan TNI yang multikultural dan
memiliki beragam latar belakang, sikap terbuka dan
kemampuan untuk melihat situasi dari berbagai sudut
pandang menjadi hal yang sangat berharga. Dengan
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cara ini, TNI dapat merumuskan strategi yang lebih
holistik dan mengatasi masalah secara lebih efektif.

8. Penerapan dalam Pelatihan dan Pendidikan.

Cerdas berpikir harus dipupuk sejak dini melalui
pelatihan dan pendidikan di TNI. Melalui pendidikan
militer yang berbasis pada pengembangan kemampuan
intelektual dan mental, prajurit dapat dilatih untuk
lebih kritis, analitis dan kreatif. Pelatihan ini tidak
hanya terkait dengan keterampilan fisik, tetapi juga
keterampilan mental yang mengarah pada pengambilan
keputusan yang rasional dan efektif dalam situasi yang
penuh tekanan.

0. Meningkatkan Profesionalisme.
Secara keseluruhan, cerdas berpikir
berkontribusi besar dalam meningkatkan

profesionalisme prajurit TNI. Profesionalisme ini tidak
hanya tercermin dalam keterampilan fisik atau teknis,
tetapi juga dalam kemampuan untuk berpikir secara
jernih, menyusun strategi yang matang dan membuat
keputusan yang tepat di lapangan.Ini adalah salah satu
aspek yang menjadikan TNI sebagai institusi yang
tangguh dan siap menghadapi segala situasi.

10.  Menghadapi Ancaman yang Semakin Kompleks.

Ancaman terhadap negara kini semakin
kompleks, tidak hanya berbentuk konvensional seperti
peperangan fisik, tetapi juga ancaman non-
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konvensional seperti terorisme, perang siber dan
ancaman ekonomi. Dalam konteks ini, prajurit TNI
dituntut untuk berpikir lebih luas, menggunakan
kecerdasan intelektual untuk mengantisipasi dan
mengatasi ancaman-ancaman tersebut secara efektif.

Ini artinya, “Cerdas berpikir’ dalam Postur TNI bukan
hanya sekedar kemampuan intelektual semata, tetapi juga
merupakan kemampuan untuk menerapkan pemikiran logis,
analitis, kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan-
tantangan yang kompleks.

Keberhasilan dalam pengambilan keputusan yang tepat,
terutama dalam kondisi yang penuh tekanan, sangat
bergantung pada bagaimana prajurit TNI dapat berpikir secara
cerdas dan strategis. Oleh karena itu, “cerdas berpikir” harus
menjadi salah satu pilar utama dalam membangun kualitas dan
profesionalisme prajurit TNI.

Pandai Berbicara (Communication Skills)

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, baik
di dalam maupun di luar organisasi guna memimpin tim dan
menyampaikan pesan dengan jelas. Komunikasi adalah elemen
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, apalagi di
lingkungan militer yang penuh dengan dinamika, hierarki dan
tantangan operasional yang memerlukan pengelolaan
komunikasi yang efektif.

Dalam konteks Tentara Nasional Indonesia (TNI),
kemampuan berbicara yang baik atau “pandai berbicara”
bukan hanya terkait dengan keahlian berbicara di depan
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umum, tetapi juga mencakup keterampilan komunikasi dalam
berbagai situasi, baik di dalam maupun di luar medan
pertempuran. Keterampilan komunikasi yang baik sangat
krusial dalam menjalankan tugas TNI yang melibatkan
koordinasi tim, pemberian perintah yang jelas serta interaksi
dengan masyarakat dan lembaga negara lainnya.

Dalam pembahasan ini, kita akan menguraikan
pentingnya “pandai berbicara” atau keterampilan komunikasi
dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di Postur TNI,
dengan penekanan pada berbagai aspek yang mendukung
kemampuan ini.

1. Komunikasi sebagai Pilar Kepemimpinan di TNI.

“Pandai berbicara” merupakan keterampilan
dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin di TNI.
Seorang pemimpin TNI tidak hanya diukur dari
ketegasan dan kemampuannya dalam mengambil
keputusan, tetapi juga bagaimana ia menyampaikan
keputusan tersebut kepada bawahannya.

Kemampuan berbicara yang baik memungkinkan
pemimpin TNI untuk memberikan arahan yang jelas,
meyakinkan dan memotivasi prajurit agar mengikuti
instruksi dengan penuh dedikasi. Kemampuan
berbicara yang efektif dalam konteks kepemimpinan
juga berarti kemampuan untuk menyampaikan visi,
misi dan tujuan secara persuasif.

Pemimpin yang pandai berbicara akan mampu
membangun komunikasi yang efektif dengan anggota
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tim, menjaga keharmonisan dalam satuan serta
menghindari miskomunikasi yang bisa berakibat fatal.

2. Peran Komunikasi dalam Koordinasi Militer.

Dalam operasi militer, komunikasi adalah hal
yang sangat vital. Semua unit dan satuan dalam TNI
harus bekerja secara terkoordinasi, yang memerlukan
komunikasi yang jelas dan cepat. Misalnya, dalam
situasi pertempuran atau operasi lainnya, perintah
harus disampaikan dengan tegas dan tidak
menimbulkan keraguan.

Keterampilan berbicara yang baik
memungkinkan komandan dan anggota satuan untuk
berkomunikasi dengan cara yang efisien, sehingga
setiap instruksi bisa dilaksanakan dengan akurat.

Selain itu, komunikasi yang baik juga penting
untuk memastikan adanya koordinasi antar unit yang
berbeda, baik itu di tingkat strategis, operasional,
maupun taktis. Komunikasi yang buruk dapat
menimbulkan kebingungannya satuan yang pada
gilirannya berisiko pada kegagalan operasi.

3. Meningkatkan Profesionalisme melalui Pelatihan
Komunikasi.

Di lingkungan TNI, keterampilan berbicara atau
komunikasi biasanya ditingkatkan melalui pelatihan
dan pendidikan yang berfokus pada kemampuan untuk
berinteraksi dengan baik dalam berbagai situasi.



100 | Smart is Power Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025

Pelatihan komunikasi yang baik mencakup tidak
hanya teknik berbicara di depan umum, tetapi juga
teknik mendengarkan, memberikan umpan balik dan
berbicara dalam situasi yang penuh tekanan.
Pendidikan komunikasi yang baik di TNI mencakup
pelatihan tentang cara berbicara secara persuasif dan
menginspirasi, serta bagaimana membangun hubungan
yang produktif dengan sesama anggota, pemimpin dan
masyarakat.

Dalam hal ini, TNI memastikan bahwa setiap
prajurit, dari tingkat bawah hingga atas, memiliki
keterampilan  komunikasi yang cukup untuk
menjalankan tugas mereka dengan efisien.

4. Komunikasi dalam Pembinaan Mental dan
Disiplin.

Dalam TNI, setiap prajurit tidak hanya diajarkan
keterampilan fisik, tetapi juga pembinaan mental yang
melibatkan kemampuan berbicara. Pembinaan mental
ini sangat bergantung pada komunikasi yang efektif
antara pelatih dan prajurit. Ketika seorang pelatih TNI
memberikan instruksi atau pengarahan, cara ia
berbicara akan mempengaruhi sejauh mana pesan
tersebut dapat diterima dan diikuti oleh prajurit.

Selain itu, dalam konteks disiplin, kemampuan
berbicara yang baik memungkinkan pemimpin untuk
menegur atau memberikan peringatan dengan cara
yang tidak menurunkan martabat prajurit.
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Dengan cara berbicara yang bijak dan tegas,
seorang pemimpin dapat memastikan bahwa prajurit
tetap berada pada jalur yang benar tanpa rasa
terintimidasi atau hilang rasa hormat.

5. Komunikasi dalam Proses Pembelajaran dan
Pengembangan SDM.

Pendidikan dan pelatihan merupakan bagian
penting dari pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) di TNI. Pembelajaran dalam TNI sering
melibatkan interaksi antara pengajar dan peserta didik
yang didasarkan pada komunikasi dua arah.

Dalam konteks ini, kemampuan berbicara
dengan jelas dan efektif sangat dibutuhkan agar
informasi dan pengetahuan yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik. Selain itu, pembelajaran tidak
hanya terjadi dalam kelas, tetapi juga di lapangan, di
mana pemimpin TNI perlu memberi pengarahan
langsung tentang tugas yang akan dilakukan.

Seorang pemimpin yang pandai berbicara akan
lebih efektif dalam memberikan instruksi, memperijelas
prosedur, dan memastikan bahwa semua anggota tim
memahami apa yang harus dilakukan.

6. Komunikasi dalam Menjaga Moril dan Semangat
Prajurit.

Moril prajurit sangat bergantung pada cara
pemimpin berkomunikasi. Pemimpin yang pandai
berbicara mampu memberikan motivasi dan semangat
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kepada prajurit, terutama dalam situasi yang penuh
tekanan. Kata-kata yang tepat bisa menjadi sumber
kekuatan bagi prajurit untuk menghadapi tantangan
yang ada.

Selain itu, komunikasi yang baik juga penting
dalam menjaga hubungan yang harmonis antara
prajurit dan atasan, serta antara prajurit itu sendiri.
Keterampilan berbicara yang baik membantu untuk
meminimalkan  konflik  internal yang  dapat
mempengaruhi semangat dan kinerja tim.

7. Komunikasi dalam Diplomasi dan Hubungan
Internasional.

Dalam konteks ini, TNI tidak hanya berinteraksi
dengan anggotanya sendiri, tetapi juga sering terlibat
dalam kegiatan diplomasi dan hubungan internasional.
Dalam misi perdamaian, kerjasama antarnegara atau
dalam pertemuan dengan pihak asing, kemampuan
berbicara dalam konteks diplomatik sangat penting.

Ini artinya, TNI harus dapat berkomunikasi
dengan baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
asing serta memahami nuansa komunikasi yang
diperlukan dalam situasi tersebut. Keahlian berbicara
dalam diplomasi juga mencakup kemampuan untuk
menyampaikan pendapat atau negosiasi dengan cara
yang tidak menyinggung pihak lain, sambil tetap
mempertahankan integritas dan posisi yang diinginkan
oleh Indonesia.



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 103

8. Menghindari Konflik Melalui Komunikasi yang
Efektif.

Komunikasi yang buruk dapat menimbulkan
kesalahpahaman yang akhirnya berkembang menjadi
konflik. Dalam TNI, di mana kedisiplinan dan kerjasama
antar anggota sangat penting, kemampuan berbicara
dengan jelas dan tanpa ambigu dapat menghindarkan
terjadinya misinterpretasi.

Pemimpin yang pandai berbicara akan mampu
mengelola perbedaan pendapat, menyelesaikan
perselisihan dan memastikan bahwa hubungan antar
anggota tetap harmonis.

0. Komunikasi dalam Situasi Krisis.

Dalam situasi krisis atau pertempuran,
komunikasi menjadi hal yang lebih vital. Dalam keadaan
darurat, setiap instruksi atau perintah harus
disampaikan dengan jelas, cepat dan tepat. Di sinilah
keterampilan berbicara dalam situasi tekanan tinggi
sangat diperlukan.

Pemimpin yang pandai berbicara akan bisa
mengkomunikasikan =~ keputusan-keputusan  kritis
dengan cara yang tenang, tegas dan efektif, sehingga
tidak terjadi kebingunguan di lapangan.

Ini artinya, bahwa kemampuan “pandai berbicara”
adalah keterampilan yang sangat penting dalam SDM di Postur
TNI. Tidak hanya sekadar kemampuan berbicara, tetapi juga
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keterampilan dalam mendengarkan, berinteraksi dan
menyampaikan pesan dengan cara yang efektif.

Komunikasi yang baik mendukung kepemimpinan yang
efektif, meningkatkan koordinasi dalam operasi, menjaga
moral prajurit, serta memperkuat hubungan dengan
masyarakat dan pihak luar.

Penting bagi TNI untuk terus melatih dan
mengembangkan keterampilan komunikasi ini agar prajurit
dapat menjalankan tugas dengan lebih efektif, baik dalam
kondisi damai maupun dalam situasi konflik. Dengan
komunikasi yang tepat, TNI dapat memastikan keberhasilan
setiap operasi, baik di tingkat lokal maupun global.

Semangat Berkarya (Work Ethic and Determination)

Menciptakan karya dan pencapaian dalam tugas dengan
penuh dedikasi, kegigihan, dan integritas. “Semangat
berkarya”, yang mencakup etos kerja (work ethic) dan
keteguhan hati (determination) adalah salah satu faktor yang
sangat penting dalam mencapai tujuan bersama di lingkungan
Tentara Nasional Indonesia (TNI).

Semangat ini bukan hanya penting dalam konteks
operasional militer, tetapi juga dalam pembinaan karakter
prajurit yang harus selalu berorientasi pada pencapaian
kinerja terbaik. Dalam Postur TNI, semangat berkarya
memotivasi setiap prajurit untuk memberikan yang terbaik,
tidak hanya dalam melaksanakan perintah, tetapi juga dalam
berinovasi, mengembangkan diri dan berkomitmen penuh
terhadap tugas negara.
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Pada bagian ini, kita akan menguraikan bagaimana
semangat berkarya membentuk SDM yang tangguh,
berdedikasi dan siap menghadapi tantangan apa pun dalam
tugas TNI. Pembahasan ini akan mencakup pentingnya etos
kerja yang tinggi dan determinasi yang kuat dalam kehidupan
seorang prajurit serta dampaknya terhadap Kkinerja
keseluruhan di TNI.

1. Semangat Berkarya sebagai Pilar
Profesionalisme di TNI.

“Semangat berkarya” adalah dasar dari
profesionalisme di Postur TNI. Etos kerja yang tinggi
dan ketekunan dalam menjalankan tugas merupakan
indikator utama profesionalisme seorang prajurit.

TNI sebagai institusi militer yang berfokus pada
kesiapan operasional, keberhasilan dalam mencapai
tujuan sangat bergantung pada kualitas semangat
berkarya setiap anggotanya.

Seorang prajurit yang memiliki semangat
berkarya yang kuat akan terus berusaha untuk
meningkatkan kinerjanya, mengatasi setiap hambatan
dengan tekad dan berupaya memberikan kontribusi
maksimal untuk kesuksesan bersama.

Sebagai bagian dari sistem yang sangat hierarkis,
setiap tindakan dan Kkinerja prajurit TNI akan
memengaruhi efektivitas satuan secara keseluruhan.
Oleh karena itu, “semangat berkarya” menjadi salah
satu pilar utama dalam menjaga profesionalisme TNI



106 | Smart is Power Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025

sebagai institusi yang tangguh dan selalu siap
menghadapi segala bentuk ancaman.

2. Work Ethic dalam Kehidupan Sehari-hari TNI.

Work ethic atau etos kerja di TNI bukan hanya
sebatas kemampuan untuk bekerja keras, tetapi juga
berkaitan dengan kualitas kerja yang selalu
mengedepankan disiplin, tanggung jawab dan
kesungguhan hati.

Etos kerja ini tercermin dalam setiap aspek
kehidupan prajurit, baik di lapangan maupun di kantor.
Sebagai contoh, seorang prajurit yang memiliki etos
kerja yang tinggi tidak akan hanya sekadar
menyelesaikan tugas, tetapi juga akan berusaha
melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi, akurat dan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Pentingnya etos kerja di TNI dapat dilihat dalam
latihan dan persiapan operasional. Dalam kondisi
tertentu, prajurit harus mampu mengatur waktu,
mengelola stres serta memaksimalkan sumber daya
yang ada untuk menyelesaikan tugas dengan hasil
terbaik. TNI mengajarkan pentingnya rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan dan bagaimana
setiap prajurit harus memahami dampak dari
kinerjanya terhadap misi dan tujuan satuan.

3. Determinasi sebagai Kekuatan dalam
Menghadapi Hambatan.
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Determinasi atau keteguhan hati adalah kualitas
yang sangat dibutuhkan dalam Postur TNI. Ketika
menghadapi berbagai tantangan atau kondisi yang sulit,
determinasi prajurit untuk terus maju dan tidak mudah
menyerah menjadi kunci utama untuk tetap berprestasi.

Seorang prajurit yang memiliki determinasi yang
kuat akan mampu menghadapi segala rintangan, baik
itu cuaca ekstrem, medan pertempuran yang sulit atau
ancaman yang datang dari berbagai arah. Mereka tidak
hanya berhenti pada kegagalan pertama, tetapi terus
mencari cara untuk bangkit dan mencapai tujuan.

Keteguhan hati ini sangat penting dalam konteks
misi militer yang sering kali tidak dapat diprediksi.
Determinasi membuat prajurit TNI tetap fokus pada
tujuan, bahkan dalam situasi yang penuh dengan
kesulitan atau ketidakpastian. Hal ini juga menciptakan
mentalitas "tidak ada kata menyerah" dalam Postur TNI,
di mana setiap prajurit dilatih untuk terus maju
meskipun menghadapi berbagai tantangan.

4, Peran Kepemimpinan dalam Membangun
Semangat Berkarya.

Kepemimpinan yang baik memiliki peran besar
dalam menumbuhkan semangat berkarya dalam Postur
TNI. Seorang pemimpin yang mampu memberikan
contoh melalui etos kerja yang tinggi, komitmen
terhadap tugas serta determinasi yang kuat akan
menjadi inspirasi bagi bawahannya.
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Dalam situasi operasional yang penuh tantangan,
pemimpin TNI yang menunjukkan ketekunan dan
kesungguhan dalam melaksanakan tugas akan
menginspirasi seluruh satuan untuk bekerja lebih keras
dan lebih cerdas.

Kepemimpinan yang efektif juga mencakup
kemampuan untuk memotivasi dan memberikan arahan
yang jelas, serta memberikan dukungan moral ketika
prajurit menghadapi kesulitan. Dalam hal ini, pemimpin
di TNI tidak hanya bertindak sebagai pengambil
keputusan, tetapi juga sebagai mentor yang
membimbing prajurit untuk tetap bersemangat dalam
berkarya.

5. Pembinaan Semangat Berkarya dalam
Pendidikan dan Pelatihan.

TNI memiliki berbagai program pendidikan dan
pelatihan yang dirancang untuk menumbuhkan
semangat berkarya. Dalam setiap program ini, prajurit
diajarkan pentingnya kerja keras, ketekunan dan
pengorbanan untuk mencapai tujuan bersama.

Pelatihan di TNI sering kali dilakukan dalam
kondisi yang sangat menantang, baik dari segi fisik
maupun mental, untuk membentuk mentalitas dan
semangat berkarya yang tidak mudah menyerah.
Pendidikan militer di TNI tidak hanya mengajarkan
keterampilan teknis dan taktis, tetapi juga membentuk
karakter prajurit yang siap menghadapi segala situasi
dengan semangat berkarya yang tak tergoyahkan.
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Dalam setiap latihan, prajurit dituntut untuk
menunjukkan determinasi dalam menyelesaikan
tantangan serta menerapkan etos kerja yang tinggi
dalam setiap aktivitas yang dilakukan.

6. Semangat Berkarya dalam Menghadapi Ancaman
dan Krisis.

Kondisi krisis, baik itu ancaman luar negeri
maupun bencana alam, memerlukan semangat berkarya
yang sangat kuat. Di saat-saat kritis, TNI dituntut untuk
bekerja dengan efisiensi tinggi dan respons yang cepat.

Dalam kondisi ini, setiap prajurit harus mampu
menunjukkan ketekunan dan tekad untuk
menyelesaikan tugas, bahkan ketika situasi tidak
berjalan sesuai dengan harapan.

Contoh dari semangat berkarya dalam
menghadapi ancaman adalah ketika TNI berperan
dalam misi perdamaian atau operasi kemanusiaan.
Dalam misi ini, prajurit harus menunjukkan ketekunan
dalam melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi,
meskipun tantangan dan kesulitan sangat besar.

Determinasi untuk memberikan yang terbaik
dalam kondisi yang sulit adalah ciri khas semangat
berkarya yang terus digelorakan dalam Postur TNI.

7. Etos Kerja dalam Sinergi Tim di Satuan TNI.

Semangat berkarya tidak hanya tercermin pada
tingkat individu, tetapi juga dalam kemampuan tim
untuk bekerja sama dengan penuh dedikasi.
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Di TNI, setiap prajurit harus memiliki kesadaran
bahwa keberhasilan satuan bergantung pada kontribusi
setiap individu dalam tim. Etos kerja yang tinggi dalam
tim menciptakan atmosfer saling mendukung, saling
menghargai dan bekerja untuk tujuan bersama.

Kepemimpinan yang baik dalam satuan TNI akan
menekankan pentingnya sinergi tim dan pembagian
peran yang jelas. Setiap prajurit harus mampu
menunjukkan kontribusinya dengan semangat berkarya
yang tinggi, menjaga kualitas kerja yang konsisten dan
tidak mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan
tugas. Dalam konteks ini, determinasi prajurit untuk
bekerja sama dengan semangat dan saling mendukung
akan meningkatkan kinerja satuan secara keseluruhan.

8. Semangat Berkarya dalam Pengembangan Diri
dan Karier.

Semangat berkarya juga berhubungan dengan
pengembangan diri dan karier di TNI. TNI memberikan
berbagai kesempatan bagi prajurit untuk terus
mengembangkan keterampilan dan kompetensinya
melalui pendidikan lanjutan, pelatihan khusus dan
program-program pengembangan Karier.

Dengan semangat berkarya yang tinggi, setiap
prajurit berusaha untuk meningkatkan diri, bukan
hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi untuk
kepentingan negara dan kesatuan.

Prajurit yang memiliki semangat berkarya akan
terus mencari kesempatan untuk memperbaiki kualitas
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dirinya. Mereka akan melibatkan diri dalam program-
program pelatihan dan terus belajar agar dapat
mengembangkan kemampuan, baik di bidang militer
maupun keterampilan lain yang relevan dengan tugas
TNIL

0. Semangat Berkarya sebagai Identitas TNI.

Semangat berkarya menjadi bagian dari identitas
TNI sebagai kekuatan yang profesional, disiplin dan
tangguh. Di mata masyarakat, TNI dikenal sebagai
institusi yang memiliki semangat berkarya yang sangat
tinggi, yang tercermin dari dedikasi prajurit dalam
menjalankan tugas dan pengabdiannya terhadap bangsa
dan negara.

Dengan semangat berkarya yang terpatri dalam
setiap prajurit TNI tidak hanya diandalkan sebagai
kekuatan militer, tetapi juga sebagai pilar utama dalam
menjaga kedaulatan dan keamanan negara.

“Semangat berkarya”, yang mencakup work ethic dan
determination, adalah jiwa dari setiap prajurit TNI. Etos kerja
yang tinggi dan determinasi yang kuat menjadi pendorong

Sedangkan Power di sini merujuk pada kekuatan yang
dimiliki oleh seorang pemimpin yang tidak hanya didasarkan
pada otoritas atau pangkat, tetapi lebih pada kemampuan
untuk menginspirasi dan memotivasi orang lain untuk
mencapai tujuan bersama.
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PENGERTIAN POWER (KEKUASAAN)

Secara umum, “Power atau Kekuasaan” merujuk pada
kemampuan atau wewenang untuk mempengaruhi,
mengendalikan atau mengarahkan perilaku orang lain atau
suatu kelompok. Kekuasaan ini bisa terwujud dalam berbagai
bentuk, seperti kekuasaan politik, ekonomi, militer, sosial atau
bahkan psikologis.

Pengertian Power dapat berbeda-beda tergantung
konteksnya, tetapi secara luas mengarah pada kemampuan
untuk membuat perubahan, mempengaruhi keputusan atau
mencapai tujuan tertentu. Berikut adalah beberapa dimensi
pengertian “Power” berdasarkan perspektif yang berbeda:

1. Kekuasaan dalam Konteks Sosial dan Politik.

Dalam konteks sosial dan politik, “Power” sering
kali dipahami sebagai kemampuan untuk
mempengaruhi atau mengendalikan individu atau
kelompok dalam masyarakat, termasuk dalam proses
pembuatan keputusan. Kekuasaan ini bisa diperoleh
melalui berbagai saluran seperti jabatan politik, uang,
pengaruh sosial atau kontrol atas sumber daya penting.

Max Weber, seorang ahli sosiologi,
mendefinisikan kekuasaan sebagai kemampuan untuk
memaksakan kehendak seseorang atas orang lain
meskipun ada perlawanan.

Michel Foucault, berpendapat bahwa Power lebih
dari sekadar kontrol, tetapi juga terkait dengan
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pembentukan pengetahuan dan norma sosial yang
mengatur perilaku manusia.

2. Kekuasaan dalam Konteks Militer.

Dalam  konteks militer, Power  berarti
kemampuan untuk menggerakkan pasukan,
melaksanakan operasi militer atau memenangkan
perang. Kekuasaan militer ini meliputi taktik, strategi,
teknologi dan kekuatan fisik yang dimiliki oleh sebuah
negara atau organisasi untuk mencapai tujuan
pertahanan dan keamanan. Di sini, Power sering kali
dikaitkan dengan kekuatan tempur, persenjataan dan
strategi perang.

Power projection adalah kemampuan untuk
mengirimkan pasukan dan sumber daya ke lokasi
tertentu untuk mempertahankan kepentingan negara
atau organisasi. Kekuasaan militer juga mencakup
kemampuan untuk mempengaruhi situasi geopolitik,
seperti melalui aliansi, pameran kekuatan atau
intervensi militer.

3. Kekuasaan dalam Konteks Ekonomi.

Dalam ekonomi, Power berkaitan dengan
kemampuan untuk mengendalikan sumber daya
ekonomi atau mempengaruhi keputusan pasar. Ini
termasuk kekuasaan korporasi, pengaruh negara
terhadap pasar global, serta kemampuan individu atau
organisasi untuk mengendalikan produksi, distribusi
dan konsumsi barang serta jasa.
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Kekuasaan ekonomi sering kali berbentuk
monopoli atau oligopoli, di mana sebuah individu atau
entitas memiliki kekuatan untuk mengatur harga atau
distribusi barang dan jasa. Di tingkat negara, Power
ekonomi berarti kemampuan untuk mengatur kebijakan
ekonomi dan mempengaruhi pasar internasional,
seperti melalui kebijakan fiskal dan moneter.

4, Kekuasaan dalam Konteks Psikologis dan
Pribadi.

Power juga bisa merujuk pada pengaruh yang
dimiliki seseorang terhadap orang lain dalam interaksi
sosial atau hubungan pribadi. Kekuasaan ini lebih
bersifat  psikologis dan berhubungan dengan
kemampuan untuk mempengaruhi pendapat, perilaku
atau keputusan orang lain melalui persuasi, karisma
atau kewibawaan.

Power interpersonal dalam hubungan dapat
muncul dalam bentuk dominasi, pengaruh sosial atau
kontrol emosional terhadap orang lain. Di sini, Power
juga bisa berasal dari kewibawaan pribadi, kemampuan
berbicara di depan umum atau karakter yang
menginspirasi orang lain.

5. Power dalam Konteks Etika dan Moral.

Dalam konteks etika, Power bisa dilihat dari
perspektif penggunaan kekuasaan secara bertanggung
jawab dan bagaimana kekuasaan memengaruhi
kebaikan bersama. Pemimpin atau individu dengan
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kekuasaan  moral bertanggung jawab  untuk
menggunakan kekuatan mereka secara adil dan dengan
mempertimbangkan kesejahteraan orang lain.

Kekuasaan @ moral  berhubungan  dengan
bagaimana seseorang menggunakan pengaruhnya
untuk mencapai kebaikan sosial atau mengubah
masyarakat ke arah yang lebih baik. Penyalahgunaan
kekuasaan dapat mengarah pada ketidakadilan dan
ketimpangan sosial.

DIMENSI-DIMENSI POWER

1. Coercive Power (Kekuasaan Paksaan): Pengaruh yang
didasarkan pada ancaman atau hukuman, seperti yang terlihat
dalam kekuasaan militer atau otoritarian.

2. Reward Power (Kekuasaan Hadiah): Pengaruh yang
diberikan oleh pemberian insentif atau hadiah, misalnya
penghargaan, promosi atau kompensasi lainnya.

3. Legitimate Power (Kekuasaan Sah): Pengaruh yang
datang dari posisi atau jabatan resmi, seperti pemimpin yang
diberi kewenangan berdasarkan struktur hierarki organisasi.

4, Expert Power (Kekuasaan Ahli): Pengaruh yang
didasarkan pada keahlian atau pengetahuan yang dimiliki
seseorang dalam bidang tertentu.
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5. Referent Power (Kekuasaan Karisma): Pengaruh yang
berasal dari kemampuan seseorang untuk mempengaruhi
orang lain karena karakter atau karismanya.

POWER DALAM KONTEKS "SMART IS POWER"

Dalam kerangka SMART is POWER, bahwa Power tidak
hanya dimaknai sebagai kekuatan fisik atau militer, tetapi lebih
luas mencakup kekuatan intelektual (SMART) yang mampu
menghasilkan keputusan yang cerdas dan adaptif serta
kekuatan moral dan sosial yang melibatkan pengaruh positif
dalam organisasi dan masyarakat.

SMART mengintegrasikan elemen-elemen seperti
kemampuan berpikir strategis, kecerdasan emosional dan daya
adaptasi yang memungkinkan seorang pemimpin atau individu
untuk mengelola kekuasaan secara efektif, adil dan bijaksana.

Dengan demikian, Power bukan hanya sekedar
dominasi atau kontrol, tetapi lebih kepada bagaimana seorang
pemimpin atau individu dapat menggunakan kekuasaan
dengan efektif, mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan yang lebih besar dan lebih baik.

Dalam pembuatan buku Smart is Power ini, elemen
dasar POWER dapat dijabarkan sebagai kerangka utama yang
akan mendasari pembahasan tentang SDM yang efektif dan
pengembangan SDM di lingkungan TNI.
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Berikut adalah elemen dasar dari POWER yang relevan
dalam buku ini antara lain:

1. P (Pilar).

Pilar-pilar kepemimpinan SMART yang menjadi
landasan kekuatan dalam membangun pemimpin yang
efektif di TNI. Pilar ini mencakup prinsip-prinsip dasar
yang mendasari kepemimpinan yang baik, seperti:

a. Pendidikan: Pengembangan pengetahuan

dan keterampilan dalam menghadapi tantangan.

b. Pengaruh: Kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain dengan integritas dan
visi yang jelas.

C. Perencanaan: Rencana strategis untuk
memastikan kelangsungan dan kesuksesan
jangka panjang.

d. Pengalaman: Merupakan salah satu aspek
fundamental yang membentuk dan memperkuat
kekuasaan seseorang terutama dalam
kepemimpinan.

2. O (Otoritas).

Otoritas dalam kepemimpinan SMART berarti
wewenang yang diberikan kepada seorang pemimpin
untuk mengambil keputusan dan memimpin pasukan
dengan rasa tanggung jawab yang tinggi.
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Hal ini bukan hanya soal kekuasaan, tapi tentang
bagaimana pemimpin memiliki kemampuan untuk
memimpin dengan adil dan bijaksana. Otoritas ini juga
mencakup pemberdayaan anggota untuk berpikir
mandiri, namun tetap dalam kerangka disiplin dan
aturan yang ada.

3. W (Wawasan).

Wawasan yang luas dan jauh ke depan adalah
elemen penting dalam pengambilan keputusan yang
cerdas. Seorang pemimpin harus memiliki pandangan
yang tidak hanya melihat masalah saat ini, tetapi juga
mampu  merencanakan masa depan dengan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang ada.
Wawasan ini akan membantu pemimpin menavigasi
tantangan di masa depan dan mengambil langkah-
langkah yang tepat.

4. E (Etika).

Etika dalam konteks kepemimpinan adalah
tentang bertindak dengan integritas, kejujuran dan rasa
tanggung jawab. Pemimpin SMART harus memiliki
komitmen terhadap nilai-nilai moral yang tinggi, yang
akan membangun kepercayaan dan menghormati hak
asasi setiap individu dalam organisasi.

Etika yang kuat juga berarti bahwa keputusan
yang diambil selalu mempertimbangkan kesejahteraan
bersama dan tidak semata-mata untuk kepentingan
pribadi atau kelompok tertentu.
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Implementasi etika dalam kepemimpinan yang
dapat direalisasikan dan sangat direspon dengan baik
oleh bawahan adalah manajemen contoh yang
diberikan oleh Pemimpin.

5. R (Relevansi).

Relevansi dalam kepemimpinan SMART mengacu
pada kemampuan pemimpin untuk selalu
menyesuaikan diri dengan situasi yang ada dan
relevansi keputusan yang diambil terhadap kebutuhan
saat ini dan masa depan.

Ini juga berarti bahwa pemimpin harus terus
meng-update diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta keterampilan yang
relevan dengan perkembangan zaman  serta
menanggapi perubahan dalam lingkungan strategis dan
operasional.

Sedangkan “Strategi” adalah cara-cara atau pendekatan
yang diterapkan oleh seorang pemimpin untuk mencapai
tujuan besar. SDM yang SMART harus mampu merancang dan
menerapkan strategi yang tepat untuk menghadapi tantangan
yang ada serta memastikan setiap langkah yang diambil
mendukung pencapaian tujuan bersama.

Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini dalam
buku Smart is Power, penulis dapat mengembangkan
gambaran yang menyeluruh tentang apa yang membuat
seorang Prajurit di TNI tidak hanya cerdas secara intelektual,
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tetapi juga memiliki kekuatan dan integritas yang diperlukan
untuk menjadi prajurit yang sukses dan efektif.

Seorang prajurit di TNI yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kekuatan dan integritas,
adalah mereka yang mampu menggabungkan berbagai kualitas
dirinya yang esensial. Berikut beberapa faktor yang membuat
prajurit di TNI sukses dan efektif dalam setiap menjalankan
tugas yang diembannya:

1. Cerdas Secara Intelektual (Smart).

Seorang prajurit yang cerdas harus memiliki
pemahaman mendalam tentang strategi, taktik dan
operasi militer. Pengetahuan ini tidak hanya terbatas
pada teori, tetapi juga pada praktik dan pengalaman di
lapangan.

Cerdas intelektual juga berarti mampu
menganalisis  situasi dengan cepat, mengambil
keputusan yang tepat dalam kondisi yang penuh
tekanan dan merencanakan langkah-langkah yang
dapat membawa kemenangan dalam melaksanakan
tugas yang diberikan kepadanya.

2. Kekuatan (Power).

Kekuatan bukan hanya datang dari pangkat atau
posisi, tetapi dari rasa hormat yang diperoleh melalui
sikap dan tindakan. Seorang prajurit yang efektif
memiliki otoritas moral dan intelektual yang membuat
orang menghormatinya dan mempercayainya.

Sedangkan, kekuatan seorang prajurit juga
terlihat dalam kemampuannya untuk mengambil
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keputusan yang sulit dengan keberanian. Ketegasan ini
sangat penting dalam situasi darurat atau saat
menghadapi tantangan berat di medan perang.

3. Integritas (Integrity).

Seorang prajurit yang efektif harus selalu jujur,
tidak hanya dalam ucapan, tetapi juga dalam tindakan.
la harus mampu membuat keputusan yang adil, tidak
berpihak dan berdasarkan nilai-nilai moral yang kuat.

Integritas juga berarti seorang prajurit bertindak
konsisten dengan prinsip-prinsip yang diyakini, bahkan
ketika dihadapkan dengan tekanan atau godaan untuk
menyimpang. la harus siap bertanggung jawab atas
setiap keputusan yang diambil, baik itu berhasil atau

gagal.

4, Empati dan Kepedulian.

Sebagai sosok pemimpin efektif di TNI tidak
hanya peduli pada keberhasilan operasi, tetapi juga
pada kesejahteraan moral, fisik dan mental anggota
pasukannya. Ia harus bisa mengenali kebutuhan dan
kekhawatiran anggota serta memberikan dukungan
yang dibutuhkan.

Kekuatan seorang pemimpin terletak pada
kemampuannya untuk memotivasi dan menginspirasi
tim. [a harus bisa menggerakkan anggotanya dengan
visi yang jelas serta menciptakan ikatan kekeluargaan
dan solidaritas di antara pasukan.
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5. Keteladanan dan Kepemimpinan Berdasarkan
Contoh.

“Lead by Example”, pemimpin yang cerdas dan
berintegritas harus menjadi contoh nyata bagi
bawahannya. Tindakan mereka harus sejalan dengan
perkataan dan mereka harus menunjukkan kualitas
yang mereka inginkan dari pasukannya.

Kepemimpinan yang didasarkan pada contoh
pribadi ini akan meningkatkan rasa hormat, loyalitas
dan motivasi di kalangan anggota.

6. Komunikasi yang Efektif.

Kepemimpinan yang efektif juga membutuhkan
kemampuan komunikasi yang baik. Pemimpin harus
bisa menyampaikan pesan dengan jelas, memberi
instruksi yang tegas, namun juga mendengarkan
aspirasi dan keluhan dari bawahannya.

Seorang pemimpin yang cerdas tahu bagaimana
cara berkomunikasi efektif dan mengelola konflik dalam
pasukan dengan bijak, agar tidak mengganggu
kekompakan dan moral pasukan.

7. Visi dan Strategi yang Jelas.

Seorang pemimpin TNI yang efektif harus
memiliki visi jangka pendek dan panjang serta strategi
yang jelas untuk mencapai tujuan yang ingin diinginkan.

Visi ini akan menjadi panduan bagi semua
keputusan dan tindakan yang diambilnya dalam pola
kepemimpinannya untuk menggerakan anak buahnya
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guna mewujudkan visi dan misi dalam pelaksanaan
tugas dan tanggungjawab yang diembannya.

Oleh karena itu seorang pemimpin yang cerdas
harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi
dan lingkungan yang terus beruba, serta menerapkan
solusi inovatif untuk menghadapi tantangan baru.

8. Kemampuan untuk Menginspirasi dan
Memotivasi.

Seorang pemimpin di TNI yang memiliki
kekuatan dan integritas mampu menginspirasi pasukan
untuk bekerja lebih keras, cerdas, ikhlas dan lebih
berdedikasi.

Pemimpin ini menciptakan rasa kebanggaan dan
kepercayaan pada dirinya sendiri maupun di dalam diri
setiap anggota pasukannya.

0. Tangguh dalam Menghadapi Tekanan.

Dalam situasi perang atau konflik, seorang
pemimpin TNI harus tetap tenang dan rasional. Ia harus
mampu mengelola tekanan dan membuat keputusan
yang tepat meskipun berada di bawah ancaman atau
stres yang besar.

Secara keseluruhan, sumber daya manusia pemimpin
prajurit TNI yang cerdas, kuat dan berintegritas akan menjadi
sumber inspirasi dan motivasi bagi pasukannya serta mampu
membuat keputusan yang benar, strategis dan etis dalam
menghadapi berbagai tantangan. Kepemimpinan ini mengarah
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pada pencapaian tujuan bersama, baik itu dalam operasi
militer maupun dalam pengembangan profesionalisme dan
kesejahteraan anggota.

Menurut Penulis, betul sekali bahwa “Smart is Power”
adalah konsep yang sangat relevan untuk diterapkan di dalam
dunia militer, terutama dalam konteks pengembangan
kekuatan SDM prajurit TNIL. Prajurit TNI yang menerapkan
prinsip ini tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik atau
disiplin semata, tetapi juga mengembangkan kemampuan
intelektual, emosional, dan sosial yang kuat. Berikut adalah
beberapa alasan mengapa “Smart is Power” sangat penting bagi
prajurit TNI:

1. Cerdas dalam Strategi dan Taktik.

Prajurit yang cerdas memiliki pemahaman
mendalam tentang strategi, taktik dan operasional
militer yang diperlukan untuk menghadapi berbagai
kondisi di lapangan. Kecerdasan ini memungkinkan
mereka untuk bertindak cepat dan tepat serta mampu
mengantisipasi langkah-langkah musuh.

Di medan perang atau dalam situasi darurat,
prajurit yang cerdas dapat menemukan solusi inovatif
untuk mengatasi hambatan atau kesulitan yang muncul.
Kecerdasan ini juga termasuk kemampuan untuk
berpikir kritis dan membuat keputusan yang optimal
dalam situasi yang tidak menentu.

2. Kekuatan Mental dan Fisik.
Seorang prajurit TNI yang "smart" bukan hanya
kuat secara fisik, tetapi juga tangguh secara mental.
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Ketahanan mental ini diperlukan dalam menghadapi
tekanan, baik dalam pertempuran maupun dalam
situasi kehidupan sehari-hari yang penuh tantangan.
Pemimpin dan prajurit yang memiliki ketahanan mental
akan tetap fokus pada tujuan meskipun menghadapi
kesulitan atau tekanan emosional.

Disiplin adalah kunci kesuksesan dalam militer,
tetapi disiplin yang cerdas berarti bukan hanya
mengikuti perintah, tetapi memahami alasan di balik
setiap perintah dan bagaimana cara terbaik untuk
mengeksekusinya. Disiplin yang cerdas juga berarti
mampu mengatur waktu, energi, dan sumber daya
dengan bijaksana.

3. Integritas dan Etika dalam Tindakan.

Prajurit yang cerdas tahu bahwa integritas dan
etika merupakan bagian tak terpisahkan dari tugas
mereka. Mereka bertindak dengan rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap negara, sesama prajurit dan
masyarakat.

Integritas ini juga memastikan bahwa keputusan
yang diambil selalu berpihak pada kebenaran dan
keadilan. Seorang prajurit yang cerdas juga memahami
pentingnya mematuhi hukum internasional, kode etik
militer, dan norma sosial dalam setiap tindakannya. Ini
sangat penting dalam menjaga citra TNI di mata dunia
internasional.
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4, Kemampuan Beradaptasi dengan Perubahan.

Dunia militer terus berkembang dengan
teknologi baru dan taktik yang terus berubah. Prajurit
yang cerdas harus selalu siap untuk beradaptasi dengan
perubahan ini. Mereka terus mengembangkan
keterampilan baru, mengasah kemampuan komunikasi
dan memperbaharui pengetahuan mereka untuk tetap
relevan dalam tugasnya.

TNI sering menghadapi tantangan yang tidak
dapat diprediksi, baik di medan perang maupun dalam
konteks penanggulangan bencana atau tugas-tugas
kemanusiaan. Prajurit yang cerdas dapat berpikir
kreatif untuk menemukan solusi dari masalah yang
tidak terduga.

5. Prajurit yang Cerdas.

Prajurit yang smart mampu menjadi pemimpin
yang baik, baik dalam skala kecil (seperti tim atau unit)
maupun dalam konteks yang lebih besar. Mereka
memimpin dengan memberi contoh, menunjukkan
komitmen terhadap tugas dan menciptakan rasa saling
percaya dan hormat di antara rekan-rekan mereka.

Seorang prajurit yang cerdas juga harus memiliki
kemampuan untuk Dberinteraksi dengan baik,
membangun hubungan yang kuat dengan kolega serta
dapat bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini penting terutama dalam operasi
militer yang melibatkan banyak pihak atau dalam misi
kemanusiaan.
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6. Keunggulan dalam Teknologi dan Informasi.

Di era modern ini, perang tidak hanya
bergantung pada kekuatan fisik, tetapi juga pada
teknologi dan informasi. Prajurit yang "smart" harus
mampu memanfaatkan dan mengoperasikan perangkat
teknologi canggih, seperti sistem komunikasi, drone,
dan alat intelijen untuk mendapatkan keunggulan
dalam setiap misi.

Seorang prajurit yang cerdas tahu bagaimana
memanfaatkan data dan informasi untuk membuat
keputusan yang lebih baik. Dengan teknologi yang ada,
kemampuan untuk menganalisis data intelijen dan
merencanakan langkah-langkah berikutnya secara lebih
strategis sangat penting.

7. Empati dan Kepedulian terhadap Sesama.

Seorang prajurit yang cerdas tidak hanya peduli
pada diri sendiri, tetapi juga pada kesejahteraan rekan-
rekannya. Empati dan kemampuan untuk memotivasi
sesama anggota tim akan meningkatkan semangat dan
kekompakan dalam melaksanakan tugas.

Selain tugas militer, prajurit yang smart juga
harus bisa menunjukkan rasa peduli terhadap korban
konflik atau dalam situasi pasca-konflik, seperti
memberikan bantuan kemanusiaan atau melaksanakan
tugas pengamanan yang tidak hanya berfokus pada
kemenangan militer, tetapi juga pada pemulihan sosial
dan kemanusiaan.
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8. Visi dan Tujuan yang Jelas.

Prajurit yang smart memahami visi dan misi TNI
secara menyeluruh serta berkomitmen untuk
mewujudkannya. Mereka bekerja tidak hanya untuk diri
sendiri, tetapi untuk tujuan yang lebih besar, yaitu
mempertahankan negara dan menjaga kedaulatan
bangsa.

Dengan menerapkan prinsip Smart is Power, dalam jiwa
raga setiap prajurit TNI akan memiliki keseimbangan antara
kekuatan fisik, kecerdasan intelektual, integritas dan
kemampuan untuk beradaptasi dalam berbagai situasi.

Hal tersebut, tentunya akan membuat mereka tidak
hanya menjadi individu yang kuat, tetapi juga menjadi sosok
pribadi yang bijaksana, tangguh dan efektif serta berkarakter
dalam tugas-tugas yang diembannya.

KEKUATAN KECERDASAN DALAM POSTUR TNI

Tentara Nasional Indonesia (TNI), sebagai kekuatan
utama dalam menjaga kedaulatan negara dan menghadapi
berbagai ancaman, memerlukan lebih dari sekadar kekuatan
fisik dan persenjataan yang canggih. Salah satu elemen yang
semakin penting dalam keberhasilan TNI adalah kekuatan
kecerdasan yang terintegrasi dalam setiap aspek organisasi
dan operasionalnya.

Kecerdasan dalam konteks TNI bukan hanya berbicara
tentang kemampuan teknis atau intelektual, tetapi juga
mencakup kemampuan berpikir strategis, kecerdasan
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emosional, kemampuan adaptasi serta kecerdasan dalam
mengambil keputusan yang bijaksana dalam situasi yang
penuh ketidakpastian. Beberapa bentuk kecerdasan yang
menjadi kekuatan utama dalam Postur TNI:

1. Kecerdasan Intelektual (1Q).

Kecerdasan intelektual atau [IQ adalah
kemampuan untuk memahami informasi, memecahkan
masalah, serta berpikir logis dan analitis. Dalam
konteks TNI, kecerdasan intelektual berperan penting
dalam berbagai aspek, seperti:

a. Pengambilan keputusan strategis.

Pemimpin TNI harus mampu
menganalisis situasi dengan cepat, merumuskan
strategi dan memilih langkah yang paling efektif
dalam menghadapi ancaman.

Keputusan yang diambil harus
berdasarkan pemahaman yang mendalam
tentang data intelijen, kemampuan pasukan
serta faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi situasi.

b. Kemampuan merancang operasi militer.

Dalam merancang dan melaksanakan
operasi militer, baik di medan perang maupun
dalam misi kemanusiaan, perencanaan yang
matang dan berbasis kecerdasan analitis sangat
diperlukan.
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TNI  harus mampu memanfaatkan
teknologi canggih dan data yang diperoleh untuk
merumuskan taktik dan strategi yang optimal.

C. Penguasaan teknologi.

Dalam era militer modern, pemahaman
tentang teknologi seperti drone, sistem
pertahanan siber serta senjata presisi sangat
penting.

Kecerdasan intelektual anggota TNI
dalam menguasai teknologi ini memungkinkan
TNI untuk tetap relevan dan efektif dalam
menghadapi ancaman yang semakin canggih.

2. Kecerdasan Emosional (EQ)

Selain kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional juga memiliki peran yang sangat vital dalam
Postur TNI. Kecerdasan emosional mencakup
kemampuan untuk mengelola emosi diri sendiri dan
orang lain serta kemampuan untuk berempati dan
membangun hubungan yang sehat. Dalam konteks TNI,
kecerdasan emosional berperan dalam:

a. Kepemimpinan yang inspiratif dan

empatik

Seorang  pemimpin  TNI dengan
kecerdasan emosional yang baik dapat
memahami dan merespon kebutuhan emosional
anggotanya.
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Hal ini akan menciptakan hubungan yang
lebih kuat antara pemimpin dan anak buah,
memperkuat motivasi serta meningkatkan
semangat juang pasukan.

b. Manajemen stres dan krisis

Dalam situasi perang atau operasi militer
yang penuh tekanan, kemampuan untuk tetap
tenang dan mengelola stres menjadi sangat
penting.

Pemimpin dan anggota TNI yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik dapat menjaga
kestabilan emosional mereka dalam situasi krisis

dan membuat keputusan yang lebih rasional dan
efektif.

C. Mengurangi konflik internal

Dalam organisasi besar seperti TNI,
konflik internal sering kali muncul akibat
perbedaan karakter atau cara berpikir.

Pemimpin dan anggota yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi dapat
menyelesaikan konflik ini dengan cara yang
konstruktif, =~ menjaga keharmonisan dan
kekompakan dalam satuan.

3. Kecerdasan Sosial dan Interpersonal
Kecerdasan sosial mengacu pada kemampuan
untuk berinteraksi dengan orang lain, membangun
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jaringan sosial yang efektif dan bekerja dalam tim.
Dalam TNI, kecerdasan sosial sangat penting dalam
konteks:

a. Kerja sama tim yang solid.

TNI beroperasi sebagai sebuah tim yang
besar dan kompleks. Kecerdasan sosial
membantu anggota TNI untuk bekerja sama,
saling mendukung dan memahami peran
masing-masing dalam organisasi.

Kekuatan kolektif TNI sebagai satu
kesatuan sangat bergantung pada kemampuan
individu-individu di dalamnya untuk
berkolaborasi dengan baik.

b. Diplomasi militer.

Dalam operasi internasional atau misi
perdamaian, kecerdasan sosial berperan penting
dalam menjalin hubungan diplomatik dengan
negara atau kelompok lain.

Pemimpin TNI yang memiliki
kemampuan ini dapat bernegosiasi, membangun
aliansi, dan memecahkan masalah dengan cara
yang menguntungkan bagi negara Indonesia.

C. Menghadapi masyarakat.

TNI juga terlibat dalam Operasi Militer
Selain Perang (OMSP) yaitu tugas-tugas
kemanusiaan, seperti penanggulangan bencana
dan operasi bantuan sosial.
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Dalam konteks ini, kecerdasan sosial
membantu anggota TNI berinteraksi dengan
masyarakat, membangun kepercayaan dan
mengatasi masalah sosial yang muncul di
lapangan.

4. Kecerdasan Adaftif.

Kecerdasan beradaptasi atau kecerdasan adaptif
sangat penting dalam dunia militer yang selalu berubah.
Kecerdasan ini berhubungan dengan kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan situasi
dan kondisi yang tidak terduga. Dalam TNI, ini
mencakup:

a. Kemampuan beradaptasi dalam medan
perang.

Setiap operasi militer sering kali
menghadirkan situasi yang unik dan tidak dapat
diprediksi. TNI harus mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan medan
perang, taktik musuh serta perkembangan
teknologi yang digunakan dalam operasi.

b. Kecepatan dalam pengambilan
keputusan.

Dalam situasi yang penuh ketidakpastian,
seperti perang atau operasi militer darurat,
kemampuan untuk membuat keputusan yang
cepat namun tetap tepat adalah kunci.
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Pemimpin TNI yang memiliki kecerdasan
adaptif dapat menilai situasi dengan cepat dan
membuat keputusan yang sesuai, tanpa terjebak
dalam kebingungannya.

C. Inovasi dan pengembangan diri.

Dalam menghadapi ancaman yang terus
berkembang, TNI harus terus berinovasi dan
mengembangkan kemampuan diri.

Kecerdasan adaptif memungkinkan TNI
untuk selalu meningkatkan kinerjanya melalui
pembelajaran, latihan dan kursus-kursus.

5. Kecerdasan Strategis (Strategic Intelligence)

Kecerdasan strategis adalah kemampuan untuk
merencanakan dan memikirkan jauh ke depan,
menyusun langkah-langkah yang tepat untuk mencapai
tujuan jangka panjang. Dalam konteks TNI, kecerdasan
strategis sangat penting dalam:

a. Perencanaan operasi militer besar.

Setiap operasi militer membutuhkan
pemikiran yang matang dan perencanaan yang
detail. Kecerdasan strategis membantu TNI
dalam merancang operasi yang tidak hanya
efektif dalam jangka pendek, tetapi juga
mempertimbangkan dampak jangka panjang
terhadap negara dan masyarakat.



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 135

b. Mengantisipasi ancaman masa depan.

Keamanan dunia yang terus berkembang
menuntut TNI untuk selalu siap menghadapi
ancaman yang mungkin muncul di masa depan.
Dengan kecerdasan strategis, TNI dapat
memproyeksikan ancaman dan merumuskan
strategi yang dapat menghadapinya.

C. Mengelola sumber daya dan aliansi.

TNI  harus mampu merencanakan
penggunaan sumber daya secara efisien dan
menjalin aliansi yang menguntungkan untuk
mendukung  tujuan  pertahanan  negara.
Kecerdasan strategis dalam merencanakan
aliansi internasional dan pengelolaan sumber
daya akan memperkuat posisi TNI dalam
menghadapi tantangan global.

“Kekuatan kecerdasan” dalam Postur TNI merupakan
elemen yang sangat penting dalam menghadapi tantangan
modern yang semakin kompleks.

Kecerdasan intelektual, emosional, sosial, adaptif dan
strategis harus diterapkan secara holistik agar TNI tetap dapat
menjadi kekuatan yang tangguh dan profesional.

Melalui pembinaan dan pengembangan kecerdasan di
setiap aspek ini, TNI tidak hanya akan lebih efektif dalam
menjalankan misi militer, tetapi juga dalam membangun
hubungan baik dengan masyarakat dan negara lain serta
menjaga integritas dan kedaulatan Indonesia di masa depan.
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KEKUATAN KEPEMIMPINAN DALAM POSTUR TNI

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya,
salah  satunya sangat ditentukan oleh  kekuatan
kepemimpinannya.

Kepemimpinan bukan hanya tentang memberi perintah
tetapi juga tentang memberi contoh dan membimbing prajurit
dengan integritas, kecerdasan dan ketegasan.

Prajurit TNI yang SMART tidak hanya mengandalkan
kecerdasan intelektual (I1Q) tetapi juga kecerdasan emosional
(EQ) yang penting dalam berinteraksi dengan orang lain dan
memahami kondisi lapangan.
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Kecerdasan adalah ReRuatan sejati,
dengan berpiRir cerdas, bertindak bijak,
dan memimpin dengan Visi.
Setiap tantangan bukanlah penghalang
tetapi peluang untuk menang.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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antara Rarakter dan Reputusan “
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BAB III
ASPEK - ASPEK SMART is POWER DALAM POSTUR TNI

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang semakin
kompleks di abad 21, TNI harus terus beradaptasi dan
memperkuat kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dimilikinya. Tidak hanya diperlukan kekuatan fisik dan
kemampuan militer yang mumpuni, tetapi juga kecerdasan
yang tinggi, moral yang kokoh serta sikap yang profesional
dalam setiap tindakan.

Konsep SMART is POWER, Transformasi SDM dalam
Postur TNI dirancang sebagai pendekatan holistik yang tidak
hanya mencakup aspek keterampilan teknis, tetapi juga
pengembangan karakter, mentalitas dan semangat kerja sama
tim yang solid.

Di dunia yang terus berkembang, di mana teknologi dan
informasi bergerak dengan cepat, prajurit TNI tidak boleh
hanya mengandalkan kekuatan fisik dan keberanian semata.
Tugas mereka semakin berat, mulai dari menghadapi ancaman
militer hingga menjaga keamanan dan kestabilan sosial. Oleh
karena itu, sangat penting untuk membentuk prajurit yang
tidak hanya tangguh dalam bertempur, tetapi juga cerdas
dalam berpikir, memiliki moral yang tinggi serta dapat bekerja
sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama.

Pilar-pilar SMART is POWER dalam SDM TNI dibangun
dengan tujuan untuk menciptakan prajurit yang tidak hanya
unggul dalam pertempuran, tetapi juga mampu menghadapi
dinamika global yang semakin kompleks.
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Pilar-pilar ini berfungsi sebagai landasan bagi TNI
untuk menghasilkan pemimpin dan prajurit yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, sikap moral yang
kuat dan kemampuan bekerja dalam tim yang solid.
Keunggulan dalam bidang ini akan menjadi faktor kunci dalam
kesuksesan setiap misi yang diemban oleh TNI, baik dalam
tugas militer maupun tugas kemanusiaan.

Konsep SMART di sini bukan hanya sekadar sebuah
akronim, tetapi merupakan filosofi yang mendalam tentang
bagaimana TNI harus mengembangkan potensi terbaik dalam
setiap prajurit. Setiap aspek dalam SMART dari kecerdasan,
moralitas, sikap, tanggung jawab, hingga kemampuan bekerja
sama, merupakan pilar yang tidak terpisahkan satu sama lain.

Kekuatan sebuah tim atau organisasi tidak hanya dilihat
dari kekuatan individu, tetapi juga dari sinergi dan kerjasama
antar anggotanya. Begitu pula dengan TNI yang memerlukan
setiap pilar ini untuk menciptakan kekuatan yang terintegrasi
dan berdaya saing tinggi.

Moral yang tinggi menjadi bagian penting dalam
membangun SDM TNI yang tidak hanya profesional dalam
menjalankan tugasnya, tetapi juga berpegang teguh pada nilai-
nilai luhur bangsa. Cerdas dalam berpikir dan bertindak
memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil adalah yang
terbaik untuk kepentingan bangsa dan negara.

Sikap yang disiplin dan penuh integritas akan
membentuk karakter prajurit yang tidak hanya kuat secara
fisik, tetapi juga mental. Tanggung jawab yang diemban akan
memastikan bahwa setiap prajurit TNI selalu berkomitmen
untuk melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati serta kerja
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sama tim menjadi kunci utama dalam setiap misi, di mana
setiap individu memberikan kontribusi terbaiknya untuk
mencapai tujuan bersama.

Untuk mempermudah pemahaman, kita akan
membaginya menjadi beberapa bagian utama yang akan
mendalam di setiap aspek dari konsep ini. Setiap pilar akan
dijelaskan dengan rinci, memberikan gambaran bagaimana
prinsip-prinsip ini diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari TNI, baik di dalam maupun di luar medan
pertempuran.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pilar-pilar ini, diharapkan setiap prajurit TNI akan semakin
terinspirasi untuk mengembangkan diri mereka menjadi
pribadi yang lebih baik, lebih tangguh dan lebih siap
menghadapi tantangan zaman.

Konsep SDM SMART adalah fondasi yang akan
mengantar TNI ke tingkat kesuksesan yang lebih tinggi, bukan
hanya sebagai kekuatan militer yang siap tempur, tetapi
sebagai pilar utama dalam menjaga perdamaian dan stabilitas
nasional.

Dalam setiap prajurit TNI, terkandung kekuatan untuk
menjadi yang terbaik, baik dalam profesionalisme, integritas,
maupun kemampuan untuk menghadapi tantangan apapun
dengan kepala tegak dan semangat juang yang tinggi.

Dalam konteks TNI, "Smart is Power" tidak hanya
berbicara mengenai kekuatan fisik (hard power), tetapi juga
mencakup aspek-aspek non-fisik yang lebih bersifat strategis
dan berbasis pada “kemampuan diplomasi, kemanusiaan dan
pembangunan”. Ketiga aspek ini saling terintegrasi dan saling
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mendukung dalam membangun kekuatan militer yang cerdas
dan responsif terhadap tantangan global dan domestik.

Konsep SDM SMART dalam TNI adalah pendekatan
holistik yang mengintegrasikan kecerdasan intelektual, moral
dan fisik untuk membentuk prajurit yang unggul dalam segala
aspek. Setiap pilar berfungsi sebagai kunci dalam menciptakan
kekuatan militer yang tidak hanya terampil di medan
pertempuran, tetapi juga tangguh dalam menghadapi
tantangan zaman.

Untuk mempermudah pemahaman, kita akan
membaginya menjadi beberapa bagian utama yang akan
mendalam di setiap aspek dari konsep ini dan mengenai Hard
Power, Soft Power dan bagaimana Smart is Power
mengintegrasikan keduanya:

HARD POWER : Kekuatan Militer dan Pertahanan

Pada dasarnya, konsep hard power merujuk pada
penggunaan kekuatan fisik atau kekuasaan secara langsung
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam banyak konteks, hard
power dikenal melalui penggunaan alat kekuasaan yang paling
nyata dan kasat mata, seperti kekuatan militer, senjata dan
ancaman militer.

Sebagai salah satu unsur utama dalam hubungan
internasional, hard power seringkali dipandang sebagai
instrumen utama bagi negara untuk mempertahankan
kepentingannya, baik dalam menghadapi ancaman dari negara
lain maupun dalam menjaga kestabilan internalnya.
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Keberadaan hard power ini bukan hanya sekadar simbol
kekuatan, melainkan juga menjadi faktor pendorong utama
dalam pembentukan kebijakan luar negeri sebuah negara.

Pengertian dan Ciri-Ciri Hard Power

Secara lebih mendalam, hard power mencakup berbagai
bentuk kekuasaan yang berbasis pada kekuatan fisik dan
material. Bentuk yang paling jelas dan sering dikaitkan dengan
konsep ini adalah militer, yaitu penggunaan pasukan
bersenjata, senjata dan perangkat pertahanan lainnya dalam
konteks perang atau ancaman militer.

Negara yang memiliki kemampuan militer yang tangguh
sering kali dipandang sebagai negara yang mampu
menegakkan keinginannya dengan cara yang lebih langsung
dan efektif.

Selain itu, hard power juga mencakup kebijakan
ekonomi yang berfokus pada sanksi atau embargo ekonomi
terhadap negara yang dianggap bermusuhan. Sebagai contoh,
negara-negara besar sering kali mengancam atau bahkan
menerapkan sanksi ekonomi untuk memaksa negara lain
mengikuti kehendak mereka.

Salah satu ciri khas dari hard power adalah keberadaan
hasil yang dapat dilihat dengan jelas. Misalnya, ketika sebuah
negara menggunakan kekuatan militer untuk mencapai tujuan
politik tertentu, dampaknya bisa langsung dirasakan oleh
pihak yang menjadi sasaran, baik itu dalam bentuk
pengambilalihan wilayah, pengurangan kekuatan pihak lawan,
maupun perubahan dalam struktur politik negara tersebut.
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Dengan demikian, hard power sering kali dilihat sebagai
solusi yang cepat dan efektif, meskipun penuh dengan risiko
dan konsekuensi besar, baik bagi negara yang menggunakan
kekuatan maupun bagi pihak yang menjadi sasaran.

Hard Power dalam Dinamika Politik Internasional

Dalam dunia yang penuh dengan ketegangan geopolitik,
hard power menjadi salah satu strategi yang sering
dipertimbangkan oleh negara-negara untuk mencapai tujuan
mereka. Dalam banyak kasus, negara yang memiliki
kemampuan militer superior atau kekuatan ekonomi yang
besar dapat memaksakan kebijakan-kebijakan tertentu kepada
negara lain. Namun, penggunaan hard power sering Kkali
menimbulkan konsekuensi yang tak terduga, seperti eskalasi
konflik, kerusakan hubungan diplomatik atau bahkan
timbulnya perang terbuka.

Kendati demikian, hard power tetap memiliki peran
yang penting dalam sistem keamanan internasional. Negara-
negara besar, seperti Amerika Serikat, Rusia dan China,
menunjukkan bagaimana mereka menggunakan kekuatan
militer dan ekonomi untuk memengaruhi kebijakan
internasional. Bahkan, dalam beberapa kasus, penggunaan
hard power menjadi langkah terakhir yang diambil setelah
segala bentuk diplomasi gagal.

Oleh karena itu, hard power harus dipandang sebagai
salah satu instrumen yang bersifat komplementer terhadap
kebijakan luar negeri, yang bekerja bersamaan dengan
kekuatan lainnya seperti soft power yang lebih berfokus pada
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pengaruh non-kekerasan melalui kebudayaan, diplomasi atau
bantuan ekonomi.

Keterkaitan dengan Kepemimpinan dan Strategi Nasional

Dalam konteks negara, penggunaan hard power
seringkali terkait erat dengan keputusan-keputusan strategis
yang diambil oleh para pemimpin negara. Keputusan untuk
menggunakan kekuatan militer atau ancaman terhadap negara
lain tidak dapat dipisahkan dari pemahaman akan dampak dan
risiko yang ada.

Pemimpin negara harus mempertimbangkan dengan
matang konsekuensi dari penggunaan hard power yang
meliputi kerusakan fisik, jatuhnya korban serta potensi
eskalasi konflik yang bisa melibatkan banyak negara. Oleh
karena itu, hard power memerlukan pendekatan yang hati-hati
dan terukur agar tidak menimbulkan instabilitas yang lebih
besar, baik di tingkat regional maupun global.

Di sisi lain, penggunaan hard power juga memerlukan
kesiapan dari segi kekuatan militer dan ekonomi yang dimiliki
oleh negara tersebut. Negara-negara yang ingin mengandalkan
hard power sebagai alat utama dalam mencapai tujuan
internasional harus memiliki kemampuan untuk
memperlihatkan dan menegakkan kekuatan mereka.

Ini berarti adanya investasi yang dasar dalam sektor
militer yang canggih, peningkatan kemampuan pertahanan,
serta pengelolaan ekonomi yang dapat menunjang kebijakan
sanksi atau embargo terhadap negara lain.
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Dalam era globalisasi yang semakin kompleks ini, peran
hard power dalam hubungan internasional tidak dapat
dipandang sebelah mata. Penggunaan kekuatan fisik dan
ancaman militer, meskipun mengundang kontroversi tetap
menjadi alat yang vital dalam menjaga kepentingan nasional
dan merespons tantangan global. Namun, penting untuk
diingat bahwa kekuatan fisik ini harus digunakan dengan bijak
dan proporsional, mengingat dampaknya yang besar terhadap
stabilitas dunia dan hubungan antar negara.

Sebagai bagian dari kebijakan luar negeri, hard power
haruslah diimbangi dengan pendekatan yang lebih halus dan
berbasis pada diplomasi, kerja sama serta pembangunan
hubungan internasional yang lebih harmonis.

Hard Power, merujuk pada penggunaan kekuatan fisik
atau kekuasaan secara langsung, baik itu dalam bentuk
kekuatan militer, penggunaan senjata atau ancaman militer
untuk mencapai tujuan negara.

Dalam konteks TNI, ini mencakup berbagai elemen yang
memastikan kekuatan pertahanan negara tetap kokoh dan siap
menghadapi berbagai ancaman. Poin-Poin Penting dalam Hard
Power TNI, antara lain:

1. Kemampuan Tempur dan Ketahanan Fisik.

Kekuatan tempur yang siap digunakan untuk
mempertahankan negara, baik dalam situasi perang
terbuka atau dalam bentuk operasi militer tertentu. TNI
harus memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam
penguasaan taktik dan strategi perang, baik
konvensional maupun non-konvensional.
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Kemampuan tempur dan ketahanan fisik adalah
dua unsur yang sangat penting dalam konteks
pertahanan negara, khususnya bagi Tentara Nasional
Indonesia (TNI). Sebagai garda terdepan dalam
menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah negara, TNI
dituntut untuk memiliki kesiapan tempur yang optimal
serta ketahanan fisik yang tanggubh.

Dalam situasi perang, baik yang bersifat
konvensional maupun non-konvensional, kemampuan
tempur dan Kketahanan fisik akan menjadi faktor
penentu bagi keberhasilan suatu operasi militer.

Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
penguasaan taktik dan strategi perang, kesiapan mental
dan fisik prajurit, hingga kesesuaian dengan
perkembangan teknologi dan tantangan kontemporer
yang dihadapi.

Kemampuan Tempur: Pilar Utama Pertahanan
Negara

Kemampuan tempur TNI mencakup berbagai
aspek yang sangat kompleks, mulai dari keterampilan
dasar hingga keahlian khusus dalam menghadapi
ancaman yang beragam. TNI harus siap dalam segala
bentuk ancaman, baik itu ancaman konvensional
berupa serangan langsung dari negara lain, maupun
ancaman non-konvensional yang lebih sulit diprediksi
dan sering kali lebih halus, seperti ancaman terorisme,
konflik internal atau bahkan serangan siber.
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Dalam konteks ini, kemampuan tempur
melibatkan pemahaman mendalam tentang taktik dan
strategi perang yang sudah terbukti efektif di medan
perang serta kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan situasi. Taktik perang konvensional biasanya
melibatkan pertempuran langsung antar pasukan yang
diorganisasi dalam formasi tertentu, sementara strategi
perang konvensional lebih menekankan pada
perencanaan jangka panjang, seperti pengaturan
distribusi  pasukan, pengamanan logistik dan
penggunaan teknologi militer yang tepat.

Namun, perang modern tidak lagi hanya terbatas
pada bentuk konvensional tersebut. Ancaman dari
perang non-konvensional seperti perang gerilya, perang
informasi, hingga perang siber, memerlukan
pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif. TNI harus
mampu menguasai taktik dan strategi untuk
menghadapi berbagai jenis ancaman ini.

Dalam operasi militer non-konvensional,
misalnya, keberhasilan tidak hanya diukur dari
kekuatan fisik semata, melainkan juga dari kemampuan
untuk mengelola intelijen, mendeteksi ancaman yang
tersembunyi, serta mengembangkan strategi yang dapat
mengatasi musuh tanpa perlu mengandalkan
pertempuran terbuka yang merusak.
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Pentingnya Latihan Taktik dan Penguasaan
Teknologi Militer

Taktik yang efektif di medan perang akan sangat
bergantung pada pelatihan yang matang dan
berkesinambungan. TNI harus terus melakukan latihan
secara intensif, baik itu latihan perorangan, satuan,
maupun operasi gabungan antar berbagai satuan dan
matra.

Latihan ini tidak hanya terbatas pada latihan
fisik, tetapi juga mencakup simulasi situasi nyata yang
memungkinkan prajurit TNI untuk beradaptasi dengan
berbagai bentuk ancaman dan kondisi medan perang
yang terus berubah.

Penguasaan teknik dan prosedur yang benar
sangat penting untuk mencapai kecepatan respons,
kelincahan dalam pengambilan keputusan, dan akurasi
dalam melaksanakan tugas di lapangan. Selain itu,
penguasaan teknologi militer yang canggih juga menjadi
salah satu faktor penentu dalam meningkatkan
kemampuan tempur.

Dalam peperangan modern, penggunaan
teknologi seperti sistem senjata yang presisi, sistem
komunikasi canggih, serta penggunaan perangkat
penginderaan dan pemantauan (surveillance)
memungkinkan TNI untuk memiliki keunggulan
informasi dan mempercepat pengambilan keputusan.

TNI harus mampu memanfaatkan teknologi ini
untuk meningkatkan efektivitas operasi militer, baik di
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darat, laut, maupun udara serta dalam peperangan siber
yang semakin relevan di era digital ini, untuk itu
diperlukan personel TNI yang Smart sebagai sumber
kekuatan dalam peperangan selain alat utama sistem
senjata terpadu.

Ketahanan Fisik: Fondasi Kesiapan Tempur

Di balik setiap operasi militer yang sukses,
terdapat ketahanan fisik yang menjadi landasan bagi
setiap prajurit. Ketahanan fisik bukan hanya tentang
kekuatan otot atau daya tahan Postur dalam
menghadapi medan yang berat, tetapi juga tentang
kesiapan mental dan emosional dalam menghadapi
tekanan tinggi di medan tempur.

Ketahanan fisik yang baik memengaruhi banyak
aspek dalam keberhasilan tugas, seperti kemampuan
bertahan dalam kondisi ekstrem, kesiapan menghadapi
situasi darurat, dan efektivitas dalam menjalankan misi
militer yang memerlukan ketepatan waktu, kelincahan,
dan ketajaman fisik serta mental.

Prajurit TNI harus melalui serangkaian latihan
fisik yang terstruktur untuk mencapai tingkat
ketahanan fisik yang optimal. Latihan ini mencakup
kegiatan seperti lari jarak jauh, pendakian,
pengangkatan beban dan latihan ketahanan lainnya
yang dirancang untuk menguji daya tahan postur dan
mental prajurit dalam kondisi yang sangat menantang.
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Selain itu, ketahanan fisik juga berkaitan dengan
kemampuan bertahan hidup dalam situasi yang sulit,
termasuk menghadapi cuaca ekstrem, medan berat
serta keterbatasan sumber daya di lapangan.

Integrasi Antara Kemampuan Tempur dan
Ketahanan Fisik

Penting untuk dicatat bahwa kemampuan
tempur dan ketahanan fisik tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berintegrasi dalam menciptakan
kekuatan militer yang siap untuk diandalkan. Sebagai
contoh, meskipun seorang prajurit mungkin memiliki
kemampuan tempur yang sangat tinggi dalam hal
penggunaan senjata atau taktik, namun jika tidak
didukung oleh ketahanan fisik yang memadai,
kemampuan tersebut akan sulit diwujudkan di medan
perang. Demikian juga sebaliknya, meskipun prajurit
memiliki ketahanan fisik yang luar biasa, tanpa
kemampuan tempur yang mumpuni, dia tidak akan
dapat melaksanakan misi militer dengan efektif.

Kerja sama yang harmonis antara kemampuan
tempur dan ketahanan fisik adalah kunci untuk
mencapai kesiapan operasional yang maksimal. TNI
perlu memastikan bahwa setiap prajurit tidak hanya
terlatih dalam aspek fisik, tetapi juga dalam aspek
mental dan intelektual, yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari keberhasilan di medan tempur.
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Kesiapan fisik akan mendukung kelancaran
pelaksanaan taktik, strategi dan manuver di lapangan,
sementara kemampuan tempur yang tinggi akan
memastikan bahwa prajurit tetap efektif dalam
menghadapi berbagai ancaman, terlepas dari kondisi
yang ada.

Kemampuan tempur yang tinggi dan ketahanan
fisik yang tangguh adalah dua pilar utama dalam
memastikan kesiapan TNI untuk menjalankan misi-misi
pertahanan negara. Keberhasilan TNI dalam menjaga
kedaulatan negara, baik melalui operasi perang
konvensional maupun non-konvensional, sangat
bergantung pada kedua aspek ini.

Oleh karena itu, pengembangan kemampuan
tempur yang berbasis pada penguasaan taktik dan
teknologi militer bersama dengan penguatan ketahanan
fisik dan mental prajurit harus menjadi prioritas dalam
setiap program pelatihan dan pengembangan di Postur
TNIL Dengan kesiapan yang optimal, TNI akan mampu
menghadapi berbagai tantangan dan ancaman yang
mungkin muncul di masa depan, serta menjaga
keamanan dan Kkedaulatan negara dengan penuh
dedikasi.

2. Keunggulan Teknologi dan Peralatan Militer.
Hard Power TNI juga bergantung pada teknologi
militer yang canggih, yang meliputi sistem senjata
modern, alat pertahanan udara, kapal perang, pesawat
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tempur serta peralatan komunikasi dan intelijen yang
mutakhir.

Keunggulan teknologi dan peralatan militer
merupakan salah satu aspek kunci dalam memperkuat
hard power TNI, memungkinkan TNI untuk menghadapi
berbagai ancaman, baik yang bersifat konvensional
maupun non-konvensional.

Seiring dengan kemajuan pesat dalam teknologi,
TNI dituntut untuk mengembangkan dan
memanfaatkan teknologi militer yang canggih, mulai
dari sistem senjata presisi, alat pertahanan udara, kapal
perang, pesawat tempur, hingga sistem komunikasi dan
intelijen yang mutakhir. Semua ini merupakan bagian
penting dari hard power yang membentuk kekuatan
pertahanan negara.

Namun, dalam konsep kepemimpinan dan
pertahanan modern, SMART is POWER juga memegang
peran yang sangat penting. Konsep ini tidak hanya
mengandalkan kekuatan fisik atau peralatan militer
semata, tetapi juga menekankan pentingnya kecerdasan
sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten, kreatif
dan inovatif.

Kekuatan militer yang canggih tidak akan efektif
tanpa adanya SDM yang terlatih dengan baik, memiliki
pemahaman strategis yang tinggi dan dapat
mengoperasikan teknologi dengan maksimal. Dalam
konteks ini, SMART is POWER menggabungkan
kecerdasan, kemampuan analitis, dan keterampilan
teknis dalam menciptakan sumber daya manusia TNI
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yang dapat memanfaatkan teknologi secara optimal
untuk mencapai keunggulan dalam setiap aspek
pertahanan dan keamanan negara.

Keunggulan Teknologi Senjata Modern dalam Daya
Tempur TNI

Salah satu bagian utama dari hard power TNI
adalah teknologi senjata modern yang memungkinkan
TNI untuk mengalahkan musuh dengan efisiensi tinggi.
Dalam perang konvensional maupun operasi militer
terbatas, keunggulan dalam senjata presisi dan daya
hancur sangat mempengaruhi hasil pertempuran.

TNI telah mengakuisisi dan mengembangkan
berbagai sistem senjata yang modern dan canggih,
seperti rudal jarak jauh, senjata presisi dan sistem
artileri canggih yang mampu menghancurkan sasaran
dengan akurasi tinggi. Semua teknologi ini didesain
untuk meningkatkan efektivitas operasional TNI dalam
berbagai kondisi medan perang, baik di darat, laut,
maupun udara. Namun, teknologi senjata ini tidak akan
mencapai potensi penuhnya tanpa adanya SDM yang
terlatih dan cerdas.

Dalam kerangka SMART is POWER, kecerdasan
manusia, baik dalam hal taktik, analisis strategis,
maupun pengoperasian teknologi militer, menjadi
faktor yang sangat penting. Seorang prajurit atau
perwira TNI yang cerdas tidak hanya memahami
penggunaan senjata canggih, tetapi juga dapat
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mengimplementasikan teknologi tersebut dengan cara
yang paling efisien dan efektif serta dapat beradaptasi
dengan cepat di lapangan, meskipun menghadapi
kondisi yang berubah-ubah.

Pemahaman yang mendalam tentang taktik,
strategi dan teknologi akan memberikan TNI
keunggulan strategis dalam menghadapi berbagai
bentuk ancaman.

Pertahanan Darat, Laut dan Udara.

Selain ancaman dari perbatasan di darat,
ancaman dari udara dan laut menjadi salah satu
tantangan terbesar dalam peperangan modern. Oleh
karena itu, pertahanan udara yang canggih serta kapal
perang modern menjadi prioritas utama bagi TNI dalam
menjaga kedaulatan wilayah Indonesia.

Sistem pertahanan udara TNI, seperti rudal
permukaan ke udara, sistem radar canggih dan sistem
peluncuran rudal memungkinkan TNI  untuk
menghadapi ancaman dari pesawat tempur musuh atau
serangan rudal dengan akurasi yang tinggi. Keunggulan
teknologi ini akan memberi TNI kemampuan untuk
melindungi aset vital negara, termasuk ibu kota dan
pangkalan militer.

Namun, keunggulan dalam sistem pertahanan
udara atau kapal perang modern tidak hanya
bergantung pada kecanggihan alat tersebut. Kekuatan
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SDM yang mengoperasikan dan mengintegrasikan
teknologi ini juga sangat penting.

Dalam hal ini, SMART is POWER berperan untuk
memastikan bahwa prajurit TNI tidak hanya terlatih
dalam hal fisik dan kemampuan teknis, tetapi juga
memiliki kemampuan intelektual untuk memanfaatkan
sistem pertahanan yang canggih. Kecerdasan dalam
membaca situasi secara cepat, pengambilan keputusan
yang tepat serta kemampuan untuk beradaptasi dengan
situasi yang berubah akan memaksimalkan potensi dari
setiap teknologi yang dimiliki TNI.

Pesawat Tempur dan Sistem Komunikasi Militer:
Keunggulan Kinerja dan Kecerdasan Operasional

Keberadaan pesawat tempur canggih seperti
F-16 Fighting Falcon atau Su-27/30 sangat penting
dalam memperkuat daya tempur TNI di udara. Pesawat-
pesawat tempur ini tidak hanya memiliki kemampuan
manuver yang luar biasa, tetapi juga dilengkapi dengan
sistem avionik canggih, kemampuan radar serta
kemampuan serangan yang dapat memberikan
dukungan udara yang efektif dalam operasi militer.

Namun, agar pesawat tempur ini dapat
beroperasi secara maksimal, dibutuhkan SDM yang
terlatih, terampil dan cerdas dalam mengoperasikan
dan mengintegrasikan semua teknologi tersebut di
medan perang.
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SMART is POWER menekankan pentingnya
pengembangan kecerdasan teknis dan kemampuan
analitis dalam setiap prajurit TNI. Pemahaman yang
mendalam tentang taktik udara, kemampuan membaca
peta tempur serta keterampilan untuk mengoperasikan
perangkat canggih yang ada pada pesawat tempur akan
meningkatkan efektivitas dalam setiap misi.

Tidak hanya itu, sistem komunikasi militer yang
canggih juga memainkan peran penting dalam
memastikan setiap pergerakan pasukan dan keputusan
strategis dapat dilakukan secara tepat waktu dan
terkoordinasi dengan baik. Kekuatan komunikasi ini,
yang berbasis pada teknologi mutakhir harus diimbangi
dengan kecerdasan manajerial dan kepemimpinan dari
setiap individu yang terlibat.

Intelijen Militer dan Keamanan Siber: Kekuatan di
Era Digital

Di era digital ini, intelijen militer dan keamanan
siber menjadi dua aspek yang sangat penting dalam
memperkuat hard power TNI. Pengumpulan informasi,
analisis data serta pengawasan terhadap ancaman yang
mungkin timbul dari dunia maya merupakan hal yang
tak terpisahkan dari strategi pertahanan modern.

Ancaman  siber yang dapat  merusak
infrastruktur kritis negara atau menyusup ke sistem
pertahanan harus dihadapi dengan teknologi canggih
dan kemampuan analisis yang tajam. Keunggulan
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dalam perang siber dan perang informasi tidak hanya
bergantung pada perangkat keras dan perangkat lunak
yang canggih, tetapi juga pada kecerdasan manusia
yang dapat mengelola, mengintegrasi dan menganalisis
data secara efektif.

Dalam konteks ini, SMART is POWER
mengajarkan bahwa kecerdasan dalam pengumpulan
dan pengolahan informasi adalah kunci untuk
memperoleh keunggulan dalam menghadapi ancaman
yang lebih halus dan kompleks.

Teknologi canggih, seperti sistem pemantauan
siber dan analisis data besar, dapat menjadi alat yang
sangat efektif dalam menangani ancaman yang datang
melalui dunia maya, tetapi hanya dapat berfungsi secara
optimal dengan adanya SDM yang cerdas dan kompeten
dalam mengelola teknologi tersebut.

Integrasi antara Teknologi dan Kecerdasan SDM
TNI dalam Konteks SMART is POWER

Secara  keseluruhan, SMART is POWER
menggabungkan  keunggulan  teknologi = dengan
pengembangan SDM yang cerdas, kreatif dan inovatif.
Meskipun teknologi militer yang canggih memberikan
keunggulan besar dalam hal daya tempur, kecerdasan
dan kesiapan intelektual SDM TNI menjadi elemen yang
sangat menentukan dalam mengoptimalkan potensi
dari teknologi tersebut.
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Pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan,
baik dalam hal fisik maupun mental serta penguasaan
teknologi militer yang mutakhir akan memastikan
bahwa TNI tidak hanya memiliki kekuatan fisik yang
besar, tetapi juga kecerdasan dalam menghadapi
tantangan yang semakin kompleks. Dengan demikian,
keunggulan dalam teknologi militer dan kecerdasan
SDM harus berjalan beriringan untuk membentuk TNI
yang siap menghadapi berbagai ancaman.

Dalam setiap misi militer, baik yang bersifat
konvensional maupun non-konvensional, SMART is
POWER menjadi konsep yang mengintegrasikan
teknologi dengan kecerdasan manusia untuk
menciptakan kekuatan yang efektif dan efisien dalam
mempertahankan kedaulatan negara.

Dalam  konteks ini, TNI tidak hanya
mengandalkan kekuatan fisik semata, tetapi juga
kecerdasan dalam pengambilan keputusan, strategi
operasional serta pengelolaan sumber daya yang ada,
sehingga dapat meraih keberhasilan dalam setiap
operasi yang dijalankan.

3. Kesiapan Operasional dan Respons Cepat.

Kekuatan TNI juga tercermin dari kesiapan
operasional yang tinggi dalam menghadapi berbagai
jenis ancaman. Ini termasuk kesiapan personel dan
struktur organisasi yang mampu merespon cepat
terhadap ancaman yang ada, baik di dalam maupun luar
negeri.



160 | Smart is Power Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025

Kekuatan militer suatu negara tidak hanya dapat
diukur dari besarnya angkatan bersenjata atau jumlah
peralatan yang dimiliki, tetapi juga dari kesiapan
operasional yang tinggi dan kemampuan untuk
merespons dengan cepat terhadap berbagai jenis
ancaman yang datang, baik dari dalam negeri maupun
luar negeri.

Dalam konteks Tentara Nasional Indonesia
(TNI), kesiapan operasional merupakan pilar utama
dari postur pertahanan negara yang efektif yang
mencakup kesiapan fisik, mental dan strategis dalam
menghadapi berbagai tantangan.

Untuk memastikan postur TNI tetap relevan dan
mampu menghadapi ancaman yang terus berkembang,
dibutuhkan kemampuan yang tidak hanya bergantung
pada kekuatan fisik atau alat pertahanan yang canggih,
tetapi juga pada kecerdasan dan kemampuan
pengambilan keputusan yang tepat.

Di sinilah konsep SMART is POWER menjadi
sangat relevan. Konsep ini menekankan pentingnya
kecerdasan, keterampilan dan kemampuan analitis
sebagai kekuatan yang melandasi kesuksesan dalam
menjaga dan meningkatkan kesiapan operasional TNI.

SMART is POWER mengintegrasikan kecerdasan
sumber daya manusia (SDM) dengan kemampuan fisik
dan teknologi militer, menciptakan sebuah keunggulan
komprehensif yang memungkinkan TNI untuk tidak
hanya siap menghadapi ancaman secara fisik, tetapi
juga responsif, adaptif dan efisien dalam mengambil
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keputusan strategis yang diperlukan dalam situasi
darurat.

Kesiapan operasional yang tinggi dengan
dukungan penuh dari kecerdasan SDM, memastikan
bahwa TNI memiliki kemampuan untuk bertindak cepat
dan tepat, menjadikannya komponen hard power yang
efektif di tengah ancaman yang semakin kompleks.

Kesiapan Operasional TNI sebagai Pilar Hard Power

Postur TNI sebagai kekuatan pertahanan negara
bukan hanya sekedar jumlah pasukan atau teknologi
canggih yang dimiliki, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk merespons ancaman dengan cepat
dan tepat.

Kesiapan operasional TNI menjadi fondasi yang
mengukur sejauh mana TNI mampu bertindak efektif
dan efisien di lapangan, baik dalam kondisi perang
terbuka maupun dalam operasi militer selain perang.

Kecepatan dalam pengambilan keputusan,
kemampuan untuk menggerakkan pasukan serta
keandalan teknologi dan sistem komunikasi menjadi
faktor kunci dalam menciptakan kesiapan operasional
yang optimal.

SMART is POWER berperan penting dalam
memastikan bahwa seluruh elemen TNI tidak hanya
memiliki kekuatan fisik yang besar, tetapi juga
kecerdasan operasional yang memungkinkan mereka
untuk bertindak cepat dan tepat. SDM yang cerdas,
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dengan kemampuan analitis yang tinggi, dapat
menganalisis ancaman dengan cepat dan merencanakan
respons yang tepat.

Hal ini penting, karena dalam dunia yang
semakin kompleks dan serba cepat, kemampuan untuk
beradaptasi dengan situasi yang berubah dalam
hitungan detik akan menentukan keberhasilan operasi.
Oleh karena itu, TNI tidak hanya harus mengandalkan
kekuatan fisik atau teknologi canggih semata, tetapi
juga kecerdasan dalam perencanaan dan pelaksanaan
strategi.

Respons Cepat: Meningkatkan Efektivitas Hard
Power TNI

Kekuatan TNI sebagai hard power tidak hanya
terletak pada kemampuan untuk menghadapi ancaman
yang sudah diketahui, tetapi juga pada kemampuan
untuk merespons ancaman yang tidak terduga.

Ancaman yang datang secara tiba-tiba, seperti
serangan terorisme, bencana alam, atau Kkrisis yang
melibatkan negara lain, membutuhkan tanggapan yang
cepat dan efektif. Untuk itu, TNI harus memiliki sistem
yang memungkinkan mobilisasi pasukan dan
penggunaan peralatan secara fleksibel dan efisien. Di
sinilah konsep SMART is POWER memainkan peran yang
sangat penting.

Dalam menghadapi ancaman yang bersifat
asimetris dan tidak terduga, kecerdasan dalam analisis
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situasi serta kemampuan untuk merencanakan dan
melaksanakan langkah-langkah cepat menjadi sangat
penting. Personel TNI yang dilatih dengan pendekatan
SMART memiliki keterampilan dalam pengambilan
keputusan yang cepat, manajemen sumber daya dan
koordinasi antar unit.

Kecerdasan operasional ini memungkinkan TNI
untuk tidak hanya merespons dengan kecepatan, tetapi
juga dengan ketepatan, mengurangi risiko dan
meningkatkan efektivitas operasi di lapangan.

Integrasi SMART is POWER dalam Postur TNI untuk
Meningkatkan Kesiapan Operasional dan Respons
Cepat

Untuk memastikan kesiapan operasional yang
tinggi dan respons yang cepat, TNI harus mampu
mengintegrasikan elemen-elemen fisik dan teknologi
dengan kecerdasan manusia.

Teknologi canggih dalam sistem senjata,
pertahanan udara, kapal perang dan pesawat tempur
memberikan TNI keunggulan dalam aspek militer,
tetapi semuanya akan sia-sia tanpa adanya kemampuan
manusia yang dapat mengelola, mengoperasikan dan
mengoptimalkan penggunaan teknologi tersebut.

SMART is POWER menggabungkan tiga aspek
utama, antara lain: Kecerdasan dalam perencanaan dan
analisis situasi dan Keterampilan dalam
mengoperasikan teknologi dan peralatan canggih serta
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Kemampuan untuk berpikir cepat dan bertindak dalam
tekanan tinggi

Pengembangan SDM yang cerdas, terlatih dan
memiliki kecerdasan operasional akan memastikan
bahwa setiap unit TNI dapat merespons dengan cepat
dalam menghadapi berbagai ancaman, baik yang
bersifat konvensional maupun non-konvensional.

Dalam hal ini, SMART is POWER tidak hanya
melibatkan latihan fisik dan teknis, tetapi juga
pengembangan kemampuan berpikir strategis dan
adaptif yang memungkinkan setiap individu TNI untuk
bertindak secara efisien dan efektif di lapangan.

Pentingnya Pengembangan SDM TNI dalam
Meningkatkan Kesiapan Operasional

Dalam dunia yang semakin kompleks dan cepat
berubah, tidak cukup hanya dengan memiliki peralatan
militer yang canggih. SDM yang terlatih dengan baik,
memiliki kecerdasan strategis serta dapat berpikir
cepat dan tepat dalam situasi yang penuh tekanan akan
menjadi kunci utama dalam kesiapan operasional TNI.

SMART is POWER mengajarkan bahwa
kecerdasan dalam pengambilan keputusan serta
kemampuan untuk mengelola informasi dengan cepat
akan sangat mempengaruhi kesuksesan TNI dalam
merespons ancaman. Sebagai  contoh, dalam
menghadapi ancaman dari dunia maya (cyber warfare),
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kecerdasan intelektual dalam bidang teknologi dan
strategi siber menjadi sangat penting.

SDM TNI yang memiliki kemampuan analitis
yang tinggi dan keterampilan di bidang keamanan siber
akan dapat mendeteksi dan menanggulangi ancaman ini
dengan cepat, melindungi infrastruktur penting negara
dari serangan yang dapat merusak sistem pertahanan.

SMART is POWER sebagai Dasar Kesiapan
Operasional dan Respons Cepat TNI

Sebagai hard power yang melindungi kedaulatan
negara, postur TNI harus mampu menanggapi ancaman
dengan kesiapan operasional yang tinggi dan respons
cepat yang didukung oleh kecerdasan dan kemampuan
pengambilan keputusan yang efektif. Dalam hal ini,
konsep SMART is POWER berperan sebagai fondasi yang
mengintegrasikan kekuatan fisik dan teknologi dengan
kecerdasan manusia.

Kesiapan TNI bukan hanya dilihat dari jumlah
pasukan atau kecanggihan alat perang yang dimiliki,
tetapi juga dari kemampuan SDM untuk beradaptasi,
berpikir strategis dan bertindak cepat dalam
menghadapi  berbagai jenis ancaman. Dengan
kecerdasan operasional yang tinggi dan kemampuan
untuk merespons dengan cepat, TNI dapat memastikan
bahwa mereka tetap menjadi kekuatan yang efektif
dalam menghadapi segala bentuk ancaman, baik yang
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bersifat konvensional, asimetris maupun non-
konvensional.

Dengan menggabungkan kekuatan fisik dan
kecerdasan SDM, SMART is POWER menciptakan postur
TNI yang tidak hanya kuat, tetapi juga adaptif dan
efisien, menjadikannya garda terdepan dalam menjaga
kedaulatan dan keamanan negara.

4. Pengamanan Wilayah.

Sebagai bagian dari hard power, TNI berperan
dalam menjaga kedaulatan negara dengan melakukan
pengamanan wilayah, baik di laut, udara maupun darat
serta di kawasan perbatasan.

Pengamanan Wilayah sebagai Bagian dari Hard
Power dan Integrasi SMART is POWER dalam TNI

Pengamanan wilayah adalah tugas utama dari
setiap angkatan bersenjata di dunia, terutama bagi
Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang memiliki
tanggung jawab untuk menjaga kedaulatan negara di
berbagai dimensi: darat, laut dan udara.

Sebagai bagian integral dari hard power,
pengamanan wilayah yang efektif mencakup tidak
hanya kemampuan militer dalam menghadapi ancaman
fisik, tetapi juga sistem yang lebih kompleks, seperti
kesiapsiagaan, perencanaan strategis dan respons cepat
terhadap potensi ancaman.
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Keberhasilan pengamanan wilayah ini, pada
gilirannya sangat bergantung pada kekuatan fisik
(seperti kekuatan pasukan dan peralatan militer) yang
digabungkan dengan kecerdasan operasional yang
dimiliki oleh personel TNI, sebuah aspek yang diperkuat
oleh konsep SMART is POWER.

Konsep SMART is POWER adalah pendekatan
strategis yang mengintegrasikan kecerdasan Sumber
Daya Manusia (SDM) TNI dengan kemampuan
operasional, memungkinkan TNI untuk tidak hanya
mengandalkan kekuatan fisik semata, tetapi juga
memiliki kapasitas untuk berpikir strategis, adaptif dan
responsif dalam menghadapi berbagai ancaman yang
semakin kompleks.

Dalam konteks pengamanan wilayah, SMART is
POWER memberi bobot lebih pada pemanfaatan
teknologi, kecerdasan dalam pengambilan keputusan
serta keterampilan koordinasi antara pasukan yang
tersebar di berbagai wilayah.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan
perubahan bentuk ancaman yang semakin tidak
terduga, TNI harus semakin menyesuaikan diri dengan
tantangan yang ada. Tidak hanya ancaman yang datang
dari luar negeri, tetapi juga ancaman yang muncul
dalam negeri, seperti konflik sosial, terorisme dan
ancaman siber yang memerlukan kesigapan dalam
bertindak.

Pengamanan wilayah yang efektif, oleh karena
itu, tidak hanya bergantung pada kekuatan fisik atau
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ketahanan peralatan, tetapi juga pada kecerdasan dalam
pengelolaan sumber daya, serta kemampuan berpikir
cepat dan tepat dalam menghadapi dinamika ancaman.

Pengamanan Wilayah TNI: Pilar Hard Power dalam
Menjaga Kedaulatan Negara

TNI memiliki peran sentral dalam pengamanan
wilayah Indonesia, yang merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia dan memiliki wilayah yang sangat luas
dengan perbatasan darat, laut dan udara yang
memanjang.

Tantangan pengamanan ini semakin kompleks
mengingat letak geografis Indonesia yang rawan
terhadap ancaman dari berbagai arah, baik dalam
bentuk ancaman militer dari negara lain, ancaman
terorisme, konflik separatisme maupun ancaman baru
yang muncul dari dunia maya (cyber threats).

Oleh karena itu, pengamanan wilayah menjadi
pilar utama dalam hard power yang mencerminkan
kekuatan militer TNI. Secara umum, pengamanan
wilayah TNI dibagi menjadi tiga ranah utama:

a. Pengamanan Wilayah Laut Indonesia
yang luas dan rawan terhadap ancaman ilegal
seperti penyelundupan narkoba, perdagangan
manusia, illegal fishing dan ancaman militer
menjadi fokus utama pengamanan wilayah laut.
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Dalam hal ini, TNI AL (Angkatan Laut)
memegang peranan penting dalam menjaga
keutuhan wilayah laut Indonesia, melalui patroli
rutin, operasi pengawasan, serta pelaksanaan
misi-misi militer di laut.

b. Pengamanan Wilayah Udara mencakup
perlindungan terhadap ruang udara nasional,
termasuk pengawasan terhadap ancaman udara
dari pesawat asing yang dapat masuk tanpa izin
atau berpotensi sebagai ancaman terhadap
kedaulatan udara Indonesia.

TNI AU (Angkatan Udara) berperan dalam
melakukan patroli udara, deteksi dini dan
menanggulangi potensi ancaman udara melalui
pesawat tempur, radar dan sistem pertahanan
udara.

C. Pengamanan  Wilayah = Darat dan
Perbatasan mencakup perlindungan terhadap
wilayah Indonesia di daratan, khususnya di
kawasan perbatasan dengan negara tetangga.
Wilayah perbatasan sering kali menjadi daerah
yang rentan terhadap konflik dan ancaman
separatism serta potensi infiltrasi musuh.

TNI AD (Angkatan Darat) memiliki
tanggung jawab utama dalam memastikan
keamanan di  perbatasan, baik dalam
menghadapi  ancaman  fisik,  memitigasi
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ketegangan politik maupun menanggulangi
konflik sosial.

Menghadapi Tantangan Pengamanan
Wilayah yang Semakin Kompleks

Dalam  beberapa dekade terakhir,
tantangan dalam pengamanan wilayah semakin
beragam dan kompleks. Tidak hanya ancaman
militer yang datang dari luar negeri, tetapi juga
ancaman non-konvensional yang mempengaruhi
stabilitas nasional, seperti terorisme, ancaman
siber serta konflik sosial internal.

Pengamanan wilayah yang hanya
mengandalkan kekuatan fisik tidak lagi cukup
untuk menjamin kedaulatan negara. Oleh karena
itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik
dan dinamis, di mana kecerdasan SDM menjadi
sangat penting.

Berikut adalah beberapa tantangan yang
harus dihadapi oleh TNI dalam pengamanan
wilayah:

a. Ancaman Asimetris seperti
terorisme, konflik separatisme atau
perang gerilya, tidak dapat diselesaikan
hanya dengan penggunaan kekuatan
militer konvensional.
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Dalam  menghadapi ancaman
seperti ini, kecerdasan operasional yang
dimiliki oleh TNI sangat penting. TNI
harus mampu mengidentifikasi ancaman
sejak dini, merencanakan langkah-
langkah pencegahan, dan bertindak cepat
dalam mengatasi permasalahan yang
tidak selalu berbentuk peperangan
terbuka.

b. Ancaman Siber dalam era digital
saat ini, menjadi bagian penting dari
pengamanan wilayah. Serangan dunia
maya terhadap infrastruktur vital, data
negara serta sistem pertahanan militer
dapat memiliki dampak yang sangat
besar.

TNI harus mengembangkan
kemampuan dalam keamanan siber untuk
melindungi sistem pertahanan negara
dari ancaman siber yang semakin canggih
dan sulit diprediksi.

C. Tantangan  Geografis.  Sebagai
negara kepulauan yang terdiri dari lebih
dari 17.000 pulau, pengamanan wilayah
Indonesia memerlukan strategi yang
mencakup pengawasan terhadap seluruh
wilayah perairan, daratan dan udara.
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d. Keterbatasan sumber daya dan
jarak yang sangat jauh antara wilayah-
wilayah Indonesia seringkali menjadi
kendala dalam menjaga keutuhan wilayah
negara. Dalam hal ini, teknologi modern
dan kecerdasan dalam penggunaan
sumber daya menjadi kunci utama untuk
memastikan pengamanan yang efektif.

Integrasi SMART is POWER dalam Pengamanan
Wilayah TNI

Sebagai bagian dari hard power, pengamanan
wilayah TNI memerlukan lebih dari sekadar kekuatan
fisik atau jumlah personel yang besar. Untuk
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, TNI
harus mengintegrasikan elemen-elemen berikut:

1. Kecerdasan SDM dalam Pengambilan
Keputusan Strategis.

SMART is POWER mengedepankan
pentingnya kecerdasan dalam pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat. Personel TNI
yang terlatih tidak hanya harus memiliki
keterampilan fisik dalam bertempur, tetapi juga
harus memiliki kemampuan analitis untuk
menilai situasi dan ancaman yang ada serta
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menentukan langkah-langkah strategis yang
diperlukan.

2. Kemampuan Adaptasi dan Respons Cepat.
TNI harus mampu beradaptasi dengan cepat
terhadap ancaman yang dapat muncul secara
tiba-tiba. Dalam menghadapi ancaman yang
tidak terduga, seperti serangan siber atau
terorisme, TNI harus memiliki kemampuan
untuk merespons dengan sigap dan tepat.
Penggunaan teknologi modern dan sistem
komunikasi yang terintegrasi memungkinkan
respons yang cepat dan efektif dalam
menghadapi ancaman.

3. Peningkatan Kapabilitas Teknologi dan
Sistem Pengawasan. Untuk meningkatkan
efektivitas pengamanan wilayah, TNI harus
mengembangkan kemampuan teknologi canggih
dalam sistem pengawasan dan deteksi dini.
Pemanfaatan satelit, drone dan sistem radar
canggih memungkinkan pengawasan yang lebih
luas dan presisi, yang sangat penting dalam
mengamankan wilayah laut, wudara dan
perbatasan Indonesia.

4. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan.
SMART is POWER juga menekankan pentingnya
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan bagi
prajurit TNI dalam menghadapi ancaman yang
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terus berkembang. Pelatihan strategis, simulasi
ancaman, dan pengembangan keterampilan
dalam berbagai disiplin ilmu militer harus
dilakukan secara kontinu agar TNI selalu siap
menghadapi ancaman yang ada, baik dalam
konteks perang konvensional maupun ancaman
non-konvensional.

SOFT POWER : Diplomasi, Kemanusiaan dan Pembangunan

Berbeda dengan hard power, soft power adalah merujuk
pada kekuatan yang berasal dari pengaruh dan daya tarik yang
tidak melibatkan kekuatan fisik atau ancaman langsung. Hal
ini melibatkan kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi
dan mengajak negara lain melalui diplomasi, nilai-nilai
kemanusiaan dan pembangunan ekonomi dan sosial. Poin-Poin
Penting dalam Soft Power TNI antara lain:

1. Diplomasi Militer.

TNI memiliki peran penting dalam diplomasi
militer, yaitu membangun hubungan baik dengan
negara lain melalui latihan bersama, kerja sama
keamanan dan pertukaran militer. Hal ini memperkuat
jaringan diplomatik Indonesia, meningkatkan kerja
sama internasional serta memperlihatkan komitmen
Indonesia terhadap perdamaian dunia.
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2. Misi Kemanusiaan dan Bantuan.

TNI juga aktif dalam kegiatan operasi militer
selain perang (OMSP), yang mencakup misi
kemanusiaan dan bantuan bencana. Keberadaan TNI
dalam misi kemanusiaan membantu membangun citra
Indonesia sebagai negara yang peduli dan berperan
aktif dalam upaya penyelamatan dan pembangunan
sosial di negara-negara yang membutuhkan bantuan.

3. Pembangunan Sosial dan Ekonomi.

Soft power juga melibatkan upaya TNI dalam
pembangunan wilayah, baik di dalam negeri maupun di
negara lain. Hal ini termasuk “program-program
pendidikan, pembangunan infrastruktur dan penguatan
kapasitas masyarakat”, yang dapat menciptakan
hubungan yang lebih baik antara Indonesia dan negara-
negara lain.

4, Pengaruh Budaya.

Melalui kegiatan-kegiatan seperti “kegiatan
budaya dan seni”, TNI turut memperkenalkan nilai-nilai
budaya Indonesia di dunia internasional. Hal ini
berfungsi sebagai alat untuk memperkenalkan
“identitas bangsa” Indonesia yang berbasis pada nilai-
nilai kemanusiaan, toleransi dan perdamaian.
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SMART IS POWER, INTEGRASI HARD DAN SOFT POWER

Indonesia, sebagai negara yang memiliki posisi strategis
di kawasan Asia Tenggara, terus menghadapi berbagai
tantangan, baik dari ancaman fisik maupun ancaman non-fisik.
Dalam menghadapi dinamika global yang terus berubah,
Indonesia perlu memanfaatkan segala sumber daya yang
dimiliki, tidak hanya dalam bentuk kekuatan militer yang
konvensional, tetapi juga dalam penggunaan kekuatan yang
lebih subtil namun efektif, yaitu soft power.

Buku ini hadir untuk mengupas bagaimana integrasi
antara hard power dan soft power dapat membentuk kekuatan
yang sinergis dengan fokus khusus pada peran TNI (Tentara
Nasional Indonesia) yang semakin "smart" dalam menghadapi
tantangan zaman.

Konsep sinergi antara hard power dan soft power
bukanlah hal yang baru. Namun, dalam konteks Indonesia,
pemanfaatan kedua kekuatan tersebut dalam satu kesatuan
yang harmonis menjadi semakin relevan di era globalisasi yang
penuh dengan tantangan dan perubahan yang cepat.

Indonesia, sebagai negara demokrasi terbesar ketiga di
dunia, memiliki kesempatan untuk mengembangkan strategi
nasional yang tidak hanya mengandalkan kekuatan militer
semata, tetapi juga menjalin hubungan yang konstruktif
dengan negara lain melalui diplomasi, kebudayaan dan kerja
sama internasional.

Dalam Bab ini, kita akan membahas secara mendalam
tentang pentingnya kekuatan yang sinergis dalam menghadapi
berbagai ancaman, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik.
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TNI, dengan semakin berkembangnya kemampuan dan
pengetahuannya, harus mampu memadukan penggunaan hard
power dalam situasi yang memerlukan tindakan langsung dan
tegas, seperti pertahanan negara dan penanggulangan
ancaman fisik, dengan soft power yang lebih lembut namun
tidak kalah pentingnya dalam memperkuat posisi Indonesia di
kancah internasional.

Pentingnya Integrasi Hard Power dan Soft Power

Penggunaan hard power merujuk pada penggunaan
kekuatan militer dan ekonomi secara langsung untuk mencapai
tujuan politik dan keamanan. Dalam hal ini, TNI memiliki
peran sentral dalam menjaga kedaulatan negara dan
menghadapi ancaman fisik, baik dari luar maupun dalam
negeri.

Hard power menjadi instrumen yang tak tergantikan
dalam menghadapi ancaman yang mengancam eksistensi
negara, seperti agresi militer dari negara lain atau ancaman
terorisme. Namun, dalam dunia yang semakin terhubung ini,
penggunaan hard power saja tidak cukup. Soft power, yang
merujuk pada kemampuan negara untuk mempengaruhi
negara lain melalui cara-cara non-kekerasan seperti diplomasi,
budaya dan nilai-nilai universal, juga memainkan peran yang
tak kalah penting.

Dalam konteks Indonesia, soft power dapat digunakan
untuk memperkuat hubungan diplomatik dengan negara-
negara lain, mengembangkan jaringan kerjasama internasional
serta membangun citra positif di mata dunia internasional.
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Integrasi antara hard power dan soft power menjadi
kunci dalam membangun kekuatan yang sinergis. Kekuatan
yang sinergis adalah suatu kondisi di mana kedua elemen
kekuatan tersebut bekerja bersama dengan harmoni, saling
melengkapi dan memperkuat satu sama lain.

Dalam hal ini, TNI yang semakin smart dalam
pendekatannya akan mampu memadukan kedua jenis
kekuatan ini secara efektif, tergantung pada situasi yang
dihadapi. Tidak semua situasi membutuhkan penggunaan hard
power dan tidak semua situasi dapat diselesaikan hanya
dengan soft power. Oleh karena itu, kemampuan untuk
memilih dan mengintegrasikan keduanya adalah hal yang
sangat penting.

TNI yang Smart

Transformasi TNI menuju sebuah organisasi yang
"smart" bukan hanya soal peningkatan kemampuan militer
semata. TNI yang smart adalah TNI yang mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman, mengembangkan kapasitasnya
dalam berbagai aspek dan mengintegrasikan kekuatan militer
dengan pendekatan non-militer secara cerdas.

TNI yang smart bukan hanya menjadi kekuatan yang
kuat dalam bidang pertahanan, tetapi juga mampu berperan
dalam berbagai sektor lain seperti diplomasi, kerjasama
internasional, penanggulangan bencana dan lain sebagainya.
Sebagai contoh, dalam menghadapi ancaman terorisme yang
semakin kompleks, TNI tidak hanya harus siap dengan strategi
militer yang tepat, tetapi juga harus dapat bekerja sama
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dengan aparat penegak hukum, lembaga intelijen dan
masyarakat untuk membangun kesadaran bersama tentang
bahaya radikalisasi dan terorisme.

Di sisi lain, TNI juga harus mampu menjaga citra
Indonesia di luar negeri dengan memperkuat hubungan
bilateral dan multilateral, serta berkontribusi dalam misi
perdamaian internasional.

TNI yang smart juga memiliki kesadaran yang tinggi
akan pentingnya pembangunan kapasitas sumber daya
manusia. Melalui pelatihan, pendidikan, dan pengembangan
karier yang berkelanjutan, TNI dapat menciptakan personel
yang tidak hanya terampil dalam bidang militer, tetapi juga
memiliki wawasan luas tentang diplomasi, ekonomi dan
masalah global lainnya.

Mengintegrasikan Hard Power dan Soft Power

Salah satu aspek penting dalam integrasi antara hard
power dan soft power adalah fleksibilitas dan kemampuan
untuk memilih instrumen yang tepat sesuai dengan kondisi
yang ada. Hard power, seperti yang telah dijelaskan, sering kali
diperlukan dalam situasi-situasi yang mendesak dan
mengancam keberlangsungan negara.

Namun, dalam banyak kasus, soft power memiliki peran
yang jauh lebih besar dalam membentuk dan menjaga
stabilitas jangka panjang. Sebagai contoh, dalam konteks
hubungan internasional, soft power Indonesia dapat digunakan
untuk memperkenalkan budaya dan nilai-nilai lokal yang
menarik bagi negara-negara lain. Melalui program-program
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kebudayaan, pendidikan dan pertukaran internasional,
Indonesia dapat memperkuat posisinya di dunia internasional
tanpa harus mengandalkan kekuatan militer. Di sisi lain, dalam
situasi konflik atau ketegangan internasional, TNI dapat
menggunakan kekuatan militernya untuk melindungi
kepentingan nasional sambil tetap berupaya menjaga dialog
diplomatik untuk meredakan ketegangan.

Pentingnya komunikasi antara kedua jenis kekuatan ini
juga tidak bisa dipandang sebelah mata. TNI yang smart akan
selalu melihat peluang untuk menggabungkan kedua kekuatan
ini dalam satu kebijakan yang kohesif. Sebagai contoh, dalam
menjalankan misi perdamaian internasional, TNI tidak hanya
bertugas untuk mengawasi gencatan senjata dan menjaga
keamanan, tetapi juga dapat berperan dalam mendukung
pemulihan pasca-konflik melalui program-program bantuan
kemanusiaan, pembangunan infrastruktur dan pelatihan bagi
masyarakat sipil. Ini adalah contoh konkret bagaimana hard
power dan soft power dapat bekerja secara bersamaan untuk
mencapai tujuan yang lebih besar.

Sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di
dunia dan posisi geopolitik yang strategis, Indonesia harus
memanfaatkan seluruh potensinya untuk menjaga kedaulatan
negara dan memperkuat peranannya di dunia internasional.

TNI yang smart, yang mampu mengintegrasikan hard
power dan soft power secara sinergis, akan menjadi kunci
dalam menghadapi ancaman yang semakin kompleks dan
dinamis. Dalam buku ini, kita akan mengupas lebih lanjut
bagaimana kedua jenis kekuatan ini bisa saling mendukung
dan memberikan kontribusi dalam menjaga keamanan dan



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 181

kemajuan Indonesia, baik di dalam negeri maupun dalam
hubungan internasional.

"SMART is POWER" merujuk pada integrasi antara hard
power dan soft power untuk menciptakan kekuatan yang lebih
holistik dan berkelanjutan. Dalam konsep ini, TNI tidak hanya
mengandalkan kekuatan fisik semata, tetapi juga menggunakan
pendekatan yang cerdas dan strategis untuk memaksimalkan
kedua jenis kekuatan tersebut dalam menghadapi tantangan
global dan domestik. Poin-Poin Penting dalam Integrasi Hard
dan Soft Power antara lain:

1. Kekuatan yang Sinergis.

Dalam menghadapi berbagai ancaman, TNI yang
smart akan mampu memadukan penggunaan hard
power dalam situasi yang memerlukan tindakan
langsung (seperti pertahanan dan penanggulangan
ancaman fisik) dengan soft power yang memperkuat
posisi Indonesia dalam hubungan internasional dan
menjalin kerjasama yang lebih baik dengan negara lain.

2. Pendekatan yang Berbasis pada Intelijen.

Pemimpin TNI yang cerdas akan
mengoptimalkan intelijen untuk memahami dinamika
yang terjadi, baik di dalam negeri maupun di luar
negeri. Hal ini memungkinkan TNI untuk menggunakan
hard power secara lebih terukur dan bijak serta soft
power secara lebih strategis dalam mendukung tujuan
diplomasi nasional.
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3. Menggunakan Soft Power untuk Mendukung
Hard Power.

Dalam beberapa situasi, soft power seperti
diplomasi atau bantuan kemanusiaan dapat digunakan
untuk mencegah konflik atau meredakan ketegangan,
sehingga mengurangi kebutuhan untuk menggunakan
hard power. Misalnya, bantuan kemanusiaan dari TNI
dalam situasi konflik bisa membangun citra positif
Indonesia dan membuka jalur untuk negosiasi damai.

4, Keseimbangan antara Kekuatan Militer dan
Pengaruh Non-Militer.

Pemimpin TNI yang smart akan memastikan
bahwa hard power dan soft power digunakan dengan
cara yang saling melengkapi. Ini termasuk menjaga
kekuatan militer yang kuat sekaligus memperkuat
pengaruh internasional Indonesia melalui diplomasi,
kerja sama internasional dan misi kemanusiaan.

5. Pemanfaatan Teknologi untuk Kekuatan Ganda.

Teknologi yang digunakan dalam hard power
(misalnya, dalam sistem pertahanan dan senjata
canggih) dapat juga dimanfaatkan untuk soft power,
seperti dalam hal komunikasi global, kerja sama
keamanan internasional dan pertukaran pengetahuan
dengan negara-negara lain.

Ini artinya, bahwa konsep SMART is POWER dalam TNI
mengintegrasikan hard power dan soft power secara strategis
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untuk menciptakan kekuatan yang lebih komprehensif dan
efisien. Pemimpin TNI yang cerdas tidak hanya mengandalkan
kekuatan fisik, tetapi juga memanfaatkan kekuatan pengaruh,
diplomasi dan kerja sama internasional untuk mencapai tujuan
negara yang lebih luas dan menciptakan kedamaian serta
stabilitas di kawasan dan dunia.






29

Pilar-pilar SOM SMART dalam TNT
adalah fondasi POWER, Kita:
Cerdas dalam pengetahuan,

Kuat dalam moral, disiplin dalam sikap,
tangguh dalam Rerja sama
dan unggul dalam profesionalisme.
Bersama, Kita bangun TNT yang lebih siap

menghadapi tantangan masa depan.

‘ ‘ (Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)




Kecerdasan tak bersuara Reras,
tapi jejaknya mengubah arah sejarah. , ,
SMART bukan tentang IQ tingys,
Tapi tentang integritas

dan Reberanian berpikir berbeda.
Ketika Recerdasan bersatu dengan RaraKter,
di situlah SMART is POWER menjadi nyata.
SMART is POWER bukan untuk, ditakuti,
Tapi untuk dipercaya.

‘ ‘ (Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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BAB IV
PILAR - PILAR SMART IS POWER DALAM POSTUR TNI

Untuk mempermudah pemahaman, kita akan
membaginya menjadi beberapa bagian utama yang akan
mendalam di setiap aspek dari konsep ini.

Penjelasan ini akan mengadaptasi elemen-elemen yang
ada dalam TNI dengan konsep SMART is POWER yang relevan,
seperti yang dikembangkan oleh penulis. Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam TNI sangat berperan dalam membangun
kekuatan militer yang profesional dan berdedikasi.

Dalam dunia yang semakin berkembang dan penuh
tantangan, kualitas SDM yang Smart menjadi kunci utama
dalam keberhasilan setiap misi TNI.

Salah satu konsep yang dapat diterapkan adalah
"SMART", yang merupakan singkatan dari “Smart, Moral,
Action, Responsive, and Trustworthy” (Cerdas, Beretika,
Bertindak, Responsif dan Dapat Dipercaya).

Pilar-pilar ini menggambarkan kualitas yang harus
dimiliki oleh setiap Prajurit di TNI untuk menjalankan tugas
dengan efektif dan efisien.

Pilar 1: Smart (Cerdas)

Pilar pertama dalam kekuatan seseorang prajurit
adalah Smart, yang menekankan pentingnya kecerdasan dalam
pengambilan keputusan, analisis situasi dan perencanaan
strategis.
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Dalam konteks TNI, cerdas tidak hanya berarti memiliki
pengetahuan atau kemampuan akademis, tetapi juga
kecerdasan dalam memahami dinamika organisasi,
pengelolaan sumber daya, serta kemampuan untuk
menghadapi permasalahan di lapangan.

1. Cerdas dalam Pengambilan Keputusan.

Sosok prajurit yang cerdas dalam TNI berarti
mampu mengambil keputusan yang tepat dan cepat
dalam situasi yang penuh tekanan.

Keputusan-keputusan ini harus didasarkan pada
pemahaman yang mendalam tentang situasi dan kondisi
yang ada, serta potensi dan kemampuan pasukan yang
dipimpin.

2. Kecerdasan dalam Manajemen Sumber Daya.
Seorang prajurit yang cerdas juga harus dapat
memanage sumber daya dengan bijaksana, baik itu
personel, material, maupun logistik.
Efisiensi penggunaan sumber daya akan
memastikan kelancaran pelaksanaan tugas yang
dihadapi.

3. Inovasi dan Pembelajaran Berkelanjutan.

Kemampuan untuk terus belajar dan berinovasi
sangat penting. TNI menghadapi berbagai tantangan
baru, mulai dari ancaman siber hingga evolusi teknologi
perang.
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SDM yang cerdas harus senantiasa beradaptasi
dengan perkembangan ini dan mendorongnya untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya.

Pilar 2 : Moral (Beretika)

Pilar kedua adalah Moral, yang menggambarkan
pentingnya integritas dan etika dalam karakter diri seorang
prajurit TNI, yang harus memiliki kompas moral yang jelas dan
tidak boleh tergoyahkan oleh godaan yang dapat merusak
prinsip-prinsip dasar TNI, seperti kedisiplinan, loyalitas dan
kesetiaan pada Negara.

1. Kejujuran dan Integritas.

Prajurit TNI harus selalu jujur dalam setiap
tindakan dan keputusan yang diambil. Integritas adalah
landasan untuk memperoleh kepercayaan. Tanpa
integritas, akan kehilangan otoritas dan pengaruhnya
dimanapun bertugas.

2. Menghormati Hak Asasi Manusia.

Sosok Prajurit TNI yang beretika juga harus
memahami dan menghormati hak asasi manusia,
meskipun dalam konteks militer.

Mereka harus memastikan bahwa tindakan yang
diambil tidak melanggar hak dasar individu, baik itu
dalam operasi militer maupun dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan militer dan masyarakat.
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3. Contoh yang Baik.

Harus bisa memberikan contoh yang baik
melalui perilaku sehari-hari. Tindak-tanduk seorang
prajurit akan menjadi cerminan. Dalam TNI, ini bisa
berupa disiplin waktu, kepatuhan pada aturan serta
bagaimana menjaga hubungan antar pemimpin dan
sesame rekan kerjanya.

Pilar 3 : Action (Bertindak)

Action atau bertindak adalah pilar ketiga dalam pola
SMART is POWER. Seorang prajurit harus memiliki kemampuan
untuk mengambil tindakan nyata, bukan hanya berbicara atau
merencanakan.

Prajurit yang efektif dalam TNI tidak bisa hanya
mengandalkan perencanaan yang matang, tetapi harus diikuti
dengan implementasi yang solid.

1. Kecepatan dan Ketepatan Tindakan.

Dalam situasi konflik atau ancaman, prajurit TNI
harus mampu mengambil langkah-langkah yang cepat
dan tepat.

Kemampuan untuk bertindak dengan cepat
adalah keterampilan yang penting untuk menangani
dinamika yang berubah dengan cepat.
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2. Keberanian untuk Memimpin di Garis Depan.
Sosok Pemimpin yang bertindak tidak hanya
berada di belakang meja, tetapi juga harus terlibat
langsung di lapangan.
Dalam banyak situasi, pemimpin TNI harus
mampu memimpin di garis depan, memberikan arahan
dan menginspirasi pasukan di medan tempur.

3. Tanggung Jawab atas Tindakan.

Setiap tindakan yang diambil oleh seorang
pemimpin harus diikuti dengan tanggung jawab penuh.
Tindakan tersebut harus bertanggung jawab atas hasil
yang dicapai, baik itu keberhasilan maupun kegagalan
dan pemimpin harus siap untuk memberikan
penjelasan serta belajar dari setiap pengalaman.

Pilar 4 : Responsive (Responsif)

Pilar keempat adalah Responsive, yang menekankan
kemampuan pemimpin untuk merespons perubahan dan
situasi dengan cepat.

Dalam dunia militer, kemampuan untuk tetap tenang
dan responsif sangat penting, terutama ketika menghadapi
situasi yang tidak terduga.

1. Fleksibilitas dalam Menghadapi Perubahan.
Dunia militer selalu berubah dan penuh

ketidakpastian. Prajurit TNI yang responsif mampu

beradaptasi dengan situasi yang baru dan mengubah
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strategi serta pendekatannya dengan cepat untuk
memenuhi tantangan yang ada.

2. Kemampuan untuk Mendengarkan.

Responsif juga berarti bahwa pemimpin TNI
harus mampu mendengarkan masalah dan keluhan dari
bawahannya. Hal ini membantu pemimpin untuk
mengambil keputusan yang lebih baik dan menciptakan
lingkungan yang terbuka dan penuh kepercayaan.

3. Menangani Krisis dengan Tenang.

Dalam situasi krisis, seorang Prajurit yang
responsif tidak panik. Mereka harus tetap tenang dan
fokus dalam mencari solusi yang tepat serta mampu
mengarahkan pasukannya untuk bertindak sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Pilar 5: Trustworthy (Dapat Dipercaya)

Pilar terakhir adalah Trustworthy, yang merujuk pada
kepercayaan yang harus dimiliki oleh pemimpin dalam
hubungan dengan bawahannya. Kepercayaan adalah dasar
utama dalam membangun kedisiplinan dan loyalitas dalam
organisasi militer.

1. Membangun Kepercayaan dengan Bawahannya.
Pemimpin yang dapat dipercaya akan lebih
mudah menggerakkan pasukannya. Kepercayaan ini
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dibangun melalui konsistensi, transparansi dan
keadilan dalam setiap keputusan yang diambil.

2. Kepemimpinan yang Berfokus pada Kepentingan
Bersama.

Pemimpin yang dapat dipercaya tidak hanya
mengutamakan kepentingan pribadi, tetapi selalu
mendahulukan kepentingan kelompok dan organisasi.
Mereka akan menjaga kepentingan nasional dan
kesejahteraan anggota TNI dengan sepenuh hati.

3. Membina Hubungan Jangka Panjang.

Kepercayaan yang terbangun bukan hanya
dalam jangka pendek. Pemimpin yang dapat dipercaya
harus membina hubungan jangka panjang dengan
bawahannya, menciptakan stabilitas dan iklim Kkerja
yang sehat.

INTEGRASI PILAR-PILAR SMART IS POWER DENGAN
SLOGAN TANK STTAL DALAM SOSOK PRAJURIT TNI

Konsep Slogan TANK STTAL yang penulis cetuskan dan
kembangkan ini sejak bulan Desember 2022 pada saat penulis
menjabat sebagai Komandan Sekolah Tinggi Teknologi
Angkatan Laut (STTAL), yang terdiri dari Tertib, Aman,
Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan
Loyality, sangat relevan untuk diintegrasikan dengan Pilar
sosok sumber daya manusia Prajurit TNI yang SMART.
Misalnya, dalam nilai Trust dalam SMART sejalan dengan nilai
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Trust dalam TANK STTAL, yang menggambarkan pentingnya
membangun hubungan yang saling percaya dalam organisasi.

Selain itu, nilai Smart dalam kedua konsep tersebut
menunjukkan pentingnya kecerdasan dalam diri Prajurit TNI,
baik secara intelektual maupun emosional. Ini artinya bahwa
Pilar-Pilar SMART is POWER dalam sosok prajurit di Postur TNI
mencakup kualitas yang sangat penting untuk seorang prajurit
di lingkungan militer, khususnya seorang pemimpin mulai dari
kemampuan memberi perintah, dalam memahami perintah
maupun mengimplementasikannya di lapangan serta
kecerdasan dalam pengambilan keputusan hingga kemampuan
untuk membangun kepercayaan.

Implementasi dari kelima pilar ini dalam kehidupan
sehari-hari di TNI akan membawa hasil yang positif,
membentuk sosok karakter prajurit TNI yang tidak hanya kuat
dalam pertempuran, tetapi juga bijaksana, adil dan responsif
terhadap kebutuhan personel yang menjadikan sebuah
kekuatan fondasi dalam karakter dalam dirinya.

Mengintegrasikan Motto TANK STTAL (Tertib, Aman,
Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan
Loyality) dan slogan STTAL (Cerdas Berpikir, Pandai Bicara
dan Semangat Berkarya) yang digagas oleh Penulis,
dimasukkan juga ke dalam kerangka "SMART is POWER" yang
memiliki peran sangat penting dalam membentuk karakter dan
kekuatan TNI di masa depan.

Dengan pemahaman yang lebih dalam mengenai tiap
komponen dari TANK STTAL dan slogan STTAL tersebut, serta
mengaitkannya dengan konsep "SMART is POWER", kita dapat
lebih memahami bagaimana TNI dapat terus berkembang
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menjadi kekuatan militer yang lebih cerdas, kuat dan
terorganisir yang siap menghadapi tantangan dunia yang
semakin kompleks.

Kandungan dalam frasa tersebut sangat mendalam dan
mewakili setiap aspek utama seorang cendekiawan atau
prajurit TNI. Sesuai dengan latar belakang individu masing-
masing. Hal ini, juga mencerminkan komitmen dan harapan
dari penulis dalam membentuk individu yang tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual saja, tetapi juga kemampuan
berkomunikasi yang baik dan semangat untuk berkarya serta
berprestasi.

Motto TANK STTAL sebagai Pilar dalam Membangun
Karakter Prajurit TNI yang Cerdas

Motto TANK STTAL (Tertib, Aman, Nyaman,
Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan Loyality), terdiri
dari pilar-pilar yang menggambarkan karakter dasar yang
diinginkan dalam diri prajurit TNI.

Setiap pilar ini berfungsi sebagai landasan dalam
pembentukan SMART is POWER yang lebih holistic baik dari
segi kognitif, emosional, sosial dan strategis.

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai
bagaimana integrasi “TANK STTAL” dengan konsep "SMART is
POWER" mengarah pada peningkatan kualitas prajurit TNI.
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1. Tertib: Kecerdasan dalam Pengelolaan Diri dan
Organisasi.

Keteraturan dan disiplin merupakan aspek
penting dalam setiap organisasi militer. Tertib dalam
konteks “TANK STTAL” tidak hanya mengacu pada
kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga kemampuan
untuk berpikir dan bertindak dengan sistematis.

Dalam kerangka "SMART is POWER", ini
menunjukkan bahwa prajurit TNI yang cerdas akan
memiliki kemampuan untuk mengelola waktu, sumber
daya dan tugas secara terstruktur, memastikan bahwa
setiap keputusan yang diambil adalah hasil dari analisis
yang matang.

Kecerdasan dalam  “tertib”, juga berarti
kemampuan untuk bekerja dalam lingkungan yang
terorganisir, di mana setiap langkah dan keputusan
didasarkan pada pertimbangan yang rasional.

Prajurit yang terlatih dalam tertib, mampu
menjalankan operasi militer dengan penuh kehati-
hatian dan tanpa terjebak dalam kekacauan atau
ketidakpastian, dengan tetap mempertahankan
keselarasan dalam tim.

2. Aman: Kecerdasan dalam Keamanan dan
Perlindungan.

“Aman” menggarisbawahi pentingnya keamanan
dalam setiap aspek operasi. Dalam konsep "SMART is
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POWER", kecerdasan dalam menjaga keamanan
berhubungan erat dengan kemampuan untuk
melindungi diri sendiri dan rekan tim serta melindungi
informasi dan sumber daya strategis.

Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi, ancaman dalam dunia maya, siber dan
jaringan semakin kompleks. Oleh karena itu, prajurit
TNI yang cerdas akan menguasai keamanan dunia maya
dan memiliki strategi keamanan yang mampu menjaga
kestabilan baik di dalam maupun di luar negeri.

TNI yang menerapkan "SMART is POWER" akan
memiliki kemampuan untuk mengantisipasi potensi
ancaman non-konvensional, seperti serangan siber,
perang informasi dan perang ekonomi yang tidak
hanya memerlukan kekuatan fisik tetapi juga
kecerdasan strategis dan analitis.

3. Nyaman: Kecerdasan dalam Membina
Lingkungan Kerja yang Kondusif.

Menciptakan lingkungan yang nyaman bukan
hanya tentang fasilitas fisik, tetapi lebih kepada
hubungan interpersonal yang baik di dalam tim.
Kecerdasan emosional dan sosial berperan penting di
sini.

Prajurit yang cerdas akan mampu berinteraksi
dengan baik dalam tim, menjaga moralitas dan
semangat juang meskipun dalam kondisi yang penuh
tekanan.
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Integrasi "SMART is POWER" dalam aspek ini
berarti menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
kreativitas dan kolaborasi. Prajurit yang cerdas
emosional akan mampu menjaga hubungan yang
harmonis, memotivasi rekan-rekannya dan tetap
menjaga moral tim dalam kondisi yang penuh
tantangan, sehingga dapat dirasakan adanya
kenyamanan dalam beraktifitas pada suatu organisasi.

4, Kekeluargaan: Kecerdasan dalam Membangun
Rasa Persatuan dan Kebersamaan dalam perbedaan.

Kekeluargaan dalam Motto “TANK STTAL” ini,
sangat penting untuk menciptakan tim yang solid.
Dalam konteks "SMART is POWER", ini berarti
kecerdasan dalam mengelola hubungan interpersonal
dan membangun rasa kebersamaan di antara sesama
prajurit.

SDM yang cerdas akan dapat menciptakan ikatan
yang kuat antar individu, meningkatkan loyalitas dan
memastikan bahwa setiap individu merasa terhormat
dan dihargai serta merasa senasib dan sepenanggungan.

Kecerdasan sosial di sini tidak hanya penting
dalam operasional di dalam negeri, tetapi juga dalam
kerja sama internasional, di mana TNI berpartisipasi
dalam operasi perdamaian atau misi bersama negara
lain.
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5. Smart, True, Trust, Attitude dan Loyality:
Kecerdasan dalam Kepemimpinan dan Integritas.

Setiap pilar yang mencakup Smart, True, Trust,
Attitude  dan  Loyality =~ berhubungan  dengan
kepemimpinan yang harus dimiliki oleh prajurit TNI.

Smart: Prajurit yang cerdas dalam berpikir
strategis akan mampu mengambil keputusan yang
benar dan mengelola konflik internal serta memastikan
keberlanjutan dalam misi.

True: Setiap prajurit  harus mampu
membedakan mana yang benar dan yang tidak,
didasarkan pada kemampuan menganalisa yang
didukung oleh data dan fakta.

Trust: Kepercayaan yang diberikan orang lain
baik dari pimpinan maupun bawahan harus selalu kita
jaga dan buktikan bahwa kepercayaan yang dibebankan
kepada kita betul-betul tidak salah orang.

Attitude:  Sikap maupun perilaku sebagai
seorang prajurit, khususnya pimpinan harus benar-
benar sikap dan perilaku yang patut dibanggakan serta
di contoh oleh orang lain.

Loyality: Sikap loyal yang tidak hanya
didasarkan secara kasat mata saja, namun harus
didasarkan kepada sikap lahir maupun batin, sehingga
diharapkan adanya loyalitas sepenuh hati.
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Sedangkan Slogan "Cerdas Berpikir, Pandai Bicara dan
Semangat Berkarya" memperkuat tiga kualitas utama yang
sangat relevan dengan "SMART is POWER".

Dengan mengintegrasikan slogan ini ke dalam kerangka
"SMART is POWER", TNI dapat menghasilkan prajurit yang
tidak hanya terampil dalam tugas-tugas fisik, tetapi juga cerdas
dalam analisis dan komunikasi serta memiliki semangat untuk
berinovasi dan berkarya untuk kemajuan TNI, Bangsa dan
Negara.

1. Cerdas BerpiKkir.

Cerdas berpikir dalam konteks "SMART is
POWER" adalah kemampuan untuk berpikir strategis
dan analitis. Ini bukan hanya soal berpikir cepat, tetapi
juga berpikir dengan bijak dalam menghadapi situasi
yang penuh Kketidakpastian serta kemampuan
merealisasikan yang didasarkan data dan fakta.

Dengan mengintegrasikan kualitas ini, TNI akan
mampu membuat keputusan yang lebih tepat dan
efektif dalam setiap situasi, baik dalam peperangan
maupun dalam situasi non-konflik.

Cerdas berpikir, dalam konteks "SMART is
POWER", adalah kunci utama dalam pengembangan
pemimpin TNI yang mampu menghadapi berbagai
tantangan dengan kebijaksanaan, strategi yang matang
dan keputusan yang efektif.

Kemampuan untuk berpikir strategis dan analitis
memungkinkan TNI untuk tidak hanya bertindak cepat,
tetapi juga bertindak dengan bijak, terukur dan



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 201

berorientasi pada hasil yang optimal dalam setiap
situasi.

Dengan pendidikan yang tepat, latihan yang
intensif dan pengalaman lapangan yang memadai,
kemampuan cerdas berpikir dapat terus ditingkatkan,
sehingga menghasilkan pemimpin TNI yang efektif dan
mampu menghadapi setiap ancaman dan tantangan
dengan penuh percaya diri.

2. Pandai Bicara.

Kemampuan untuk berbicara dengan jelas dan
efektif sangat penting dalam dunia militer. Dalam
"SMART is POWER", kemampuan berbicara ini meliputi
lebih dari sekedar komunikasi yang baik, tetapi juga
komunikasi yang strategis, persuasif dan membangun
rasa percaya.

Dalam setiap pertemuan dengan masyarakat,
negara lain atau pihak-pihak yang terlibat dalam
operasi militer, kemampuan untuk menyampaikan
pesan dengan tepat dapat menciptakan kemitraan yang
kuat dan memperkuat posisi TNI di dunia internasional.

3. Semangat Berkarya.

Semangat berkarya adalah tentang inovasi,
kreasi dan produktivitas dalam setiap bidang. Dalam
kerangka "SMART is POWER", semangat berkarya
mendorong TNI untuk terus beradaptasi dengan
teknologi baru dan memperbarui strategi militer serta
menciptakan solusi-solusi baru untuk menghadapi
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ancaman yang terus berkembang. Dengan demikian,
TNI tidak hanya berfokus pada kekuatan fisik, tetapi
juga pada inovasi taktis dan strategis.

Dengan mengintegrasikan Motto “TANK STTAL” (Tertib,
Aman, Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan
Loyality) dengan slogan "Cerdas Berpikir, Pandai Bicara dan
Semangat Berkarya", ke dalam kerangka "SMART is POWER",
TNI akan terus mengembangkan kekuatan militer yang lebih
cerdas, kuat dan terorganisir, siap menghadapi tantangan
dunia yang semakin kompleks.

Penerapan nilai-nilai ini akan memastikan bahwa TNI
tidak hanya mampu bertempur dengan kekuatan fisik, tetapi
juga dapat merespons berbagai situasi secara strategis, adaptif
dan berinovasi, menjadikan mereka kekuatan militer yang
kompetitif dan relevan di tingkat global.

"SMART IS POWER" SEBAGAI PILAR UTAMA SDM TNI

Melalui penerapan konsep "SMART is POWER,” TNI
memiliki landasan yang kuat dalam setiap aspek operasional
dan strategis. SDM Prajurit TNI yang cerdas, manajerial,
adaptif, bertanggung jawab dan taktis memberikan kekuatan
yang tidak hanya berasal dari senjata, tetapi dari kemampuan
berpikir, pengelolaan yang efektif serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat dalam menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks.

Dalam setiap operasi, kekuatan kecerdasan ini
berfungsi untuk menciptakan hasil yang optimal, menjaga
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keberlanjutan organisasi serta memperkuat moral dan
kesatuan pasukan.

Dengan menerapkan prinsip SMART is POWER dalam
Postur TNI dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya,
tidak hanya dalam konteks militer, tetapi juga dalam
menciptakan kedamaian, stabilitas, dan kesejahteraan bagi
masyarakat dan negara.

Dalam dunia yang penuh dengan ketidakpastian dan
perubahan cepat, "SMART is POWER" menjadi prinsip utama
yang memberikan kekuatan strategis yang tidak hanya
mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga kecerdasan,
fleksibilitas dan integritas yang kuat.

TRANSFORMASI DIGITAL DALAM STRATEGI MASA DEPAN

Transformasi digital merupakan salah satu pilar utama
dalam strategi masa depan organisasi, baik di sektor militer,
pemerintahan, maupun industri swasta.

Dalam konteks ini, terutama dalam dunia yang semakin
dipengaruhi oleh teknologi, sumber daya manusia yang
mampu memanfaatkan transformasi digital akan lebih siap
menghadapi perubahan yang cepat dan dinamis.

Transformasi digital tidak hanya mencakup adopsi
teknologi baru, tetapi juga perubahan dalam cara organisasi
beroperasi, berkomunikasi dan melayani masyarakat atau
stakeholder terkait.
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1. Digitalisasi Proses Bisnis dan Operasional.
Transformasi digital dimulai dengan digitalisasi
berbagai proses bisnis atau operasional. Dalam sektor
militer atau pemerintahan, ini berarti mengadopsi
sistem  informasi  berbasis  teknologi  untuk
mempermudah koordinasi antar unit dan mempercepat
pengambilan keputusan serta meningkatkan efisiensi.
Misalnya, sistem manajemen data yang
terintegrasi memungkinkan analisis data secara real-
time, mempermudah logistik dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

2. Pemanfaatan Big Data dan Kecerdasan Buatan
(AD).

Big data dan kecerdasan buatan (AI) adalah dua
elemen penting dalam transformasi digital. Dalam dunia
militer atau pemerintahan, analisis data besar
memungkinkan pemimpin untuk memperoleh wawasan
lebih mendalam mengenai ancaman, perkembangan
situasi atau pola perilaku musuh.

Al, di sisi lain, dapat digunakan untuk
mempercepat analisis data dan membuat prediksi yang
lebih akurat. Misalnya, dalam konteks cyber warfare, Al
dapat digunakan untuk mendeteksi serangan siber
secara otomatis dan memberikan respons yang lebih
cepat.
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3. Keamanan Siber sebagai Prioritas Utama.

Dengan semakin banyaknya data yang disimpan
secara digital, keamanan siber menjadi prioritas utama
dalam setiap strategi transformasi digital.

Pemimpin harus memprioritaskan penguatan
sistem keamanan informasi untuk melindungi data
sensitif dari ancaman cyber. Ini termasuk penguatan
infrastruktur keamanan, pelatihan bagi personel, dan
pembaruan kebijakan yang relevan dengan ancaman
dunia maya yang terus berkembang.

4, Kolaborasi dan Komunikasi Digital

Di masa depan, kolaborasi antar unit dalam
organisasi atau antar negara akan sangat bergantung
pada platform digital.

Pemimpin harus dapat memfasilitasi kolaborasi
lintas tim atau lintas negara dengan memanfaatkan
teknologi komunikasi dan kolaborasi yang efisien,
seperti konferensi video, platform manajemen proyek,
dan alat komunikasi yang aman. Penggunaan teknologi
ini tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga
memungkinkan pertukaran informasi yang lebih
terbuka dan transparan.

5. Peningkatan Pengalaman Pengguna dan Layanan
Publik.

Transformasi digital juga harus melibatkan
peningkatan pengalaman pengguna, baik itu bagi
masyarakat atau bagi personel di dalam organisasi.
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Dalam konteks pemerintahan atau militer, ini
berarti mengembangkan aplikasi atau platform digital
yang dapat memudahkan akses layanan, pelaporan dan
komunikasi. Misalnya, pengembangan aplikasi yang
memungkinkan masyarakat untuk melaporkan masalah
atau menerima informasi terkini mengenai kebijakan
pemerintah.

6. Inovasi dalam Pendidikan dan Pelatihan.

Transformasi digital dalam pendidikan dan
pelatihan sangat penting untuk mempersiapkan SDM
yang kompeten menghadapi tantangan masa depan.

Penggunaan platform e-learning, simulasi
berbasis VR/AR (Virtual Reality/Augmented Reality)
dan  pelatihan  berbasis = kecerdasan  buatan
memungkinkan personel di semua sektor untuk terus
belajar dan beradaptasi dengan teknologi terbaru. Di
sektor militer, misalnya, pelatihan virtual dapat
digunakan untuk mengasah keterampilan taktis tanpa
perlu menambah biaya besar.

7. Kepemimpinan yang Agil (cepat beradaptasi)
dan Berorientasi Teknologi.

Transformasi digital menuntut perubahan dalam
gaya kepemimpinan. Pemimpin masa depan harus
lebih agile (cepat beradaptasi) dan berorientasi
teknologi. Mereka harus memahami dasar-dasar
teknologi yang dapat mendukung keputusan mereka
serta mampu mengelola perubahan dan ketidakpastian
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yang muncul akibat perkembangan teknologi yang
cepat.

8. Penerapan Teknologi Canggih dalam Operasional

Dalam sektor militer, teknologi canggih seperti
drone, robotika dan sistem senjata otomatis akan
semakin berkembang. Pemimpin yang memimpin
transformasi digital harus mampu mengintegrasikan
teknologi-teknologi ini dalam strategi operasional dan
memastikan  bahwa  personel terlatih  untuk
menggunakan teknologi tersebut dengan efisien dan
efektif. Tantangan dalam Transformasi Digital, antara
lain:

1. Perubahan Budaya Organisasi.

Salah  satu tantangan terbesar dalam
transformasi  digital adalah perubahan budaya
organisasi. Organisasi harus dapat beradaptasi dengan
budaya yang lebih terbuka terhadap teknologi, inovasi
dan pembelajaran berkelanjutan.

2. Keamanan Data dan Privasi

Dengan banyaknya data yang diproses dan
disimpan, masalah keamanan data dan privasi akan
menjadi isu utama. Pemimpin harus memastikan
adanya kebijakan yang tepat untuk melindungi data dan
privasi pengguna atau personel.
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3. Kesenjangan Keterampilan

Perubahan teknologi dapat menyebabkan
kesenjangan keterampilan di antara anggota organisasi.
Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan
keterampilan teknologi bagi personel/staf menjadi
sangat penting.

4. Pendanaan dan Infrastruktur

Implementasi transformasi digital memerlukan
investasi yang signifikan dalam infrastruktur dan
teknologi. Pemimpin harus dapat merencanakan
pendanaan dengan baik dan mengelola sumber daya
untuk memastikan keberhasilan transformasi.

Transformasi digital adalah kunci untuk membangun
organisasi yang tangguh dan siap menghadapi tantangan masa
depan. Pemimpin yang berhasil dalam memanfaatkan
transformasi digital akan memiliki kemampuan untuk
mengoptimalkan efisiensi, inovasi dan keamanan serta mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi.

Namun, tantangan dalam hal budaya organisasi,
keamanan data dan keterampilan SDM harus dikelola dengan
hati-hati agar transformasi digital dapat memberikan hasil
yang optimal.
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SDM SMART DALAM TNI: HUBUNGAN DENGAN KONSEP
"SMART is POWER"

Konsep SMART is POWER tidak hanya relevan dalam
konteks Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkungan TNI, tetapi
juga dapat menjadi landasan filosofis yang memperkuat
seluruh struktur operasional dan manajerial TNI.

SMART, sebagai elemen SDM yang mencakup Smart,
Manajerial, Adaptif, Responsibilitas dan Taktis, berfungsi
sebagai alat untuk meraih POWER, yakni kekuatan yang tidak
hanya terbatas pada kekuatan fisik atau militer, tetapi juga
kekuatan intelektual, emosional, sosial dan organisatoris yang
memberikan dampak maksimal dalam setiap operasi.

1. SMART is POWER: SDM yang Cerdas sebagai
Pusat Kekuatan.

Konsep "SMART is POWER" menempatkan
sumber daya manusia yang cerdas sebagai sumber
kekuatan utama dalam menjalankan tugas-tugas TNI.

Smart dalam konteks ini bukan hanya merujuk
pada kecerdasan akademis atau intelektual, tetapi juga
pada kemampuan untuk berpikir cepat, membuat
keputusan yang tepat di bawah tekanan serta memiliki
wawasan yang luas terkait dengan dinamika global,
social dan politik.

Seorang prajurit yang SMART dalam TNI akan
memiliki wawasan mendalam mengenai situasi yang
dihadapi, baik dalam pertempuran atau dalam operasi
pengamanan lainnya.
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SDM Prajurit TNI yang cerdas dan terampil ini
memiliki kekuatan untuk menganalisis kondisi yang
ada, memilih solusi terbaik serta memimpin
pasukannya dengan keyakinan dan akurasi.

Dalam hal ini, POWER yang dimiliki seorang
prajurit TNI bukan hanya berasal dari kekuatan fisik
atau senjata, tetapi dari kemampuan berpikir yang
tajam, strategis dan adaptif dalam menghadapi berbagai
tantangan yang ada.

Ini adalah bentuk kekuatan yang Intellektual
yang dibangun dari proses belajar yang terus menerus,
pengetahuan yang luas dan kemampuan untuk
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber.

2. Manajerial sebagai Kekuatan dalam Pengelolaan
Sumber Daya.

Elemen Manajerial dalam kepemimpinan SMART
berperan penting dalam mewujudkan POWER melalui
pengelolaan sumber daya yang optimal. Pengelolaan
yang efisien dan efektif terhadap pasukan, logistik dan
seluruh elemen dalam organisasi militer memberikan
pemimpin kemampuan untuk menghadapi tantangan
apapun yang ada.

Manajerial bukan hanya sekedar keterampilan
mengatur tugas dan tanggung jawab, tetapi juga
kemampuan untuk melihat secara makro dan mikro
keadaan organisasi.
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Dalam konteks "SMART is POWER," kekuatan
manajerial ini adalah fondasi dari stabilitas dan
kesuksesan operasional TNI. Pemimpin yang terampil
dalam manajemen dapat menggerakkan pasukannya
dalam keadaan yang terstruktur dan terkoordinasi,
bahkan di tengah-tengah situasi yang penuh
ketidakpastian.

POWER yang tercipta melalui pendekatan
manajerial ini juga berperan dalam menciptakan sistem
yang efisien, yang memungkinkan pasukan untuk
bergerak  cepat, mengoptimalkan waktu dan
mengurangi risiko kegagalan.

Pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas serta
logistik menjadi kunci dalam memastikan bahwa setiap
elemen TNI bekerja secara optimal untuk mendukung
tujuan besar negara.

3. Adaptif : Kekuatan dalam Menghadapi
Ketidakpastian.

Salah satu kekuatan terbesar yang dimiliki oleh
seorang prajurit TNI yang SMART adalah kemampuan
untuk bersikap Adaptif dalam menghadapi perubahan
dan ketidakpastian.

Dalam dunia militer, situasi yang tidak terduga
dan ancaman yang berubah-ubah adalah kenyataan
sehari-hari. Personel yang adaptif tidak hanya mampu
mengubah strategi dan taktik dengan cepat, tetapi juga
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mengatur ulang prioritas dan sumber daya untuk
merespons perubahan tersebut.

Adaptif juga berarti kemampuan untuk
berinovasi dan bereksperimen dengan metode baru
yang lebih efektif, mengingat tantangan militer yang
semakin kompleks dan beragam.

Dalam konteks "SMART is POWER,” adaptabilitas
memberikan kekuatan tambahan yang sangat
diperlukan untuk menghadapi ancaman baru yang tidak
terprediksi, seperti teknologi canggih yang digunakan
oleh musuh atau dinamika geopolitik yang terus
berubah.

POWER yang dimiliki pemimpin yang adaptif
bukan hanya dari seberapa besar kemampuan
pasukannya untuk berperang, tetapi dari seberapa
cepat organisasi dapat bertransformasi dan
menyesuaikan diri dengan kondisi baru.

4. Responsibilitas: Kekuatan dalam Menghargai
Kesejahteraan dan Moral Pasukan.

Dalam konsep SMART is POWER, Responsibilitas
merujuk pada tanggung jawab pemimpin terhadap
kesejahteraan pasukan serta keberhasilan misi.

Pemimpin yang bertanggung jawab akan selalu
memastikan bahwa pasukannya memiliki semua yang
mereka butuhkan untuk sukses, baik itu dalam hal fisik
(peralatan, makanan, tempat tinggal) maupun mental
(motivasi, semangat, kepercayaan diri).
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Pemimpin yang SMART juga harus mampu
memberikan contoh dalam hal integritas, menjaga
kepercayaan dan loyalitas pasukannya melalui tindakan
yang konsisten dengan nilai-nilai yang mereka anut.

Keberhasilan suatu operasi militer bukan hanya
ditentukan oleh kekuatan fisik atau strategi yang
diterapkan, tetapi juga oleh kekuatan moral yang
diberikan oleh pemimpin yang bertanggung jawab.

Dalam hal ini, POWER yang tercipta dari
responsibilitas adalah kemampuan untuk mengilhami
dan memotivasi pasukan untuk bekerja dengan penuh
dedikasi, bahkan dalam kondisi yang sangat sulit.

Pemimpin yang bertanggung jawab menciptakan
kesatuan dan kekuatan yang solid di dalam pasukannya,
yang menjadi salah satu pilar utama dalam kesuksesan
operasional TNI.

5. Taktis: Kekuatan dalam Menangani Taktik
Perang dan Operasi Militer.

Terakhir, elemen Taktis dalam konsep SMART is
POWER menekankan bahwa kemampuan untuk
merencanakan dan melaksanakan operasi dengan taktik
yang tepat adalah sumber utama kekuatan dalam setiap
misi militer.

Dalam kondisi medan perang, pemimpin yang
taktis akan mampu memilih langkah-langkah yang tidak
hanya mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki, tetapi
juga meminimalisir kerugian dan risiko yang ada. Taktik
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yang diterapkan dengan cermat dapat memutuskan
kemenangan atau kekalahan dalam setiap operasi.

Taktis adalah kemampuan untuk membaca
situasi dengan cepat dan merumuskan strategi yang
paling efektif, baik itu dalam pertempuran langsung
atau dalam operasi pengamanan dan bantuan
kemanusiaan.

POWER dalam konteks ini adalah hasil dari
pemahaman yang mendalam tentang strategi dan taktik
perang, serta kemampuan untuk merespons dengan
fleksibilitas dan kecerdasan dalam situasi yang penuh
ketidakpastian.

Pemimpin yang taktis memiliki kekuatan untuk
mengarahkan pasukan dengan efisiensi dan mencapai
kemenangan meski menghadapi musuh yang lebih kuat
atau lebih banyak.



Cé\j

Jadilah SDM yang cerdas, visioner dan adaftif
Karena di era penuh tantangan ini,
Kecerdasan adalah ReRuatan sejati.

SMART is POWER,
Dengan pengetahuan, inovasi dan Retangguhan,
Kita tidak hanya bertahan

Tetapi juga memimpin perubahan.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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SMART is POWER,
adalah strategi jangRa panjang
untuk mencetak, pemimpin yang visioner dan tangguh.
SMART mengubah Reterbatasan menjadi
Kreativitas dan tantangan menjadi peluany.
SMART bukan sekedar akronim.
Ia adalah budaya, cara hidup dan fondasi
Rarakter seorang TNI sejati.
POWER akan bertahan sejenak,
SMART akan bertahan seumur hidup.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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BAB V
MEMBANGUN SDM SMART DI LINGKUNGAN TNI

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) prajurit
TNI yang unggul dan berkualitas serta berkarakter, merupakan
salah satu prioritas utama dalam pembinaan kekuatan TNI
yang sebagai garda terdepan dalam menjaga kedaulatan
negara, yang tentunya memerlukan SDM yang tidak hanya
tangguh dalam aspek fisik, tetapi juga cerdas dalam
pengambilan keputusan, memiliki moral yang baik serta
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap tantangan yang
ada.

Konsep SDM SMART di TNI mengacu pada
pembentukan prajurit yang Smart (Cerdas) Moral (Beretika),
Action-oriented (Beraksi), Responsif dan Trustworthy (Dapat
Dipercaya) serta memiliki kompetensi yang seimbang antara
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mendukung
kesuksesan dalam setiap misi.

Ini artinya, pembangunan SDM yang SMART dalam
lingkungan TNI bukan hanya berkaitan dengan peningkatan
kemampuan teknis dan militer semata, tetapi juga dengan
penguatan nilai-nilai kepemimpinan dan moralitas serta
kemampuan adaptasi dalam menghadapi berbagai tantangan
yang berkembang. Strategi-strategi yang perlu diterapkan
untuk menciptakan SDM yang kompeten, inovatif dan memiliki
daya saing tinggi.
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PENDIDIKAN DAN PELATIHAN MILITER BERBASIS SMART

1. Penguatan Aspek Pendidikan dan Pelatihan
Militer.

Salah satu langkah pertama dalam membangun
SDM SMART di TNI adalah melalui pendidikan dan
pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan.
Pendidikan di TNI harus dapat mengakomodasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus maju serta mengintegrasikan berbagai aspek
kepemimpinan yang cerdas dan beretika.

a. Pendidikan Akademis dan Teknis.
Pendidikan akademis di lingkungan TNI
harus diimbangi dengan pembelajaran yang
fokus pada aspek teknik militer yang relevan.
Penguatan pendidikan ini dapat dilakukan
melalui kurikulum yang mengintegrasikan teori
dan praktik, serta pelatihan-pelatihan berbasis
skenario real untuk dapat berpikir secara
realistis dan mencari solusi terbaik dari data dan
fakta yang ada dilapangan guna untuk
meningkatkan kecerdasan taktis dan strategis

prajurit.
b. Pelatihan Kepemimpinan yang Berbasis
Nilai.

Program pelatihan kepemimpinan dalam
TNI harus berfokus pada pembentukan karakter
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pemimpin yang beretika, cerdas dalam
mengambil keputusan, dan responsif terhadap
perubahan. Pelatihan kepemimpinan ini perlu
disertai dengan pengembangan kompetensi
dalam hal pengelolaan tim, komunikasi efektif
serta pengambilan keputusan yang berbasis data
dan informasi yang akurat.

C. Pengembangan Kemampuan Berinovasi.

Kemampuan berinovasi menjadi salah
satu aspek penting dalam membangun SDM yang
cerdas dan kompetitif. Dalam konteks TNI,
inovasi tidak hanya terbatas pada teknologi,
tetapi juga pada metode-metode operasional
yang lebih efisien dan efektif dalam menjalankan
tugas-tugas militer. Program pelatihan dan
pendidikan harus mendorong para prajurit
untuk selalu mencari solusi baru dalam
menghadapi masalah serta untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan
taktik yang ada.

2. Pengembangan Kecerdasan Emosional dan
Moral.

Selain kecerdasan intelektual dan teknis, seorang
prajurit TNI yang unggul juga perlu memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi. Kecerdasan
emosional ini penting untuk membangun hubungan
yang baik antara pemimpin dan bawahan serta untuk
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menangani stres dan tekanan yang seringkali dialami
dalam situasi konflik.

a. Penguatan Karakter dan Integritas.

Pendidikan moral dan etika harus
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pengembangan SDM di TNI. Seorang prajurit
yang tidak memiliki karakter dan integritas yang
kuat akan sulit untuk mempertahankan nilai-
nilai luhur TNI, seperti disiplin, loyalitas dan
kebanggaan terhadap bangsa dan negara. Oleh
karena itu, kurikulum pelatihan dan pendidikan
di TNI perlu memperkuat aspek-aspek moral dan
etika serta menanamkan nilai-nilai Pancasila
sebagai landasan ideologi bangsa.

b. Kecerdasan Emosional dalam
Kepemimpinan.

Pemimpin yang sukses di TNI harus
mampu mengelola emosi diri sendiri dan
bawahannya. Pelatihan untuk meningkatkan
kecerdasan = emosional (EQ) melibatkan
pengembangan keterampilan dalam hal empati,
pengendalian diri serta kemampuan untuk
membangun hubungan yang sehat dan produktif
dalam tim. Hal ini penting untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan
dan perkembangan SDM yang sehat secara fisik
dan mental.
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3.

C. Menghargai Keberagaman dan Membina
Toleransi.

TNI sebagai organisasi yang terdiri dari
berbagai latar belakang sosial, etnis dan budaya,
perlu menanamkan nilai-nilai kebersamaan,
saling menghargai, dan toleransi. Pembinaan
SDM SMART di TNI harus mampu menciptakan
rasa persatuan dan kesatuan di tengah
keberagaman, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kebangsaan.

Pengembangan Kompetensi dan Keterampilan

Teknologi.

harus

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, TNI
memastikan bahwa SDM-nya  memiliki

kompetensi yang relevan dengan kemajuan teknologi

dan mampu mengoperasikan alat-alat modern dalam

melaksanakan tugasnya.

a. Pelatihan dan Peningkatan Keterampilan
Teknologi.

Pelatihan tentang penggunaan teknologi
militer mutakhir, termasuk sistem persenjataan,
sistem informasi serta teknologi komunikasi,
harus menjadi prioritas utama. Selain itu,
prajurit juga harus diberikan pelatihan dalam
mengelola sistem teknologi informasi dan data
besar untuk mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik dalam situasi operasional.
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b. Pemanfaatan Teknologi untuk
Pengambilan Keputusan.

Pemimpin TNI yang memiliki kecerdasan
dalam memanfaatkan teknologi akan dapat
membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat.
Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam proses
pelatihan dan pendidikan di TNI harus
dioptimalkan, dengan memberikan pemahaman
tentang penggunaan perangkat lunak analisis
data, sistem navigasi serta alat pemantauan dan
intelijen.

4, Daya Saing Global.

Dalam era globalisasi dan perkembangan
ekonomi yang cepat, TNI perlu membangun SDM yang
memiliki wawasan global dan mampu bersaing di
tingkat internasional. Hal ini melibatkan pengembangan
keterampilan dan kemampuan untuk berkolaborasi
dengan negara-negara lain dalam konteks misi
kemanusiaan, latihan bersama atau operasi militer
internasional.

a. Kerja Sama Internasional.

Pembangunan SDM yang kompetitif dan
memiliki daya saing tinggi juga melibatkan
kemampuan berkolaborasi dengan militer
negara lain. Program-program  pelatihan
internasional dan pertukaran militer akan
memberikan prajurit TNI pengalaman berharga
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dalam menghadapi tantangan global serta
memperkuat kerja sama diplomasi militer.

b. Diplomasi Militer.

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang
peran Kkrusial dalam Kkeberhasilan diplomasi
militer karena diplomasi bukan hanya soal alat
dan strategi, tetapi juga tentang kemampuan
individu dalam  membangun  hubungan,
komunikasi dan kepercayaan antar negara.

Dengan demikian, pembangunan dan
pengembangan SDM militer yang SMART dan
berwawasan global menjadi fondasi utama untuk
keberhasilan diplomasi militer.

5. Pengembangan Budaya Inovasi dan
Pembelajaran Berkelanjutan.

Pembangunan SDM SMART di TNI harus
melibatkan pendekatan yang mendukung pembelajaran
berkelanjutan dan budaya inovasi. TNI harus
menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas
dan penerapan ide-ide baru, baik dalam hal taktik,
teknologi maupun strategi operasional.

a. Fasilitas Riset dan Pengembangan.

TNI perlu menyediakan fasilitas yang
memadai untuk penelitian dan pengembangan
(R&D) yang dapat meningkatkan kemampuan
operasional dan teknis pasukan. Ini termasuk
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riset dalam bidang teknologi militer, taktik baru
serta metode pelatihan yang lebih efektif.

b. Pengembangan Kepemimpinan yang
Berkelanjutan.

Kepemimpinan yang berkelanjutan dan
berfokus pada pembelajaran adalah kunci dalam
menciptakan SDM yang kompeten. Pemimpin di
TNI harus selalu berusaha meningkatkan
kemampuan Kkepemimpinan mereka melalui
pendidikan, pelatihan serta pengalaman di
lapangan.

Membangun SDM SMART di TNI memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, mulai dari
pendidikan, pelatihan, pengembangan teknologi hingga
penguatan karakter dan nilai moral.

Dengan menciptakan SDM yang cerdas, beretika,
responsif dan dapat dipercaya serta memiliki keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan dunia modern, TNI akan
semakin mampu menghadapi tantangan zaman dan menjaga
kedaulatan serta keamanan negara dengan lebih efektif.

KEPEMIMPINAN ADAPTIF DI ERA PERANG INFORMASI
DAN CYBER WARFARE

Keberhasilan kepemimpinan adaptif di era perang
informasi dan cyber warfare sangat bergantung pada
kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan diri dengan
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dinamika yang cepat berubah, baik dalam aspek teknologi,
social maupun geopolitis.

Di era ini, informasi dan teknologi menjadi senjata
utama yang bisa digunakan untuk menyerang atau
membangun kekuatan. Kepemimpinan adaptif menuntut
pemimpin untuk memiliki fleksibilitas tinggi, mampu
berinovasi, dan membuat keputusan yang tepat dalam waktu
singkat, terutama dalam konteks ancaman yang bersifat tidak
langsung dan tersembunyi, seperti serangan siber atau perang
informasi.

Ciri-ciri Kepemimpinan Adaptif di Era Perang Informasi dan
Cyber Warfare:

1. Kemampuan Mengelola Ketidakpastian.

Pemimpin harus siap menghadapi situasi yang penuh
dengan ketidakpastian. Di tengah perang informasi dan cyber
warfare, informasi yang akurat bisa sulit ditemukan dan
pemimpin harus bisa membuat keputusan berdasarkan data
yang tidak lengkap atau bahkan kontradiktif.

2. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data.

Di era digital, informasi dapat diproses dan dianalisis
lebih cepat. Pemimpin yang adaptif harus memanfaatkan data
besar (big data) dan kecerdasan buatan untuk mendukung
pengambilan keputusan secara lebih rasional dan terukur.
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3. Kemampuan Berkomunikasi yang Efektif.

Dalam perang informasi, komunikasi menjadi elemen
penting dalam menjaga stabilitas organisasi atau negara.
Pemimpin harus dapat menyampaikan pesan dengan jelas dan
tegas serta memahami cara agar pesan tersebut tidak
diselewengkan atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab.

4, Kesiapan Menghadapi Serangan Siber.

Pemimpin yang adaptif di era cyber warfare harus
memahami potensi ancaman siber dan memprioritaskan
penguatan infrastruktur keamanan siber. Mereka harus dapat
mengorganisir tim yang kompeten dalam menghadapi
serangan siber serta memiliki strategi untuk menjaga
kontinuitas organisasi meski menghadapi serangan.

5. Inovasi dan Pembelajaran Berkelanjutan.

Dalam dunia yang cepat berubah ini, pemimpin harus
senantiasa mengikuti perkembangan teknologi, tren geopolitik
dan cara-cara baru dalam menghadapi konflik. Pembelajaran
dan adaptasi terhadap teknologi baru menjadi krusial,
terutama di sektor yang sangat dipengaruhi oleh cyber warfare.

6. Kepemimpinan yang Empatik dan Kritis.

Kepemimpinan yang adaptif di era ini juga
membutuhkan kemampuan untuk memahami dinamika sosial
dan psikologis, baik dalam konteks internal organisasi maupun
masyarakat luas. Empati menjadi penting untuk mengatasi
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dampak sosial dari perang informasi dan menjaga moral serta
kepercayaan dalam organisasi.

TANTANGAN KEPEMIMPINAN ADAPTIF DI ERA PERANG
INFORMASI DAN CYBER WARFARE:

1. Disinformasi dan Propaganda.

Salah satu tantangan utama adalah menghadapi
disinformasi dan propaganda yang bisa dengan mudah
menyebar melalui media sosial dan saluran informasi lainnya.
Pemimpin harus pandai memilah informasi dan menjaga
integritas komunikasi.

2. Kompleksitas Ancaman.

Ancaman tidak lagi hanya bersifat fisik, tetapi juga
berupa serangan siber yang bisa mengancam stabilitas negara,
ekonomi dan sosial. Keamanan siber menjadi bagian integral
dari strategi kepemimpinan adaptif.

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia yang Terampil.

Menanggapi ancaman di dunia maya membutuhkan
keahlian teknis yang sangat spesifik. Pemimpin harus mampu
menciptakan tim yang dapat mengatasi tantangan ini,
meskipun mungkin ada kekurangan dalam hal sumber daya
manusia yang terampil di bidang ini.

Dengan beradaptasi pada realitas baru inij,
kepemimpinan akan lebih kuat dan lebih siap dalam
menghadapi tantangan global yang terus berkembang,
khususnya dalam konteks perang informasi dan cyber warfare.






(14

Secanggih apapun teknologs,
Tanpa SODM yang cerdas
itu hanyalah benda mati tanpa arah.
Kekuatan sejati lahir dari manusia
yang mampu berpikir, beradaptasi
dan mengoptimalkan setiap inovast.
SMART is POWER,

Rarena teknologi tanpa Recerdasan
hanyalah potensi yang tak bernilai.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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Dimasa depan,
Kekuatan tak lagi diukur dari senjata,
tapi dari kecerdasan dan Recepatan beradaptast.
SMART is POWER, adalah fondasi SDM
dimana informasi, inovasi dan intuisi
menjadi ReRuatan utama.
Masa depan milik mereRa
yang tak hanya Ruat secara fisik,
tapi unggul dalam berpikir
dan bijak dalam bertindak,

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)
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BAB VI
SMART IS POWER DI MASA DEPAN

Konsep SMART is POWER telah terbukti memberikan
dampak signifikan terhadap pola kepemimpinan TNI dalam
menghadapi berbagai tantangan militer baik di dalam negeri
maupun di arena internasional.

Kepemimpinan yang berbasis pada prinsip “Cerdas,
Manajerial, Adaptif, Responsif dan Taktis”, memberikan dasar
yang kuat dalam mencapai tujuan strategis organisasi. Namun,
tantangan global yang semakin kompleks dan cepat berubah
menuntut TNI untuk lebih memanfaatkan prinsip SMART
untuk menjawab masalah yang berkembang di masa depan.

Dalam konteks ini, pemimpin yang mampu memahami
dan mengimplementasikan SMART is POWER tidak hanya
dibutuhkan dalam operasi militer, tetapi juga dalam
pengelolaan organisasi dan hubungan internasional serta
dalam menanggapi ancaman dan peluang yang baru.

TANTANGAN IMPLEMENTASI SMART IS POWER DI MASA
DEPAN

1. Perubahan Cepat dalam Teknologi dan Peralatan
Militer.

Teknologi di dunia militer berkembang dengan sangat
cepat, dari penggunaan drone untuk serangan presisi,
kecerdasan buatan dalam pengambilan keputusan, hingga
sistem pertahanan siber yang semakin canggih.
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Implementasi konsep SMART is POWER menghadapi
tantangan dalam hal pemahaman, adopsi dan penggunaan
teknologi ini. Pemimpin TNI harus terus belajar dan
beradaptasi dengan inovasi teknologi untuk tetap unggul.

Melalui pembaruan pendidikan dan pelatihan yang
berkelanjutan, pemimpin TNI dapat memperoleh keterampilan
untuk memanfaatkan teknologi canggih secara efektif. Program
riset dan pengembangan yang melibatkan kolaborasi dengan
lembaga penelitian teknologi tinggi juga dapat menjadi salah
satu solusi.

2. Ancaman Non-Konvensional: Perang Siber dan
Terorisme.

Perang modern tidak hanya melibatkan kekuatan fisik,
tetapi juga ancaman siber dan serangan terorisme yang terus
berkembang. Implementasi SMART membutuhkan kemampuan
untuk menangani ancaman ini secara adaptif dan responsif.
Ancaman non-konvensional memerlukan kepemimpinan yang
cerdas dalam merumuskan kebijakan dan taktik yang sesuai.

Membentuk tim yang terlatih dalam menghadapi
ancaman siber dan bekerja sama dengan negara-negara mitra
dalam menghadapi terorisme internasional dapat memperkuat
kapasitas TNI dalam menghadapi ancaman ini. Penguatan
kemampuan intelijen dan integrasi teknologi informasi di
dalam sistem komando dan pengendalian akan memberikan
keuntungan strategis.
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3. Pergeseran Dinamika Geopolitik dan Globalisasi.

Dinamika geopolitik yang semakin berubah, seperti
ketegangan di kawasan Indo-Pasifik, konflik terbuka di
beberapa negara dan kebangkitan kekuatan-kekuatan baru,
memberikan tantangan besar dalam menyusun strategi
pertahanan yang dapat beradaptasi dengan cepat. Globalisasi
juga membawa peluang untuk kerjasama internasional, tetapi
juga dapat menambah kerumitan dalam menjaga kedaulatan
negara.

Pemimpin TNI harus menerapkan SMART is POWER
dalam merumuskan kebijakan yang fleksibel dan dapat
merespon perubahan dengan cepat. Melalui peningkatan
hubungan internasional dan kerjasama multilateral, TNI dapat
mengoptimalkan strategi pertahanan yang lebih efektif.
Keahlian dalam diplomasi militer dan menjaga hubungan baik
dengan negara sahabat akan meningkatkan daya tawar TNI di
tingkat internasional.

4. Keterbatasan Sumber Daya dan Pengelolaan Logistik.

Dengan semakin kompleksnya operasi militer dan
peran TNI yang semakin beragam, pengelolaan sumber daya
dan logistik yang efisien menjadi tantangan besar.

Terutama dalam hal distribusi peralatan modern,
penyediaan perlengkapan, dan pemeliharaan pasukan,
terdapat risiko keterbatasan yang memengaruhi kesiapsiagaan
dan efektivitas operasi.

Pemimpin yang memiliki kemampuan manajerial yang
tinggi dapat menciptakan sistem yang lebih efisien dalam hal
perencanaan logistik dan distribusi sumber daya.
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SMART is POWER dapat diterapkan dengan
meningkatkan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih
profesional dan kolaborasi yang lebih erat antar instansi di
dalam dan luar negeri.

5. Transformasi Budaya dan Mentalitas.

Budaya organisasi yang konservatif dan kurang
responsif terhadap perubahan dapat menjadi hambatan dalam
mengimplementasikan konsep SMART.

TNI perlu beradaptasi dengan dinamika sosial dan
teknologi yang berkembang pesat, sehingga perkembangan
tersebut bukan dan menjadikan kendala, namun menjadikan
peluang yang baik

Program pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada
kepemimpinan cerdas, serta pengembangan budaya organisasi
yang lebih terbuka terhadap inovasi, dapat mengatasi
tantangan ini.

Pemimpin yang adaptif dan terbuka terhadap ide-ide
baru dapat memfasilitasi transformasi budaya di TNI agar
lebih fleksibel dan siap menghadapi tantangan baru.

PELUANG IMPLEMENTASI SMART IS POWER DI MASA
DEPAN

1. Peningkatan Kolaborasi Internasional dan Diplomasi
Militer.

Globalisasi membuka peluang besar bagi TNI untuk
meningkatkan kerjasama dengan negara-negara mitra melalui
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latihan bersama, misi perdamaian internasional dan berbagai
program diplomasi militer.

Pemimpin yang smart dalam mengelola kerjasama ini
dapat memperkuat posisi nilai tawar dan kemampuan TNI di
panggung dunia dan membuka kesempatan untuk berbagi
teknologi dan taktik terbaru.

Pengembangan kemampuan diplomasi militer dan
partisipasi aktif dalam forum internasional akan memperkuat
hubungan TNI dengan negara-negara sahabat, yang pada
gilirannya akan memperkuat kemampuan TNI dalam
menghadapi berbagai ancaman yang mungkin timbul.

2. Pemanfaatan Kecerdasan Buatan dan Teknologi
Canggih.

Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), robotika dan
analitik data besar (big data) menawarkan peluang besar
untuk memperbaiki proses pengambilan keputusan, operasi
tempur dan manajemen sumber daya.

Dengan mengintegrasikan teknologi ini, TNI dapat
meningkatkan efektivitas operasi militer dan mempercepat
respon terhadap situasi yang berkembang dengan cepat.

Melalui kerjasama dengan lembaga penelitian dan
pengembangan teknologi, TNI dapat mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi canggih secara lebih optimal serta
melatih personelnya untuk menggunakan alat-alat ini dengan
efektif.
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3. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
Lebih Profesional.

Meningkatnya tuntutan akan kompetensi tinggi di dunia
militer menjadikan pengembangan SDM sebagai prioritas
utama. TNI memiliki peluang besar untuk menciptakan
pemimpin masa depan yang lebih adaptif dan inovatif dengan
pendekatan pendidikan yang lebih modern dan berbasis
teknologi.

Salah satu strateginya adalah dengan mengintegrasikan
program pendidikan dan pelatihan berbasis teknologi
informasi serta menciptakan program pengembangan
kepemimpinan yang terstruktur akan meningkatkan kualitas
SDM di TNI, yang pada gilirannya akan memperkuat
implementasi SMART is POWER di berbagai level organisasi.

4. Peran TNI dalam Tugas Kemanusiaan dan
Penanggulangan Bencana.

TNI semakin berpeluang terlibat dalam berbagai tugas
kemanusiaan, seperti penanggulangan bencana dan operasi
bantuan kemanusiaan. Pemimpin TNI yang adaptif dapat
memanfaatkan kesempatan ini untuk memperkuat citra positif
TNI di mata masyarakat dan internasional.

Oleh karena itu, strateginya dengan mengintegrasikan
konsep SMART is POWER dalam operasi kemanusiaan dapat
meningkatkan efektivitas respon TNI terhadap krisis serta
memperkuat koordinasi dengan lembaga internasional dan
organisasi non-pemerintah.

Implementasi SMART is POWER di masa depan
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, baik yang
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bersifat teknologi, geopolitik, maupun budaya. Namun, dengan
pendekatan yang tepat, tantangan-tantangan tersebut juga
membuka peluang besar bagi TNI untuk mengembangkan
kapasitas dan memperkuat peranannya di kancah
internasional.

Pemimpin yang cerdas, adaptif, manajerial, responsif
dan taktis akan memegang peranan kunci dalam
mengimplementasikan konsep ini dan menjawab tantangan
global yang semakin kompleks.

Dengan mengedepankan pelatihan berkelanjutan,
kolaborasi internasional serta pemanfaatan teknologi canggih,
TNI dapat terus berkembang menjadi kekuatan militer yang
lebih modern dan siap menghadapi masa depan.

ROADMAP PENGEMBANGAN SDM SMART DALAM MILITER
MASA DEPAN

Dalam menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks, pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berbasis SMART menjadi salah satu prioritas utama dalam
membentuk militer yang modern dan profesional.

"SMART is POWER" adalah landasan bagi
pengembangan SDM yang dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan, mengelola ancaman dengan cerdas dan
memimpin dengan integritas serta keteguhan hati.

Berikut adalah roadmap pengembangan SDM SMART
dalam militer masa depan yang akan menjadi sebuah akar
kekuatan dalam Postur Tentara Nasional Indonesia (TNI), yang
mencakup tahapan dan strategi untuk menciptakan militer
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yang tidak hanya tangguh dalam peperangan, tetapi juga dalam
berbagai misi kemanusiaan, diplomasi dan kolaborasi
internasional.

VISI PENGEMBANGAN SDM DALAM POSTUR TNI

Pengembangan SDM dalam Postur TNI bertujuan untuk
membentuk personel yang cerdas, tidak hanya dalam konteks
militer, tetapi juga dalam kecerdasan emosional, sosial dan
strategis.

Untuk itu, SDM yang berkembang harus memenuhi
kriteria SMART, yaitu Specific, Measurable, Achievable, Relevant,
Time-bound, untuk memastikan bahwa setiap anggota TNI
memiliki kapasitas dan kapabilitas yang optimal dalam
menghadapi tantangan masa depan.

Konsep Pengembangan SDM SMART dalam konteks TNI
melibatkan pengembangan dalam empat area utama, antara
lain:

1. Kecerdasan Intelektual.

Kemampuan untuk merumuskan strategi,
berpikir kritis dan memecahkan masalah.

2. Kecerdasan Emosional.

Kemampuan untuk mengelola diri dan
berempati dengan orang lain, terutama dalam situasi
tekanan tinggi.
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3. Kecerdasan Sosial.

Kemampuan untuk bekerja dalam tim,
berkomunikasi efektif dan membangun relasi yang
solid, baik di dalam maupun luar TNI.

4, Kecerdasan Strategis.

Kemampuan untuk mengidentifikasi peluang
dan ancaman, serta merancang langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan jangka panjang.

Tahapan Pengembangan SDM SMART antara lain :
1. Pemetaan Kebutuhan dan Identifikasi
Keterampilan.

Langkah pertama dalam pengembangan SDM
SMART adalah pemetaan kebutuhan keterampilan yang
diperlukan oleh TNI di masa depan.

Dalam hal ini melibatkan analisis mendalam
terhadap ancaman global, perubahan teknologi serta
tantangan internal yang harus dihadapi oleh militer.

Analisis Lingkungan Strategis: Mengidentifikasi
ancaman militer, sosial dan politik yang akan
berkembang di masa depan.

Pemetaan Kompetensi: Menilai kompetensi yang
sudah ada dan yang perlu dikembangkan untuk
menciptakan SDM yang siap menghadapi tantangan
tersebut.
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2. Pendidikan dan Pelatihan Berbasis SMART.

Setelah pemetaan kebutuhan dan keterampilan,
tahap berikutnya adalah penyusunan kurikulum
pendidikan dan pelatihan yang menekankan pada
kecerdasan SMART.

Pendidikan harus mencakup aspek kecerdasan
teknis, emosional dan strategis serta mendorong
pemimpin untuk berpikir kritis dan adaptif.

Pelatihan Kecerdasan Teknologi: Memberikan
pemahaman mendalam tentang penggunaan teknologi
militer canggih, seperti sistem informasi, kecerdasan
buatan, perang siber dan drone.

Pengembangan Kecerdasan Emosional dan
Sosial: Melakukan pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi, manajemen stress dan
kepemimpinan berbasis empati.

Simulasi  Strategis: Menggunakan simulasi
perang dan skenario taktis untuk mengasah kecerdasan
strategis, mempersiapkan personel TNI dalam
menghadapi situasi yang tidak terduga.

3. Integrasi  Teknologi dan Inovasi dalam
Pendidikan.

Pengembangan SDM SMART juga harus
menyertakan integrasi teknologi dalam sistem
pendidikan dan pelatihan. Teknologi canggih harus
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran
yang lebih interaktif dan efisien.
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Penggunaan Virtual Reality (VR) untuk simulasi
medan perang yang lebih realistis. Kecerdasan Buatan
(AI) untuk membantu dalam pengambilan keputusan
strategis dan pengelolaan data besar. E-learning dan
platform pembelajaran online untuk memberikan akses
pendidikan yang lebih luas dan fleksibel kepada
personel TNI di seluruh wilayabh.

Sumber daya manusia di TNI diharapkan tidak
hanya berbasis pada kekuatan fisik, tetapi juga
kecerdasan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan
konflik dan kolaborasi internasional. Oleh karena itu,
SDM TNI harus memiliki kemampuan strategis,
emosional dan sosial yang tinggi.

Pelatihan Kepemimpinan Cerdas: Program
pelatihan  yang  mengintegrasikan  kecerdasan
emosional, kecerdasan sosial dan kecerdasan strategis
agar pemimpin TNI dapat memimpin dengan bijaksana
walaupun dalam situasi yang penuh tekanan.

Mentoring dan Pembinaan Pemimpin Generasi
Muda: Pengembangan pemimpin muda dengan
pendekatan berbasis pengalaman dan bimbingan dari
para pemimpin senior yang memiliki wawasan strategis
dan kedalaman intelektual.

Program Pengembangan Karier untuk SDM TNI yang
SMART antara lain:

1. TNI perlu menyusun sistem karier yang jelas dan

berbasis kecerdasan yang memungkinkan anggota TNI

untuk berkembang dalam berbagai bidang, baik dalam
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operasional militer, kepemimpinan, maupun dalam
kerjasama internasional.

Sistem karier ini harus mendorong diversifikasi
keahlian, memberi ruang bagi anggota untuk
memperluas keterampilan di berbagai sektor.

2. Rotasi Jabatan. Pemimpin dan personel TNI
harus mendapatkan pengalaman di berbagai posisi
untuk mengasah kecerdasan adaptif melalui Tour Of
Duty (TOD) maupun Tour Of Area (TOA).

3. Pelatihan Lintas Bidang. Mendorong personel
TNI untuk mengikuti pelatihan di luar bidang militer,
seperti diplomasi, manajemen bencana dan analisis
geopolitik serta kemampuan nasional.

4. Evaluasi dan Penghargaan. Penting untuk
memastikan bahwa seluruh program pendidikan dan
pelatihan SDM SMART di TNI dievaluasi secara berkala
untuk mengetahui efektivitasnya dalam
mempersiapkan personel TNI menghadapi tantangan
baru.

Evaluasi berbasis data akan memastikan bahwa
perbaikan berkelanjutan terjadi dan anggota TNI yang
berkinerja terbaik akan diberikan penghargaan yang
sesuai.

Seiring dengan kemajuan teknologi, perang siber,
perang informasi dan penggunaan teknologi canggih dalam
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militer akan menjadi tantangan utama. TNI harus memastikan
bahwa seluruh anggota siap menghadapi revolusi industri 5.0
yang mempengaruhi aspek teknologi, komunikasi dan
operasional militer.

Oleh karena itu perlu adanya pelatihan dan
pengembangan untuk perang siber, yang melibatkan
keterampilan dalam menjaga keamanan sistem informasi dan
menghadapi ancaman dunia maya.

Melatih personel untuk memanfaatkan kecerdasan
buatan dalam operasi militer, termasuk analisis data,
perencanaan taktis dan pengambilan keputusan berbasis
teknologi.

TNI juga harus mempersiapkan personel untuk
beroperasi dalam lingkungan internasional. Kecerdasan sosial
dan diplomatik akan sangat penting dalam menjaga hubungan
dengan negara-negara sahabat dan berpartisipasi dalam
operasi perdamaian global.

Meningkatkan keterampilan personel TNI dalam
kerjasama internasional, seperti operasi perdamaian PBB,
kerjasama militer antar negara dan pendampingan dalam misi
kemanusiaan.

TNI harus siap untuk menghadapi perubahan geopolitik
yang terjadi di seluruh dunia, dengan pemahaman yang
mendalam tentang ancaman baru dan bagaimana TNI dapat
merespons dengan cepat dan tepat.

Dengan roadmap pengembangan SDM SMART is POWER
ini, TNI akan lebih siap untuk mengatasi tantangan masa depan
dan terus bertransformasi menjadi institusi yang lebih
modern, efektif dan profesional.
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Pengembangan SDM yang cerdas adalah landasan untuk
membentuk TNI yang tidak hanya kuat dalam hal fisik dan
taktis, tetapi juga terampil dalam hal kecerdasan strategis,
emosional dan sosial serta mampu beradaptasi dengan dunia
yang terus berkembang.

Melalui pelatihan yang berkelanjutan, pembentukan
kepemimpinan yang visioner dan futuristik serta integrasi
teknologi dalam setiap aspek operasional, TNI akan menjadi
kekuatan yang lebih solid, lebih pintar dan lebih siap
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

MENGANALISIS IMPLEMENTASI SDM SMART DALAM
OPERASIONAL TNI

Sumber Daya Manusia (SDM) Prajurit TNI dalam
konteks militer sangat berbeda dengan SDM di sektor lainnya,
karena berkaitan langsung dengan tanggung jawab yang besar
dan berisiko, baik bagi keselamatan personel maupun
kedaulatan negara.

Dalam dunia militer, tidak hanya bertanggung jawab
untuk menghasilkan kinerja yang tinggi dari pasukan, tetapi
juga harus memastikan kelancaran dan keberhasilan
operasional dalam berbagai situasi yang penuh ketidakpastian.

Konsep Sumber Daya Manusia (SDM) yang SMART
(kecerdasan) adalah sebuah Power ((kekuatan), yang
diterapkan dalam TNI tidak hanya berfokus pada aspek
intelektual semata, namun juga pada keseimbangan antara
kecerdasan emosional, manajerial dan strategis.
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Di TNI, implementasi SDM SMART bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, efektivitas
operasional serta pengelolaan sumber daya manusia di tengah
dinamika tantangan keamanan global yang semakin kompleks.

Untuk memudahkan pemahaman, konsep SDM SMART
dalam konteks TNI mengacu pada lima elemen dasar, yaitu:

1. S (Smart)

Berorientasi pada kecerdasan dalam setiap
aspek, baik dalam  pengambilan  keputusan,
pengetahuan teknis maupun kemampuan adaptasi
terhadap perubahan situasi.

2. M (Manajerial)

Kemampuan untuk mengelola sumber daya, baik
manusia maupun material, secara efisien dalam
mencapai tujuan strategis.

3. A (Adaptif)

Fleksibilitas dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi lapangan, termasuk taktik dan
strategi yang harus terus berkembang.

4. R (Responsibilitas)

Pemimpin yang bertanggung jawab tidak hanya
terhadap diri sendiri, tetapi juga terhadap keselamatan
dan kesejahteraan pasukannya serta kesuksesan misi.
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5. T (Taktis)

Penguasaan dalam perencanaan dan
pelaksanaan operasi militer dengan kemampuan untuk
menilai situasi dengan tepat dan merancang strategi
yang efektif.

Dalam operasional TNI, penerapan kelima elemen ini
menjadi kunci dalam menjalankan misi militer yang sukses.
Sebagai contoh, dalam medan perang, SDM Prajuirt TNI yang
memiliki kecerdasan (SMART) dapat mengantisipasi berbagai
kemungkinan, merencanakan langkah-langkah taktis dan
bertindak dengan cepat serta efisien.

MEMBANGUN KULTUR SDM BERBASIS PENGETAHUAN DI
POSTUR TNI

Membangun kultur SDM berbasis pengetahuan di TNI
merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas organisasi. Kultur ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan teknis, tetapi juga pada pengembangan sikap,
nilai-nilai, dan cara berpikir yang berorientasi pada kemajuan
dan inovasi. Untuk mencapai hal ini, ada beberapa pendekatan
yang bisa dipertimbangkan:

1. Peningkatan Kapabilitas Pengetahuan.

TNI dapat membangun budaya pembelajaran
dengan menyediakan pelatihan dan pendidikan yang
berkelanjutan di berbagai bidang, seperti strategi,
teknologi, manajemen dan kepemimpinan.
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Mendorong penggunaan teknologi informasi dan
sistem manajemen pengetahuan yang memudahkan
berbagi informasi dan pembelajaran secara digital di
antara personel.

Membuat sistem evaluasi yang mengukur tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki setiap
anggota, dengan mekanisme yang jelas untuk perbaikan
berkelanjutan.

2. Kolaborasi dan Berbagi Pengetahuan.

Membangun forum-forum atau platform diskusi
yang memungkinkan anggota TNI berbagi pengetahuan
dan pengalaman mereka dalam menangani berbagai
situasi operasional.

Menerapkan sistem mentoring dan coaching, di
mana senior atau yang lebih berpengalaman
membimbing  juniornya untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka.

3. Kepemimpinan yang Mendorong Inovasi.

Pemimpin yang mampu  menginspirasi,
memotivasi, dan mengarahkan anggota untuk terus
berkembang serta menciptakan ide-ide baru yang
bermanfaat bagi organisasi.

Menumbuhkan budaya di mana ide-ide kreatif
dihargai dan didorong, serta mendukung eksperimen
untuk menemukan solusi baru atas tantangan yang
dihadapi.
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4. Integrasi Pengetahuan dalam Tugas dan
Operasional.

Membuat pengetahuan menjadi bagian
dari setiap keputusan yang diambil, baik dalam
perencanaan, eksekusi, maupun evaluasi misi.
Mengembangkan dan mendokumentasikan
praktik terbaik yang sudah terbukti efektif,
untuk dapat diterapkan secara luas di seluruh
unit.

5. Kultur yang Menjunjung Nilai SMART.
a. Proses pembelajaran dan pengembangan
harus terstruktur dengan baik, mulai dari
pendidikan dasar hingga pelatihan lanjutan.

b. Menjaga integritas dan etika dalam
pengelolaan pengetahuan dan pembelajaran.

C. Pengetahuan yang dibagikan harus akurat
dan berbasis pada fakta yang valid, untuk
menghindari kesalahan dalam pengambilan
keputusan.

d. Pemikiran yang rasional dan berbasis
data penting dalam membangun keputusan dan
strategi.

e. Setiap anggota memiliki tanggung jawab
untuk terus mengembangkan pengetahuan dan
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keterampilan mereka serta berbagi dengan
rekan-rekan sejawat.

6. Penguatan Organisasi Belajar.
a. Mengembangkan mindset pembelajaran
seumur hidup di seluruh jajaran TNI, di mana
setiap anggota merasa bertanggung jawab untuk
terus belajar dan mengembangkan diri.

b. Memotivasi para anggota TNI untuk
melakukan riset dan mengadopsi teknologi serta
metode baru yang dapat meningkatkan
efektivitas tugas dan misi.

Kultur SDM berbasis pengetahuan yang kuat akan
memungkinkan TNI untuk menjadi lebih adaptif terhadap
perubahan zaman, lebih siap menghadapi tantangan global,
dan lebih efisien dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Ada dua hal yang bisa menjadi kunci penting dalam
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Berikut adalah
beberapa saran terkait kedua elemen tersebut:

1. Adaptabilitas terhadap Perubahan Zaman.
a. Anggota TNI perlu dilatih untuk
memahami dinamika global, termasuk teknologi
baru, geopolitik serta potensi ancaman yang
terus berkembang, baik di dunia maya
(cybersecurity) maupun dalam konteks militer
konvensional. Ini membutuhkan pendidikan
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yang lebih luas dan tidak terbatas pada hanya
pengetahuan taktis atau operasional.

b. Adaptabilitas bukan hanya soal teknik
tempur, tetapi juga kemampuan untuk berpikir
lintas disiplin. Misalnya, kombinasi antara teknik
militer, teknologi, dan analisis data besar (big
data) untuk mengambil keputusan yang lebih
tepat.

C. Membuat simulasi operasional berbasis
teknologi yang lebih canggih untuk melatih
anggota TNI agar lebih siap menghadapi situasi
yang berubah dengan cepat. Teknologi seperti
VR (Virtual Reality) dan AR (Augmented Reality)
dapat digunakan untuk simulasi medan perang
dan pelatihan taktik.

2. Pemanfaatan Teknologi dan Riset.
a. Anggota TNI perlu dilatih untuk
menguasai penggunaan teknologi terbaru,
termasuk drone, perangkat keras dan lunak
untuk analisis data serta komunikasi canggih. Ini
juga termasuk pelatihan dalam operasi dunia
maya, mengingat ancaman siber semakin besar.

b. Membangun  kerja sama  dengan
universitas dan lembaga riset untuk
mengembangkan solusi inovatif yang dapat
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diterapkan dalam operasional TNI. Misalnya,
riset tentang sistem pertahanan baru, atau
teknologi untuk meningkatkan efektivitas
logistik dan mobilitas pasukan.

C. Membuka ruang untuk eksperimen dalam
pengembangan prosedur baru dan doktrin
militer yang dapat meningkatkan respons
terhadap tantangan baru. Ini juga mencakup
penelitian dalam hal penggunaan teknologi Al
dalam strategi perang atau pengambilan
keputusan otomatis.

3. Membangun Keahlian Khusus.
a. Selain keahlian dasar, TNI dapat
mengembangkan jalur karir yang

memungkinkan personel untuk menjadi spesialis
di bidang-bidang tertentu, seperti analisis data,
komunikasi satelit atau teknologi persenjataan
terbaru.

b. Anggota TNI juga perlu dilatih untuk
memiliki  keahlian lintas  fungsi, yang
memadukan keterampilan teknis dengan
kemampuan manajerial dan strategis. Misalnya,
seorang perwira yang memiliki pemahaman
mendalam tentang teknologi militer sekaligus
mampu memimpin dan membuat keputusan
dalam situasi kritis.
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4, Peningkatan Kualitas Kepemimpinan dalam Era

Digital.
a. Seiring dengan berkembangnya teknologi,
pemimpin TNI juga perlu memiliki kemampuan
untuk memimpin dalam dunia digital. Ini bukan
hanya soal memahami teknologi, tetapi juga
bagaimana memotivasi dan mengelola tim yang
bekerja dengan menggunakan alat-alat digital,
seperti dalam pengelolaan data besar atau
operasional drone.

b. Pemimpin yang memiliki pemahaman dan
keterampilan teknologi dapat membimbing
pasukan untuk lebih siap dan adaptif terhadap
perubahan cepat yang terjadi di medan operasi
atau dunia digital.

Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini, TNI akan
lebih siap menghadapi tantangan yang ada dan semakin kuat
dalam menghadapi ancaman yang lebih kompleks dengan
mengimplementasikan SMART is POWER dalam sosok SDM
TNL

MENGHADAPI TANTANGAN SDM TNI DI ERA MODERN

Kecerdasan sebagai kekuatan dalam karakter prajurit
TNI adalah aspek yang sangat krusial dalam membentuk
seorang prajurit yang tidak hanya tangguh secara fisik, tetapi
juga cerdas dalam setiap aspek kehidupan dan tugasnya.
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Kecerdasan ini mencakup berbagai dimensi, dari
kecerdasan intelektual hingga kecerdasan emosional dan
sosial, yang semua saling berperan untuk menciptakan prajurit
yang penuh integritas, adaptif, strategis dan mampu
menghadapi tantangan yang semakin kompleks.

Kecerdasan Intelektual sebagai Pondasi Karakter
Prajurit TNI adalah kemampuan prajurit untuk memahami dan
memproses informasi dengan cepat serta menyusun strategi
yang efektif dalam berbagai situasi. Ini adalah landasan utama
dalam  kepemimpinan, pengambilan keputusan dan
perencanaan militer.

Prajurit TNI dengan kecerdasan intelektual yang tinggi
mampu berpikir kritis dalam menghadapi situasi yang penuh
tekanan. Mereka tidak hanya menerima instruksi begitu saja,
tetapi juga memiliki kemampuan untuk menganalisis kondisi
secara mendalam, memprediksi hasil dan mengambil
keputusan yang lebih tepat dan cepat.

Dalam medan pertempuran, seorang prajurit yang
cerdas akan mampu menilai situasi dengan cepat, mengenali
pola ancaman dan merancang langkah-langkah yang
mengoptimalkan kemenangan.

Di era digital dan informasi saat ini, prajurit TNI harus
mampu memanfaatkan sistem informasi dan teknologi dalam
pengambilan keputusan. Big data, analisis intelijen serta
penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam operasi militer
adalah aspek yang harus dikuasai oleh prajurit yang cerdas.

Seorang prajurit dengan kecerdasan intelektual dapat
menggunakan drone untuk pengintaian dan sistem peringatan
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dini, sehingga dapat merencanakan langkah-langkah antisipasi
terhadap potensi ancaman.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengenali, memahami dan mengelola emosi diri sendiri dan
orang lain, terutama dalam situasi penuh tekanan seperti
dalam operasi militer. Dalam konteks prajurit TNI, kecerdasan
emosional berperan penting dalam pengendalian diri,
kepemimpinan dan Kkinerja tim.

Seorang prajurit yang cerdas secara emosional akan
mampu mengendalikan emosi seperti ketakutan, amarah atau
kecemasan yang bisa timbul dalam situasi kritis. Mereka akan
tetap tenang dan fokus dalam mengambil keputusan yang
rasional dan tepat.

Dalam operasi militer di medan yang penuh tekanan,
kecerdasan emosional memungkinkan prajurit untuk
mengontrol stres dan berpikir jernih, yang sangat penting
dalam mengambil tindakan yang tidak hanya cepat, tetapi juga
tepat.

Kecerdasan emosional memungkinkan prajurit TNI
untuk mengelola hubungan interpersonal secara lebih baik,
baik dengan sesama rekan satu tim, bawahannya, maupun
atasan. Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi mampu membangun hubungan yang solid, memotivasi
tim dan memimpin dengan empati.

Seorang pemimpin dalam operasi militer yang cerdas
emosionalnya akan tahu kapan harus memberikan dukungan
moral kepada pasukannya, serta bagaimana menjaga semangat
dan kerjasama tim dalam menghadapi kesulitan.
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Kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain dengan efektif, membangun
hubungan yang positif, dan memahami dinamika sosial. Bagi
prajurit TNI, kecerdasan sosial sangat penting untuk
menciptakan kerjasama yang solid, baik di dalam Postur TNI
maupun dengan masyarakat dan pihak internasional.

Prajurit TNI yang cerdas secara sosial tahu bahwa
keberhasilan operasi militer tidak bergantung pada individu,
tetapi pada kerjasama tim. Oleh karena itu, mereka berusaha
membangun hubungan yang solid, berkomunikasi dengan jelas
dan menjaga kohesi dalam tim.

Dalam misi yang melibatkan banyak unit, kecerdasan
sosial memungkinkan prajurit untuk berkolaborasi dengan
efektif, berbagi informasi dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama.

Kecerdasan sosial juga mencakup kemampuan untuk
mengelola konflik yang mungkin timbul baik di dalam
organisasi (misalnya, perselisihan antara anggota tim) maupun
dalam interaksi dengan pihak luar (misalnya, dengan
masyarakat atau pihak internasional).

Seorang prajurit yang cerdas sosial akan tahu
bagaimana mengelola perbedaan pendapat dalam tim dan
menciptakan suasana kerja yang harmonis serta mampu
menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat setempat
dalam misi perdamaian.

Kecerdasan strategis adalah kemampuan untuk
merencanakan langkah-langkah yang bijaksana dan terukur,
melihat gambaran besar, serta memahami konteks yang lebih
luas dalam operasi militer. Prajurit TNI yang memiliki
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kecerdasan strategis tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi
juga berpikir jauh ke depan dan mampu merencanakan
berbagai kemungkinan.

Prajurit TNI yang cerdas strategis memahami bahwa
setiap tindakan militer tidak hanya berdampak pada operasi
saat itu, tetapi juga pada jangka panjang. Mereka berpikir
tentang dampak strategis, aliran sumber daya dan politik
internasional.

Seorang prajurit yang terlibat dalam operasi militer
akan mampu merencanakan jangka panjang, seperti dampak
terhadap hubungan diplomatik atau kebutuhan logistik dalam
pertempuran yang lebih lama.

Kecerdasan strategis juga mencakup kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan situasi. Dalam
medan perang yang dinamis, prajurit harus mampu
mengidentifikasi pola-pola baru dan menyesuaikan strategi
dengan cepat.

Dalam operasi militer yang berhadapan dengan
ancaman baru seperti perang siber atau perang informasi,
kecerdasan  strategis memungkinkan  prajurit untuk
beradaptasi dengan cepat dan merancang strategi baru yang
efektif.

Kecerdasan dalam TNI juga sangat berperan dalam
membangun kekuatan moral. Seorang prajurit yang cerdas
bukan hanya dalam hal taktik atau teknologi, tetapi juga dalam
memahami nilai-nilai  integritas, disiplin dan komitmen
terhadap tugas dan negara.

Prajurit yang cerdas memiliki komitmen terhadap
prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan. Mereka tahu kapan
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harus menegakkan moralitas dalam situasi yang ambigu serta
berdiri teguh pada nilai-nilai etika meskipun dalam situasi
yang penuh tekanan.

Kecerdasan mental dan emosional dalam karakter
prajurit TNI juga berhubungan dengan ketahanan mental.
Prajurit yang memiliki kecerdasan ini mampu menghadapi
kesulitan, rasa takut, dan tekanan dengan kepala dingin.
Mereka mampu bertahan dalam kondisi yang ekstrem dan
tetap fokus pada tujuan akhir.

Kecerdasan menjadi kekuatan utama dalam karakter
prajurit TNI, yang menjadikannya lebih dari sekadar kekuatan
fisik. Kecerdasan intelektual, emosional, sosial dan strategis
membentuk prajurit yang lebih adaptif, siap menghadapi
tantangan baru dan mampu beroperasi dengan bijaksana
dalam segala situasi.

Kecerdasan dalam karakter prajurit TNI memperkuat
integritas, kerjasama dan kepemimpinan, menjadikan mereka
prajurit yang tidak hanya kuat secara fisik, tetapi juga tangguh
secara mental dan sosial siap menghadapi dunia yang penuh
dengan dinamika dan ketidakpastian.

SMART is POWER sangat penting di Postur TNI, karena
di era modern ini, kecerdasan dalam berbagai dimensi
intelektual, emosional, sosial dan strategis merupakan kunci
untuk memastikan bahwa TNI tetap relevan, adaptif dan efektif
dalam menghadapi berbagai tantangan yang semakin
kompleks dan dinamis. Berikut adalah alasan mengapa SMART
is POWER sangat penting dalam Transformasi SDM TNI:
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1. Menghadapi Tantangan yang Semakin Kompleks
Di dunia yang penuh dengan ancaman baru dan
perubahan geopolitik yang cepat, kecerdasan yang
terintegrasi dalam Postur TNI sangat dibutuhkan untuk
merespons dengan cepat dan tepat.

Ancaman seperti perang siber, terorisme, perang
informasi dan konflik internasional memerlukan
kemampuan untuk berpikir strategis, merancang solusi
yang cerdas dan mengadaptasi teknologi baru.

Kecerdasan dalam perencanaan strategis,
pengambilan keputusan dan komunikasi memastikan
bahwa TNI dapat mengantisipasi potensi ancaman dan
membuat keputusan yang rasional meskipun dalam
situasi penuh ketidakpastian.

2. Transformasi Menuju Militer yang Modern dan
Profesional

Dengan meningkatnya teknologi canggih dan
penggunaan kecerdasan buatan (AI), TNI perlu memiliki
prajurit yang cerdas secara intelektual untuk
memanfaatkan dan menguasai teknologi militer modern
serta kemampuan analitis untuk merumuskan strategi
yang lebih efektif.

SMART is POWER menjadi landasan untuk
membentuk generasi prajurit yang mampu beroperasi
dengan kecerdasan tinggi dalam menggunakan
perangkat canggih, memahami data intelijen dan
memimpin operasi yang kompleks.
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3. Meningkatkan Kualitas Kepemimpinan

Kepemimpinan di TNI memerlukan lebih dari
sekadar kemampuan fisik atau taktis. Pemimpin yang
cerdas mampu berpikir kritis, mengambil keputusan
yang bijaksana dan mengelola dinamika tim dengan
baik.

Dengan kecerdasan emosional, mereka bisa
mengelola hubungan interpersonal, memotivasi
pasukan serta mengatasi stres dan konflik yang muncul
selama operasi militer.

Kecerdasan sosial memungkinkan mereka
berinteraksi dengan masyarakat dan negara lain dalam
konteks operasi perdamaian atau Kkerjasama
internasional.

4, Kecerdasan Emosional dalam Pengelolaan Tim
dan Moralitas

TNI yang memiliki prajurit dengan kecerdasan
emosional akan mampu menciptakan kerjasama yang
solid dan mengelola tim dengan baik. Seorang prajurit
yang memiliki kecerdasan emosional mampu menahan
diri dalam situasi penuh tekanan, berempati dengan
sesama anggota dan memelihara semangat juang
meskipun di tengah kesulitan. Hal ini juga penting
untuk menjaga moralitas dan nilai-nilai luhur TNI di
tengah dinamika konflik.
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5. Menjaga Relevansi di Era Globalisasi

TNI tidak hanya berfungsi untuk menjaga
kedaulatan negara, tetapi juga berperan dalam stabilitas
global. Untuk itu, TNI harus mampu beroperasi dalam
kerangka multinasional, berkolaborasi dengan berbagai
negara dan terlibat dalam operasi perdamaian dunia.

Kecerdasan sosial dan strategis sangat penting
dalam bernegosiasi dengan negara lain dan memahami
konteks internasional. Kecerdasan dalam diplomasi
militer memungkinkan TNI untuk bekerja sama dalam
berbagai misi, seperti penanggulangan bencana,
penghentian konflik atau penanggulangan ancaman
global.

6. Kesiapan Menghadapi Perubahan dan Adaptasi
Terhadap Krisis

Kecerdasan di Postur TNI juga mencakup
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang
cepat, seperti perubahan dalam taktik peperangan,
perubahan teknologi dan perubahan politik global.

Prajurit yang cerdas dapat melihat pola dalam
ketidakpastian dan merespons dengan cara yang paling
efektif, baik dalam misi tempur maupun operasi non-
tempur.

7. Kecerdasan sebagai Kekuatan Moral dan Etika
Dalam konteks "SMART is POWER", kecerdasan

juga mencakup aspek moral. Seorang prajurit TNI yang

cerdas tidak hanya memiliki kemampuan untuk



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 261

bertindak dalam hal-hal yang taktis atau teknis, tetapi
juga memiliki nilai-nilai etika yang tinggi.

Mereka mampu memimpin dengan integritas,
kejujuran dan tanggung jawab, yang sangat penting
dalam menciptakan citra positif TNI di mata masyarakat
serta menjaga citra negara di kancah internasional.

"SMART is POWER" di Postur TNI bukan hanya sebuah
konsep, tetapi juga sebuah keharusan dalam menghadapi
tantangan militer dan non-militer yang semakin kompleks di
masa depan.

Kecerdasan dalam berbagai aspek baik intelektual,
emosional, sosial maupun strategis akan membentuk TNI yang
tidak hanya unggul dalam peperangan, tetapi juga dalam
menjaga kedamaian, bekerja sama dengan pihak internasional,
dan berkontribusi pada stabilitas dunia.

Dengan kecerdasan yang terintegrasi dalam karakter
prajurit TNI, mereka akan menjadi kekuatan utama yang
bukan hanya berdaya saing tinggi dalam menghadapi ancaman
nyata, tetapi juga siap bertransformasi dengan teknologi dan
strategi terbaru untuk tetap menjadi garda terdepan dalam
mempertahankan negara.

"SMART is POWER" dalam konteks kepemimpinan TNI
dapat dihubungkan erat dengan Motto TANK STTAL (Tertib,
Aman, Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan
Loyality) dan Slogan STTAL yakni Cerdas Berpikir, Pandai
Bicara dan Semangat Berkarya, karena elemen-elemen
tersebut mencerminkan nilai-nilai kecerdasan yang tidak
hanya diukur dari kemampuan intelektual, tetapi juga dalam
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kepemimpinan yang bijaksana, komunikasi yang efektif dan
karya yang produktif.

Mari kita uraikan keterkaitan antara konsep SMART is
POWER dengan Motto TANK STTAL dan slogan STTAL tersebut
secara lebih mendalam:

1. TANK STTAL: Pilar-Pilar dalam Pengembangan
Karakter Prajurit TNI.

TANK STTAL, yang terdiri dari Tertib, Aman, Nyaman,
Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan Loyality,
menggambarkan nilai-nilai dasar yang harus dimiliki oleh
setiap anggota STTAL (Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan
Laut), yang pada dasarnya relevan, juga diterapkan sebagai
karakter prajurit TNI secara keseluruhan.

. Tertib: Dalam konteks SMART is POWER,
ketertiban sangat berhubungan dengan kemampuan
prajurit untuk berpikir jernih dan terorganisir.

Kecerdasan yang terstruktur, baik dalam
perencanaan maupun eksekusi adalah kunci untuk
mencapai hasil yang efektif dan efisien di lapangan.

Ketertiban ini juga menciptakan disiplin, yang
merupakan landasan utama dalam mengembangkan
kepemimpinan cerdas dan membentuk prajurit yang
tidak hanya pintar, tetapi juga teratur dan bertanggung
jawab.
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o Aman: Kecerdasan dalam TNI bukan hanya
berfokus pada kemampuan fisik atau taktis, tetapi juga
pada keamanan. Keamanan yang terjaga berawal dari
kecerdasan dalam merancang sistem pertahanan yang
komprehensif dan menilai potensi ancaman dengan
akurat. Dengan pemikiran yang cerdas, TNI dapat
merancang operasi yang tidak hanya mengutamakan
keamanan fisik, tetapi juga keamanan data, keamanan
siber dan keamanan dalam konteks diplomasi
internasional.

. Nyaman: Dalam kepemimpinan yang cerdas,
menciptakan suasana yang nyaman dalam tim sangat
penting untuk memastikan kinerja optimal. Prajurit
yang cerdas secara emosional mampu menciptakan
hubungan harmonis dengan rekan-rekan sejawat,
atasan dan masyarakat yang mengarah pada kelancaran
misi. Kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk
mengelola konflik dan menciptakan suasana kerja yang
kondusif, baik di medan perang maupun di kehidupan
sehari-hari.

. Kekeluargaan: Kepemimpinan yang berbasis
kecerdasan juga menciptakan ikatan kekeluargaan yang
kuat antar sesama prajurit. Sebuah tim yang solid
dengan rasa saling percaya dan empati, seperti keluarga
akan jauh lebih efektif dalam menghadapi tantangan
bersama. Kecerdasan sosial sangat berperan dalam
membangun hubungan interpersonal yang sehat,
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meningkatkan kolaborasi tim dan menciptakan
atmosfer kerja yang saling mendukung.

. Smart: Ini adalah inti dari konsep "SMART is
POWER". Kecerdasan dalam SDM TNI mencakup
kemampuan untuk berpikir strategis, analitis dan
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan situasi.
Prajurit yang cerdas akan mampu membuat keputusan
yang lebih terinformasi, tepat dan cepat dalam operasi
militer.

. True, Trust, Attitude and Loyality:
Kepemimpinan yang cerdas dibangun di atas dasar
kejujuran (True), Kkepercayaan (Trust), Attitude
(Beretika) dan loyalitas (Loyality). Seorang pemimpin
yang cerdas secara intelektual dan emosional akan bisa
mengelola hubungan dengan baik, membangun
kepercayaan tim serta menjaga loyalitas terhadap tugas
dan negara. Semua ini menciptakan pondasi yang kuat
untuk mencapai tujuan bersama dalam operasi militer.

Slogan "Cerdas Berpikir, Pandai Bicara dan Semangat
Berkarya" menggarisbawahi tiga dimensi utama yang harus
dimiliki oleh setiap prajurit dan ketiganya sejalan dengan
prinsip dasar "SMART is POWER". Mari kita bahas setiap
elemen dari slogan ini dalam konteks kepemimpinan TNI:

Cerdas berpikir, berarti memiliki kemampuan untuk
berpikir kritis, strategis dan analitis dalam menghadapi situasi
yang kompleks. Dalam konteks TNI, ini berarti prajurit tidak
hanya mengikuti perintah secara mekanis, tetapi juga mampu
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menganalisis  kondisi, mengidentifikasi ancaman dan
merancang solusi yang inovatif.

Kecerdasan dalam berpikir ini juga melibatkan
kemampuan untuk membaca situasi dan merencanakan
langkah-langkah ke depan dengan presisi. "SMART is POWER"
di sini berarti prajurit yang tidak hanya memiliki kekuatan
fisik, tetapi juga memiliki kemampuan intelektual yang tinggi
untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang ada.

Pandai bicara, mengacu pada kemampuan komunikasi
yang efektif, baik dalam menyampaikan perintah, bernegosiasi,
berinteraksi dengan masyarakat maupun dalam hubungan
diplomatik. Seorang prajurit yang pandai bicara tidak hanya
memiliki keahlian dalam menyampaikan pesan dengan jelas,
tetapi juga dalam mendengarkan dan memahami orang lain.

"SMART is POWER" berhubungan erat dengan
kemampuan berbicara yang tepat, di mana komunikasi yang
baik dan jitu dapat mempengaruhi hasil operasi, membangun
kerjasama antarunit dan memastikan misi tercapai dengan
sukses. Dalam operasi militer yang kompleks, kecerdasan
dalam berbicara membantu prajurit TNI untuk memimpin
pasukan dengan kepercayaan diri, mengelola negosiasi yang
rumit dan menciptakan pemahaman yang jelas dalam situasi
yang tegang.

Semangat berkarya, berfokus pada inovasi, kreasi dan
produk nyata yang dihasilkan oleh prajurit. Dalam konteks
"SMART is POWER", semangat berkarya tidak hanya
berhubungan dengan pencapaian tugas militer, tetapi juga
penciptaan solusi baru, pengembangan teknologi dan
transformasi yang berkelanjutan.
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Prajurit yang memiliki semangat berkarya akan terus
mencari cara untuk meningkatkan kinerja, mengembangkan
keterampilan dan berinovasi dalam segala aspek dari operasi
taktis hingga pengelolaan sumber daya. Ini mencerminkan
bahwa kecerdasan yang dimiliki oleh prajurit tidak hanya
berfokus pada keunggulan dalam pertempuran, tetapi juga
pada kontribusi mereka dalam membangun kemajuan
teknologi dan pengembangan strategi baru.

Secara keseluruhan, "SMART is POWER" adalah konsep
yang sangat selaras dengan nilai-nilai dalam Motto TANK
STTAL dan slogan STTAL: Cerdas Berpikir, Pandai Bicara dan
Semangat Berkarya.

Kecerdasan dalam Postur TNI adalah kekuatan yang
meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi efektif dan
inovasi berkelanjutan, yang tercermin dalam setiap aspek TNI,
mulai dari operasional hingga pengembangan pribadi prajurit.

Kecerdasan ini memungkinkan TNI untuk menghadapi
tantangan zaman dengan lebih siap, lebih adaptif dan lebih
profesional, memastikan bahwa TNI selalu menjadi garda
terdepan dalam menjaga keamanan dan perdamaian negara.

Dengan mengintegrasikan “TANK STTAL“ dan “slogan
STTAL” ke dalam kerangka "SMART is POWER", TNI akan terus
berkembang menjadi kekuatan militer yang lebih cerdas, kuat
dan terorganisir, siap menghadapi tantangan dunia yang
semakin kompleks.
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SMART IS POWER DALAM MENDUKUNG PROGRAM ASTA
CITA

Prajurit TNI merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari komponen masyarakat Indonesia secara keseluruhan.
Oleh karena itu, prajurit TNI juga dapat berperan aktif dalam
mensukseskan kebijakan pemerintah Indonesia dalam
mewujudkan Asta Cita.

Menyelaraskan prinsip SMART is POWER dengan
program “Asta Cita” dalam kebijakan pemerintahan Presiden
Republik Indonesia Prabowo Subianto adalah langkah yang
sangat strategis untuk melahirkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang unggul, berintegritas dan siap menghadapi
berbagai tantangan di masa depan.

Prinsip SMART is POWER, yang menekankan
keseimbangan antara kekuatan fisik, kecerdasan intelektual,
integritas dan kemampuan beradaptasi, dapat diintegrasikan
dengan “Asta Cita” yang merupakan delapan cita-cita
pembangunan nasional, yang menjadi Program Pemerintahan
Presiden Republik Indonesia, Prabowo Subianto, sebagai
panduan dalam mencapai tujuan bersama.

Berikut adalah cara bagaimana SMART is POWER dapat
disinergikan dengan “Asta Cita” dalam kebijakan pemerintahan
Republik Indonesia, yaitu:

1. Cita Ke-1: Peningkatan Kualitas Sumber Daya

Manusia (SDM).

a. Integrasi dengan Kecerdasan Intelektual
dan Kekuatan Mental.



268 | Smart is Power Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025

Salah satu pilar SMART is POWER adalah
kecerdasan intelektual yang mendalam. Dalam
konteks SDM, prajurit dan masyarakat perlu
memiliki keterampilan teknis dan non-teknis
yang mumpuni untuk mendukung kemajuan
negara.

Pemerintah dapat menyinergikan
program peningkatan SDM dengan prinsip
“SMART is POWER” dengan mengedepankan
pendidikan yang tidak hanya mengasah otak,
tetapi juga membangun ketahanan mental,
karakter dan disiplin.

b. Pendidikan Holistik dan Berkelanjutan.

Program pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan yang berbasis pada konsep SMART
is POWER akan menghasilkan SDM yang siap
beradaptasi dengan perubahan, memiliki daya
saing tinggi serta dapat memberikan kontribusi
maksimal dalam pembangunan.

C. Tujuan: Meningkatkan kualitas
pendidikan, keterampilan dan kesehatan
masyarakat Indonesia, sehingga menghasilkan
SDM yang kompetitif, unggul dan siap
menghadapi tantangan global.

d. Kebijakan Terkait: Meningkatkan akses
dan kualitas pendidikan, pelatihan vokasi serta
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memperbaiki sistem kesehatan yang dapat
mendukung peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan masyarakat.

e. Program Terkait: Program Indonesia
Pintar, pendidikan gratis hingga jenjang tertentu
dan  kebijakan  Kartu  Prakerja  untuk
pengembangan keterampilan.

2. Cita Ke-2: Pembangunan Infrastruktur dan
Teknologi.
a. Peningkatan Kecerdasan Teknologi dan
Adaptasi.

SMART is POWER sangat relevan dalam
pengembangan SDM yang mampu menguasai
teknologi terbaru. Dalam konteks pembangunan
infrastruktur dan teknologi, prajurit dan
masyarakat yang smart akan lebih mudah
beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
seperti digitalisasi dan inovasi dalam sistem
pertahanan negara.

b. Keterampilan dalam Pengelolaan
Infrastruktur.

Program pemerintah yang bertujuan
untuk meningkatkan infrastruktur, tentunya juga
melibatkan prajurit yang memiliki kecerdasan
dalam merancang dan mengelola infrastruktur
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yang aman dan efisien serta dapat
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing.

Selain itu juga, yang dapat mendukung
kemajuan ekonomi dan sosial, termasuk
transportasi, energi, komunikasi dan sarana
lainnya, yang merata di seluruh Indonesia.

C. Kebijakan Terkait: Pembangunan
infrastruktur untuk menghubungkan daerah-
daerah terpencil dengan pusat-pusat ekonomi,
seperti program pembangunan jalan tol,
pelabuhan, bandara dan listrik desa.

d. Program Terkait: Proyek Infrastruktur
Nasional, percepatan pembangunan
infrastruktur di kawasan tertinggal dan
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK).

3. Cita Ke-3: Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan.

a. Kecerdasan dalam Pengelolaan Sumber
Daya.

Dalam pemberdayaan ekonomi
kerakyatan, prajurit dan masyarakat yang smart
dapat mengembangkan solusi kreatif dan
berbasis pengetahuan dalam memanfaatkan
sumber daya alam dan potensi lokal.
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Hal ini juga mencakup pemberdayaan

ekonomi berbasis teknologi untuk
memaksimalkan potensi daerah dan
menciptakan peluang ekonomi yang lebih
merata.
b. Kekuatan untuk Menanggulangi Krisis
Ekonomi.

Pemimpin yang smart dalam

perekonomian mampu merancang kebijakan
yang tepat dalam menghadapi krisis ekonomi
serta memberikan solusi untuk meningkatkan
daya beli masyarakat dan menciptakan lapangan
pekerjaan.

C. Tujuan: Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi di
tingkat akar rumput dengan memperkuat sektor
UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah),
pertanian dan ekonomi berbasis sumber daya
alam.

d. Kebijakan Terkait: Penyediaan fasilitas
kredit, pembinaan usaha kecil serta penguatan
sektor pertanian dan perikanan untuk
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi
kemiskinan.
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4,

e. Program Terkait: Kredit Usaha Rakyat
(KUR), Program Pemberdayaan Petani dan
Nelayan serta program pengembangan industri
lokal dan pemanfaatan lahan tidur oleh TNI guna
meningkatkan ketahanan pangan.

Cita Ke-4: Peningkatan Kesehatan dan

Kesejahteraan Sosial.

a. Keseimbangan Fisik dan Mental.

Kesehatan fisik dan mental sangat
penting dalam mewujudkan kualitas hidup yang
lebih baik. SMART is POWER menyinergikan
kekuatan fisik dengan kecerdasan dalam
menjaga kesehatan Postur dan mental.

Dalam hal ini, program pemerintah yang
berfokus pada peningkatan kesehatan dapat
didukung dengan pelatihan fisik dan mental
untuk membangun ketahanan Postur dan emosi.

b. Kesejahteraan Sosial yang Berbasis pada
Integritas dan Etika.

Program Kkesejahteraan sosial dapat
ditingkatkan dengan melibatkan prajurit dan
masyarakat yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki integritas yang
tinggi dalam mengelola dan mendistribusikan
bantuan atau layanan sosial.
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C. Tujuan: Meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat Indonesia serta jaminan sosial untuk
menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera.

d. Kebijakan Terkait: Program jaminan
kesehatan nasional, penyediaan fasilitas
kesehatan yang merata serta program
pengentasan kemiskinan.

e. Program  Terkait: BPJS Kesehatan,
Program Keluarga Harapan (PKH), dan program
vaksinasi serta sanitasi dengan memanfaatkan
fasilitas kesehatan yang dimiliki TNI.

5. Cita Ke-5: Pemeliharaan Lingkungan Hidup.

a. Kepemimpinan Cerdas dalam Pengelolaan
Lingkungan.
Pengelolaan lingkungan yang

berkelanjutan memerlukan kecerdasan dalam
teknologi dan inovasi. Prinsip SMART is POWER
dapat diterapkan dalam program pelatihan dan
kebijakan yang memfokuskan pada peningkatan
kapasitas SDM dalam mengelola sumber daya
alam secara bijaksana dan berkelanjutan.

b. Ketahanan Lingkungan dan Adaptasi
terhadap Perubahan Iklim.

Pemerintah perlu mempersiapkan
prajurit dan masyarakat yang mampu
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6.

beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan
iklim melalui program pelatihan adaptasi dan
mitigasi yang berbasis pada teknologi dan
pengetahuan terkini.

C. Tujuan: Mewujudkan pembangunan yang
ramah lingkungan dengan menjaga kelestarian
alam dan mengurangi dampak perubahan iklim.

d. Kebijakan Terkait: Pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan, program
konservasi alam dan pengurangan emisi karbon
serta pengembangan energi terbarukan.

e. Program Terkait: Program Konservasi
Alam Nasional, pengembangan energi
terbarukan seperti PLTS dan PLTP serta
kebijakan pengurangan sampah plastik yang
dapat juga diimplementasikan di lingkungan
kerja TNI.

Cita Ke-6: Pembangunan Budaya dan Identitas

Bangsa.

a. Penguatan Nilai-Nilai Kebangsaan.
SMART is POWER dapat memperkuat
pembentukan karakter dan integritas individu
melalui pendidikan budaya dan kebangsaan.
Melalui pendidikan yang berbasis pada
nilai-nilai luhur dan integritas, prajurit dan
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masyarakat dapat memiliki rasa nasionalisme
yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap

bangsa.
b. Intelektualisme yang Menghargai Budaya
Lokal.

Peningkatan kecerdasan yang

mengedepankan penghargaan terhadap budaya
dan kearifan lokal akan memperkuat identitas
bangsa di tengah globalisasi.

Ini adalah bagian penting dalam
pembentukan SDM yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga memiliki rasa cinta tanah air.

C. Tujuan: Memperkuat jati diri dan
kebudayaan Indonesia sebagai bangsa yang
memiliki keragaman, kesatuan dan nilai-nilai
luhur.

d. Kebijakan Terkait: Pelestarian budaya
dan tradisi Indonesia, pengembangan seni dan
budaya serta memperkuat rasa kebangsaan dan
cinta tanah air.

e. Program Terkait: Program revitalisasi
budaya lokal, Festival Kebudayaan Indonesia,
dan pengembangan pariwisata berbasis budaya
serta penampilan seni budaya pada kegiatan
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Muhibah dan kegiatan-kegiatan seremonial di
luar negeri.

7. Cita Ke-7: Penegakan Hukum dan Keadilan.
a. Integritas dalam Penegakan Hukum.
Prinsip SMART is POWER menekankan
pentingnya integritas dalam setiap keputusan
yang diambil. Dalam penegakan hukum dan
keadilan, pemimpin yang smart akan membuat
keputusan yang adil dan sesuai dengan hukum,
tanpa bias atau kepentingan pribadi.

b. Pemahaman Hukum yang Mendalam.
SDM yang cerdas juga harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang hukum,
baik itu hukum internasional maupun hukum
dalam negeri agar dapat berkontribusi pada
pembangunan sistem hukum yang lebih baik.

C. Tujuan: Mewujudkan negara yang adil
dan berdaulat, di mana setiap warga negara
diperlakukan sama di depan hukum dan
mendapatkan hak-haknya secara adil.

d. Kebijakan = Terkait: Pemberantasan
korupsi, peningkatan transparansi pemerintahan
dan peningkatan kapasitas lembaga penegak
hukum.
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e. Program Terkait: Reformasi birokrasi,
penguatan lembaga KPK dan penanganan kasus-
kasus pelanggaran HAM serta kejahatan

transnasional.
8. Cita Ke-8: Kerjasama Internasional.
a. Kecerdasan dalam Diplomasi dan

Kerjasama Internasional.

SMART is POWER juga dapat disinergikan
dengan kebijakan kerjasama internasional
dengan mengembangkan prajurit dan pemimpin
yang cerdas dalam diplomasi, komunikasi dan
kerjasama internasional.

Kemampuan untuk beradaptasi dan
berinovasi dalam  konteks global akan
meningkatkan posisi Indonesia dalam dunia
internasional.

b. Kepemimpinan Global yang Berintegritas.

Pemimpin yang smart juga harus
memiliki kemampuan untuk memimpin dalam
forum internasional dengan menjunjung tinggi
integritas, keadilan dan kemanusiaan serta
menjaga kedaulatan negara.

C. Tujuan: Meningkatkan peran Indonesia
dalam tatanan internasional melalui diplomasi
yang aktif serta menjaga hubungan baik dengan
negara-negara sahabat.
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d. Kebijakan Terkait: Diplomasi ekonomi,
politik, dan sosial yang mengedepankan prinsip
saling menghormati dan kerja sama yang saling
menguntungkan serta  penguatan  peran
Indonesia dalam organisasi internasional.

e. Program Terkait: Diplomasi bilateral dan
multilateral, peningkatan kerja sama dalam
bidang perdagangan, teknologi dan bantuan
kemanusiaan global serta pendidikan dan latihan
bersama dengan negara lain.

Dengan mengintegrasikan SMART is POWER dalam
program Asta Cita Kkebijakan pemerintah, kita dapat
membentuk prajurit dan masyarakat yang tidak hanya kuat
secara fisik, tetapi juga cerdas, adaptif, berintegritas dan
memiliki komitmen terhadap pembangunan bangsa.

Sinergi ini akan memperkuat daya saing nasional,
meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan pemimpin yang
bijaksana serta efektif di berbagai sektor kehidupan.

Program Asta Cita merupakan sebuah kerangka
kebijakan pembangunan yang dijalankan oleh pemerintah
Indonesia, yang terdiri dari delapan cita-cita atau tujuan utama
yang bertujuan untuk mewujudkan Indonesia yang lebih maju,
adil, sejahtera dan berdaulat.

Asta Cita ini merupakan panduan dalam merumuskan
kebijakan pembangunan di berbagai sektor dengan fokus
utama pada peningkatan kualitas hidup masyarakat, keadilan
sosial dan keberlanjutan pembangunan.
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Prinsip SMART is POWER yang mengutamakan
keseimbangan antara kekuatan fisik, kecerdasan intelektual,
integritas dan kemampuan beradaptasi dapat disinergikan
dengan Asta Cita dengan cara:

1. Peningkatan SDM yang Cerdas dan Tanggubh.

Pendidikan dan pelatihan berbasis SMART is

POWER akan menghasilkan SDM yang tidak hanya
memiliki  kecerdasan  akademik, tetapi juga
keterampilan praktis dan integritas moral untuk
mendukung cita-cita pembangunan nasional, terutama
dalam hal menciptakan lapangan kerja, pemberdayaan
ekonomi dan pembangunan budaya.

2. Pembangunan Infrastruktur yang Cerdas.

Infrastruktur tidak hanya dilihat dari sisi fisik,
tetapi juga dari kemampuan teknologi dan adaptasi
terhadap perubahan zaman. Program pembangunan
infrastruktur dapat disinergikan dengan pelatihan
untuk mengembangkan kemampuan teknologi dan
manajerial yang akan mengoptimalkan penggunaan
infrastruktur yang dibangun.

3. Ekonomi Kerakyatan dengan Kecerdasan
Ekonomi.

Dalam pemberdayaan ekonomi Kkerakyatan,
masyarakat yang Smart akan mampu mengelola sumber
daya lokal dan meningkatkan daya saing produk dalam
negeri melalui inovasi dan kewirausahaan.
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4. Pembangunan Budaya yang Cerdas.

Budaya juga harus dibangun dengan kecerdasan,
baik dalam menjaga tradisi maupun dalam beradaptasi
dengan perubahan zaman. Pendidikan budaya yang
berbasis pada prinsip SMART is POWER dapat
memperkuat rasa nasionalisme dan identitas bangsa.

Secara keseluruhan, sinergi SMART is POWER dengan
Asta Cita akan menciptakan sumber daya manusia yang tidak
hanya kuat fisik dan mental, tetapi juga cerdas, berbudi pekerti
dan siap beradaptasi dengan tantangan global, sehingga
Indonesia bisa mewujudkan cita-cita pembangunan nasional
secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Sinergi antara SMART is POWER dan Asta Cita dapat
menciptakan sumber daya manusia Indonesia yang holistik
yang bukan hanya memiliki kekuatan fisik dan mental, tetapi
juga kecerdasan yang mendalam, moralitas yang tinggi, serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman
dan tantangan global.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip SMART is POWER
yang meliputi kecerdasan intelektual, integritas, kekuatan fisik
dan kemampuan beradaptasi, maka setiap individu di
Indonesia akan lebih siap untuk menghadapi perubahan dan
dinamika yang ada di dunia yang semakin terhubung, sebagai
contoh:

1. Peningkatan = SDM  yang Tangguh dan

Berintegritas.

Dalam konteks Asta Cita untuk meningkatkan
kualitas SDM, prinsip SMART is POWER dapat membantu
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menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mengelola tantangan kehidupan dengan bijak dan
bertanggung jawab.

Dengan implementasinya, meningkatkan
pendidikan yang tidak hanya berbasis ilmu
pengetahuan, tetapi juga karakter, etika dan
kepemimpinan yang berbudi pekerti.

2. Infrastruktur yang Berkelanjutan dan Berbasis
Teknologi.

Infrastruktur yang baik adalah tulang punggung
pembangunan negara. Namun, dengan adanya
kecerdasan teknologi dan Kkapasitas adaptasi dalam
SMART is POWER, pembangunan infrastruktur akan
lebih berkelanjutan dan relevan dengan perkembangan
teknologi masa depan.

Implementasinya, penggunaan teknologi cerdas
dalam pembangunan infrastruktur, seperti smart cities,
transportasi ramah lingkungan dan energi terbarukan.

3. Pemberdayaan Ekonomi yang Cerdas dan
Inovatif.

Pemberdayaan ekonomi kerakyatan, yang
menjadi salah satu cita dalam Asta Cita, akan lebih
berhasil jika masyarakatnya memiliki kecerdasan
ekonomi, kreativitas dan inovasi. Individu yang mampu
mengelola bisnis dengan efisien dan beradaptasi
dengan perubahan pasar serta teknologi.
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Implementasinya mendorong kewirausahaan
berbasis pengetahuan dan teknologi serta memperkuat
akses bagi UMKM dengan pelatihan keterampilan dan
akses modal.

4. Pembangunan Budaya yang Berdaya Saing
Global.

Budaya yang dijaga dengan integritas dan
bijaksana akan memperkuat identitas bangsa Indonesia
di mata dunia.

Dengan SMART is POWER, Indonesia tidak hanya
melestarikan budaya lokal tetapi juga bisa berinovasi
dalam konteks global, menciptakan budaya yang bisa
bersaing di tingkat internasional.

Implementasinya, program pendidikan budaya
yang mengedepankan kecerdasan intelektual dalam
mengelola dan mengembangkan budaya lokal serta
menjadikannya daya tarik dalam pariwisata dan
diplomasi internasional.

5. Penegakan Hukum dan Keadilan yang
Transparan.

SMART is POWER juga berkaitan dengan
penegakan hukum yang berintegritas dan transparan.
Seorang pemimpin yang Smart mampu memastikan
bahwa hukum diterapkan secara adil tanpa pandang
bulu, yang pada gilirannya akan memperkuat rasa
keadilan dan keamanan di masyarakat.
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Dengan implementasi, reformasi birokrasi yang
mengutamakan transparansi dan penggunaan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas dalam
sistem hukum.

6. Kerjasama Internasional yang Strategis dan
Bermartabat.

Dalam era globalisasi, penting untuk memiliki
pemimpin dan diplomat yang cerdas dalam
bernegosiasi dan menjaga hubungan internasional.

Melalui prinsip SMART is POWER, Indonesia
dapat memainkan peran lebih aktif dalam kerjasama
internasional yang menguntungkan dan berkelanjutan.

Meningkatkan kapasitas diplomasi Indonesia
dengan menggunakan pendekatan yang berbasis
pengetahuan dan kecerdasan sosial untuk membangun
hubungan internasional yang lebih harmonis dan
bermartabat.

Sinergi antara SMART is POWER dan Asta Cita
memungkinkan Indonesia untuk menciptakan masyarakat
yang tidak hanya tangguh dan kuat, tetapi juga cerdas dalam
mengelola sumber daya, beradaptasi dengan perubahan dan
mengedepankan nilai-nilai moral yang tinggi.

Dengan demikian, Indonesia dapat mewujudkan cita-
cita pembangunan nasional secara menyeluruh, berkelanjutan
dan sesuai dengan tantangan global yang semakin kompleks.

Hal ini adalah sebuah pendekatan yang menyeluruh
menyatukan kekuatan fisik, kecerdasan, integritas dan
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adaptasi dalam menghadapi masa depan. Masyarakat yang
smart, dalam pengertian ini, akan mampu mendukung
tercapainya Indonesia sebagai negara yang maju, sejahtera dan
bermartabat di tingkat global.



66

SMART is POWER,
adalah seni menang tanpa mengangRat senjata,
Remenangan lewat Recerdasan, bukan ReRerasan.
Pemimpin SMART tahu, Remenangan terbesar
adalah yang diraih tanpa pertempuran.
Kemenangan sejati buRan saat musuh hancur,
tapi saat Ronflik, tak, perlu terjadi.
Menang tanpa bertempur
adalah puncak keRuatan
dan SMART adalah jalannya.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

99



14

SMART is POWER,
Bukan tentang menaklukRan musuh,
tapi menak(uRRan situasi.
Kecerdasan strategi mampu menyelesaikan
apa yang tak bisa dituntaskan oleh senjata.
Dengan SMART
Kita tidak hanya memenangkan perang,
tapi juga menjaga perdamaian.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

29
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BAB VII
SMART is POWER, MENANG TANPA BERTEMPUR

KONSEP MENANG TANPA BERTEMPUR DALAM KONTEKS
KEPEMIMPINAN MILITER MODERN

Konsep Menang Tanpa Bertempur, dalam konteks
kepemimpinan militer modern sebagaimana dikemukakan
oleh Sun Tzu dalam The Art of War, menekankan bahwa
kemenangan tertinggi adalah mengalahkan musuh tanpa harus
berperang secara fisik. Di era modern, pendekatan ini
diwujudkan melalui Smart Diplomacy dan Perang Informasi, di
mana pengaruh, strategi komunikasi serta penguasaan
teknologi informasi menjadi alat utama dalam meraih
keunggulan strategis.

Dalam konteks TNI, penerapan strategi ini sejalan
dengan Pilar Smart is Power, yang menekankan pemikiran
strategis, inovasi militer, kepemimpinan adaptif, ketahanan,
serta keunggulan taktis. Selain itu, konsep ini juga dapat
diintegrasikan dengan Motto TANK STTAL (Tertib, Aman,
Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan
Loyality) dan slogan CERDAS BERPIKIR, PANDAI BICARA dan
SEMANGAT BERKARYA, yang Penulis jadikan pedoman dalam
membangun kepemimpinan dan SDM di lingkungan
STTAL/TNL
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SMART DIPLOMACY DAN PERANG INFORMASI SEBAGAI
STRATEGI TNI

Perang bukanlah sekedar adu kekuatan militer, tetapi
lebih pada seni mengalahkan musuh melalui strategi cerdas
yang menghindari pertempuran fisik jika memungkinkan. Hal
ini sejalan dengan pendekatan Smart Diplomacy dan Perang
Informasi di era modern. Dalam menghadapi tantangan global,
TNI perlu mengoptimalkan strategi Menang Tanpa
Bertempur melalui dua pendekatan utama:

1. Smart Diplomacy: Menggunakan diplomasi
pertahanan, aliansi  strategis dan  pengaruh
internasional untuk mencapai tujuan nasional tanpa
konfrontasi militer.

Smart  Diplomacy  berarti  menggunakan
kecerdasan, pengaruh dan strategi komunikasi untuk
mencapai tujuan tanpa konfrontasi langsung. Dalam
lingkup TNI, Smart Diplomacy dapat diimplementasikan
melalui:

a. Kerja Sama Internasional: Memperkuat

hubungan dengan negara sahabat melalui latihan

bersama, pertukaran personel dan diplomasi
pertahanan.

b. Soft Power: Menggunakan kekuatan
budaya maritim, teknologi dan pendidikan untuk
meningkatkan pengaruh Indonesia di kancah
global.
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Keamanan Maritim: Menjaga

stabilitas di perairan Indonesia melalui patroli

diplomasi dan keterlibatan dalam organisasi

maritim internasional.

Smart Diplomacy dalam SMART IS POWER
berfokus pada penggunaan kecerdasan dalam strategi

pertahanan dan hubungan internasional.

Aspek Smart
Diplomacy

Hubungan dengan SMART IS
POWER

Kekuatan Aliansi

Membangun hubungan strategis
dengan negara lain untuk
memperkuat posisi Indonesia
tanpa perlu perang.

Soft Power

Menggunakan pengaruh
budaya, pendidikan militer dan
teknologi sebagai alat
diplomasi.

Keamanan Maritim

Memastikan stabilitas wilayah
dengan diplomasi aktif, bukan
hanya kekuatan militer.

Peran Media dan Opini
Publik

Mengelola citra TNI secara global

melalui komunikasi strategis.

Sebagai contoh,
diplomasi

TNI AL dapat menggunakan

maritim untuk memperkuat kehadiran

Indonesia di Samudra Hindia dan Pasifik tanpa harus

berkonflik secara langsung dengan negara lain.
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2. Perang Informasi: Menguasai arus informasi,
mencegah disinformasi serta membangun ketahanan
siber untuk menghadapi ancaman asimetris dari aktor
negara maupun non-negara.

Perang Informasi merupakan senjata strategis di
era digital. Perang modern tidak lagi hanya
menggunakan senjata fisik, tetapi juga informasi.

Perang Informasi (Information  Warfare)
bertujuan untuk mengontrol opini publik, memengaruhi
kebijakan lawan serta melindungi kepentingan nasional
melalui penguasaan narasi dan teknologi siber.

Perang Informasi (senjata strategis tanpa
peluru) adalah bentuk pertempuran modern yang
melibatkan kontrol atas data, opini publik dan persepsi
global. Dalam konteks TNI, hal ini mencakup:

a. Cyber Warfare: Melindungi infrastruktur
digital pertahanan dari operasi serangan siber
terhadap ancaman eksternal. Mengembangkan
kemampuan ofensif untuk menghadapi ancaman
di dunia maya dan menggunakan teknologi Al
untuk analisis intelijen dan keamanan siber.

b. Strategi Media: Mengelola narasi nasional
melalui media sosial, berita dan diplomasi publik
untuk  membentuk  opini global yang
menguntungkan Indonesia.

Penguasaan Narasi Media dan Diplomasi
Publik dengan menggunakan media sosial dan
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media massa untuk membangun citra positif TNI
dan menangkal propaganda asing yang
merugikan  kepentingan  nasional  serta
memanfaatkan platform digital untuk
memperkuat diplomasi pertahanan.

C. Intelijen dan Kontra-Propaganda:
Mendeteksi serta menetralisir hoaks dan
propaganda yang merugikan kepentingan
nasional/stabilitas negara. Memanfaatkan big
data untuk mendeteksi ancaman sejak dini dan
membangun  strategi komunikasi  untuk
mengontrol narasi strategis di tingkat global.

Dengan menerapkan konsep Smart is Power, TNI
dapat meningkatkan efektivitas dalam perang informasi dan
diplomasi militer tanpa harus menggunakan kekuatan militer
secara langsung. Dalam hal ini, konsep “Menang Tanpa
Bertempur” dari Sun Tzu dalam The Art of War sangat relevan
dalam strategi pertahanan modern. Dengan mengadopsi Smart
Diplomacy dan Perang Informasi, TNI dapat:

1. Meningkatkan pengaruh internasional tanpa
harus berperang.

2. Menguasai informasi dan narasi strategis untuk
kepentingan nasional.

3. Memanfaatkan teknologi siber untuk melindungi
kedaulatan negara.

4, Memperkuat kepemimpinan SMART dalam
menghadapi ancaman modern.
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Pendekatan ini akan memastikan bahwa Indonesia
tetap menjadi kekuatan pertahanan yang tangguh, inovatif dan
berdaya saing di tingkat global. Hal ini memungkinkan TNI
untuk tetap menjaga kedaulatan tanpa harus terlibat dalam
konflik fisik yang berisiko tinggi.

INTEGRASI "MENANG TANPA BERTEMPUR" DENGAN
PILAR SMART is POWER DALAM POSTUR TNI

Dalam era peperangan modern yang semakin kompleks
dan dinamis, kemenangan tidak lagi hanya ditentukan oleh
superioritas militer semata, tetapi juga oleh kecerdasan
strategi, inovasi dan kemampuan adaptasi. Konsep “Menang
Tanpa Bertempur”, yang berakar dari strategi perang Sun Tzu,
menekankan pentingnya keunggulan intelektual, diplomasi
dan teknologi dalam menghadapi ancaman tanpa harus terlibat
dalam konflik fisik secara langsung.

Sejalan dengan itu, Pilar SMART IS POWER hadir sebagai
landasan kepemimpinan yang mendorong TNI untuk menjadi
organisasi yang tidak hanya tangguh dalam pertahanan, tetapi
juga cerdas dalam strategi, kreatif dalam inovasi dan proaktif
dalam menghadapi tantangan global.

Melalui sinergi antara strategi ini dan nilai-nilai SMART,
TNI dapat membentuk postur yang lebih adaptif, inovatif dan
strategis dalam menjaga kedaulatan serta stabilitas nasional.
Sebuah “Konsep Menang Tanpa Bertempur” dalam strategi
pertahanan TNI dapat diimplementasikan dalam “Pilar SMART
IS POWER”, sehingga membentuk postur TNI yang adaptif,
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inovatif dan strategis. Berikut ini adalah integrasi konsep

tersebut dalam setiap pilar:

Pilar SMART Implementasi dalam Dampak pada
"Menang Tanpa Bertempur" | Postur TNI
S - Strategic Memanfaatkan diplomasi Postur TNI yang

Thinking pertahanan dan perang berbasis strategi
informasi untuk mencapai jangka panjang dan
tujuan nasional tanpa konflik pemikiran visioner.
fisik.

M - Military Pengembangan teknologi TNI menjadi

Innovation siber, kecerdasan buatan (Al), kekuatan
dan sistem persenjataan non- pertahanan berbasis
konvensional. teknologi modern.

A - Adaptive Kepemimpinan yang fleksibel | TNI memiliki

Leadership dalam menghadapi ancaman pemimpin yang

global, serta mampu
beradaptasi dengan
perkembangan geopolitik.

inovatif dan
responsif terhadap
perubahan.

R - Resilience

Ketahanan nasional dalam
menghadapi ancaman
asimetris, propaganda digital,
dan perang informasi.

TNI memiliki sistem
pertahanan yang
tangguh di semua
aspek, baik fisik
maupun digital.

T - Tactical
Excellence

Penguasaan taktik perang non-
konvensional seperti
diplomasi militer, perang
siber, dan operasi informasi.

Postur TNI yang
mampu
mengendalikan
situasi tanpa harus
menggunakan
kekuatan fisik.

Dengan mengintegrasikan konsep

“Menang Tanpa

Bertempur” ke dalam “Pilar SMART IS POWER”, TNI dapat
membangun “postur pertahanan yang lebih modern, strategis,
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dan inovatif’. Pendekatan ini akan memastikan bahwa
Indonesia tetap menjadi kekuatan pertahanan yang unggul
tanpa harus terlibat dalam konflik terbuka.

KORELASI SMART is POWER DENGAN MOTTO TANK STTAL
DAN SLOGAN CERDAS BERPIKIR, PANDAI BERBICARA DAN
SEMANGAT BERKARYA DALAM KONSEP PERTEMPURAN

Pendekatan Menang Tanpa Bertempur yang
dikorelasikan dengan Pilar Smart is Power, juga sejalan dengan
nilai-nilai yang diterapkan di Sekolah Tinggi Teknologi
Angkatan Laut (STTAL), yaitu Motto TANK STTAL (Tertib,
Aman, Nyaman, Kekeluargaan, Smart, True, Trust, Attitude dan
Loyality) dengan slogan CERDAS BERPIKIR, PANDAI BICARA,
dan SEMANGAT BERKARYA:

1. Strategic Thinking (S) — "Cerdas Berpikir"

Mengembangkan strategi perang informasi yang
proaktif dan diplomasi berbasis data serta
mengantisipasi ancaman siber melalui pemetaan risiko
dan intelijen strategis.

2. Military Innovation (M) — "Smart & True"

Pemanfaatan teknologi Al, Big Data, dan cyber
security dalam pertahanan digital serta membangun
kepercayaan global melalui inovasi pertahanan yang
transparan.
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3. Adaptive Leadership (A) — "Pandai Bicara &
Trust".

Meningkatkan kemampuan negosiasi dan
komunikasi strategis dalam diplomasi militer serta
membangun aliansi berbasis kepercayaan di kawasan
Indo-Pasifik.

4, Resilience (R) = "Tertib, Aman, Nyaman"

Memperkuat ketahanan siber dan pertahanan
informasi nasiona serta menjaga stabilitas internal di
tengah ancaman propaganda asing.

5. Tactical Excellence (T) — "Semangat Berkarya &
Loyality".

Menguasai taktik perang asimetris dalam
domain digital dan psikologis serta menjaga loyalitas
terhadap NKRI dengan strategi komunikasi efektif di
dunia maya.

Konsep SMART IS POWER dapat dipadukan dengan
nilai-nilai Motto TANK STTAL dan Slogan CERDAS BERPIKIR,
PANDAI BICARA, SEMANGAT BERKARYA sebagai berikut:

1. Tertib, Aman, Nyaman, Kekeluargaan (TANK) —
Mendukung diplomasi militer berbasis harmoni dan
kerja sama internasional.

2. Smart, True, Trust, Attitude dan Loyality —
Menggunakan kejujuran, kepercayaan, etika dan
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loyalitas dalam strategi pertahanan yang berbasis
informasi.

3. CERDAS BERPIKIR — Menekankan pemikiran
strategis dalam menghadapi ancaman modern.

4. PANDAI BICARA — Mengoptimalkan diplomasi
dan pengaruh informasi.

5. SEMANGAT BERKARYA — Mendorong inovasi
dan pengembangan teknologi pertahanan.

Dengan menggabungkan SMART IS POWER dengan
nilai-nilai ini, TNI dapat memperkuat posisi sebagai kekuatan
pertahanan yang cerdas, inovatif dan unggul di era modern.

Menurut Penulis bahwa SMART IS POWER dalam Postur
SDM TNI bisa jadi sebagai Kunci "Kemenangan Tanpa
Pertempuran”, karena Konsep Menang Tanpa Bertempur bukan
sekadar teori perang Kklasik, tetapi juga strategi modern yang
dapat diterapkan dalam SDM TNI melalui SMART IS POWER.

Smart Diplomacy — Memanfaatkan kecerdasan strategis
dalam hubungan internasional.

Perang Informasi — Mengendalikan opini publik dan
melindungi kedaulatan digital.

SMART Leadership — Menciptakan pemimpin TNI yang
inovatif, adaptif, dan strategis.

Integrasi dengan TANK STTAL & CERDAS BERPIKIR -
Mewujudkan SDM TNI yang kuat dan berbasis kecerdasan.
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Dengan sinergi ini, TNI dapat mengembangkan
kepemimpinan yang lebih adaptif dan inovatif dalam
menghadapi tantangan global.

IMPLIKASI BAGI TNI DAN MASA DEPAN SDM TNI YANG
SMART

Penerapan strategi Menang Tanpa Bertempur dalam
konteks Smart is Power memiliki beberapa implikasi penting
bagi TNI:

1. Meningkatkan Peran Diplomasi Pertahanan

Memanfaatkan kerja sama internasional untuk
memperkuat  posisi  strategis Indonesia  dan
mengembangkan strategi soft power yang lebih efektif
dalam dunia militer.

2. Memperkuat Ketahanan Siber dan Perang
Informasi.

Mengembangkan unit khusus untuk deteksi dan
penanggulangan ancaman digital serta meningkatkan
kemampuan personel dalam cyber warfare dan
psychological operations.

3. Meningkatkan Kapasitas SDM Militer dalam
Smart Leadership.

Menyediakan pelatihan bagi prajurit dalam
strategi perang non-konvensional dan mendorong
inovasi dalam kepemimpinan berbasis teknologi dan
informasi.
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Dalam hal ini, Pendekatan Menang Tanpa Bertempur
dapat diimplementasikan dengan Pilar SMART is POWER dalam
Pertempuran, sebagaimana dirangkum dalam tabel berikut:

Pilar Smart is Power Kaitan dengan Smart Diplomacy &
Perang Informasi

Strategic Thinking (S) Menyusun strategi jangka panjang dalam
diplomasi  pertahanan dan  perang
informasi.

Military Innovation (M) Mengembangkan teknologi siber dan
komunikasi strategis untuk keunggulan

informasi.

Adaptive Leadership (A) | Fleksibel dalam menghadapi tantangan
geopolitik dan ancaman non-
konvensional.

Resilience (R) Membangun ketahanan informasi dan
sistem keamanan siber nasional.

Tactical Excellence (T) Mengoptimalkan taktik perang asimetris

dan strategi non-konvensional dalam
dunia digital.

Dengan menerapkan Smart is Power, TNI dapat
meningkatkan efektivitas dalam perang informasi dan
diplomasi militer tanpa harus menggunakan kekuatan militer
secara langsung.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Menang
Tanpa Bertempur yang diterapkan melalui Smart diplomacy
dan Perang Informasi merupakan strategi esensial dalam
menghadapi ancaman global modern.

Dengan mengintegrasikan srategi ini ke dalam Pilar
Smart is Power dalam Postur TNI serta menghubungkannya
dengan Motto TANK STTAL dan Slogan Cerdas Berpikir, Pandai
Berbicara dan Semangat Berkarya, SDM TNI dapat lebih siap



Laksma TNI Dr. Mukhlis-2025 Smart is Power | 299

dalam menghadapi tantangan geopolitik dan menjaga
kedaulatan nasional tanpa harus mengandalkan konfrontasi
militer secara langsung.

Dengan demikian, Smart is Power, Tranformasi SDM
dalam Postur TNI bukan hanya relevan untuk masa kini, tetapi
juga menjadi fondasi bagi masa depan pertahanan nasional
yang lebih cerdas, inovatif dan adaptif.

Dengan menguasai strategi ini, TNI tidak hanya bisa
mempertahankan  kedaulatan Indonesia, tetapi juga
memperkuat posisi negara sebagai pemimpin di kawasan Indo-
Pasifik tanpa harus terlibat dalam konflik terbuka.
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Pemimpin Besar

bukan yang paling banyak bertempur,
tapi yang paling sedikit perlu bertempur.
SMART adalah senjata tak, Rgsat mata
yang bisa meredam Ronflik sebelum ia membara.

Menang tanpa bertempur
adalah kemenangan yang hanya bisa dicapai
oleh Pemimpin yang SMART.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

29
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Dengan pikiran yang tajam,
Kita bisa menghindari tajamnya pedany.
SMART is POWER,
adalah seni menyelesaikan
Ronflik sebelum ia muncul.
Prajurit yang cerdas tahu bahwa Remenangan
tanpa Rorban adalah Remenangan tertinggi.
Menang Tanpa Bertempur bukan Relemahan,
tapi keunggulan strategi pertempuran.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

%9
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BAB VIII
PENUTUP

Dalam perjalanan panjang menuju kepemimpinan yang
cerdas dan berdaya, konsep SMART is POWER tidak hanya
mencerminkan kemampuan individu atau kelompok dalam
menguasai pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
menekankan pada pentingnya karakter, integritas dan
kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang didasarkan pada
kecerdasan yang holistik, melibatkan kecerdasan intelektual,
emosional, sosial dan spiritual akan menciptakan kekuatan
yang tidak hanya bertahan dalam menghadapi tantangan,
tetapi juga mampu memimpin perubahan untuk kemajuan
bersama.

SMART is POWER dalam sumber daya manusia di
lingkungan TNI, seperti yang telah dijelaskan dalam buku ini,
mengintegrasikan ~ konsep-konsep ~ yang = memadukan
penguasaan teknologi, pengembangan sumber daya manusia
yang terampil dan berdaya saing serta penguatan nilai-nilai
moral dan etika yang menjadi fondasi utama dalam setiap
tindakan.

Pilar-pilar SMART is POWER bukan hanya menjadi
pedoman dalam setiap aspek kehidupan prajurit, tetapi juga
sebagai landasan dalam membangun sistem yang lebih cerdas
dan lebih kuat di era digital dan globalisasi ini.

Sebagai suatu sistem, TNI membutuhkan transformasi
berkelanjutan, tidak hanya dalam hal teknologi, tetapi juga
dalam pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya manusia.
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Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan besar,
seperti perang informasi, cyber warfare dan perubahan
geopolitik yang cepat, Sumber Daya Manusia (SDM) yang
cerdas menjadi kunci utama dalam mempertahankan
kedaulatan dan keutuhan bangsa.

Namun, konsep SMART is POWER bukan hanya berlaku
dalam lingkungan TNI, tetapi juga sangat relevan untuk
diterapkan dalam konteks pengembangan organisasi dan
masyarakat secara umum.

Integrasi antara  pengetahuan dan teknologi,
pengelolaan SDM yang berdaya saing serta penguatan nilai-
nilai moral dan etika harus menjadi dasar dari setiap kebijakan
dan keputusan yang diambil.

Dalam menghadapi era perang informasi, cyber warfare,
dan tantangan global yang semakin kompleks, kemampuan
untuk berpikir cerdas dan bertindak bijaksana menjadi kunci
untuk memastikan keberlanjutan dan kemajuan organisasi,
negara, dan bangsa.

Sumber daya manusia yang cerdas, adaptif dan
responsif terhadap perubahan zaman akan menjadi faktor
penentu dalam merespons setiap ancaman dan peluang.

Pada akhirnya, buku ini mengajak kita wuntuk
merenungkan bahwa SMART is POWER bukan hanya sekadar
sebuah konsep atau teori, melainkan suatu gaya hidup dan
sikap yang harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan.

Dengan membangun sumber daya manusia yang cerdas,
kita tidak hanya mempersiapkan diri untuk masa depan, tetapi
juga menciptakan masa depan yang lebih baik, baik untuk TNI,
bangsa Indonesia, maupun dunia secara keseluruhan.
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Dalam menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks dan dinamis, mari kita terus berupaya menjadi
karakter pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga bijaksana dalam bertindak dan berinovasi.

SDM yang cerdas, adaptif dan berbasis nilai akan
menjadi kunci untuk mewujudkan masa depan yang lebih
cerah, lebih aman dan lebih berdaya saing.

Dengan menyelesaikan buku ini, diharapkan para
pemimpin, prajurit baik di lingkungan militer maupun
masyarakat umum, dapat semakin terinspirasi dan terdorong
untuk mengimplementasikan nilai-nilai SMART is POWER
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Sebuah perjalanan panjang telah dimulai dan masa
depan yang penuh dengan tantangan dan kesempatan menanti
di depan kita. Jangan ragu untuk terus belajar, beradaptasi dan
berinovasi, karena SMART is POWER yang sesungguhnya lahir
dari kemampuan untuk melihat lebih jauh ke depan dan
bertindak dengan cerdas dalam menghadapi perubahan.

Buku ini telah mengajak kita untuk menggali lebih
dalam mengenai konsep SMART is POWER dalam konteks SDM
yang berkarakter, khususnya di lingkungan TNI serta
bagaimana penerapannya dalam membangun sumber daya
manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga
memiliki karakter dan integritas yang tinggi.

Konsep ini bukan hanya sebuah slogan, melainkan
sebuabh filosofi yang harus diinternalisasi oleh setiap pemimpin
dan anggota organisasi untuk mewujudkan sebuah kekuatan
yang sesungguhnya, baik dalam menghadapi ancaman
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konvensional maupun non-konvensional di era digital dan
global ini.

Dalam konteks ini, Konsep "Menang Tanpa Bertempur"
menjadi bagian integral dari SMART is POWER dalam strategi
pertahanan dan kepemimpinan TNI. Kemenangan sejati tidak
selalu harus dicapai melalui konfrontasi fisik, tetapi dapat
diraih dengan keunggulan strategi, diplomasi, inovasi teknologi
serta kecerdasan dalam membaca situasi dan mengelola
sumber daya.

Pendekatan ini memungkinkan TNI untuk tetap tangguh
dan disegani tanpa harus selalu mengandalkan kekuatan
militer konvensional. Keunggulan dalam berpikir, bertindak,
dan beradaptasi dengan situasi global menjadi faktor utama
dalam menciptakan postur TNI yang adaptif, inovatif dan
strategis. "Menang Tanpa Bertempur" bukan sekadar strategi,
tetapi seni kepemimpinan dan SDM yang cerdas.

Melalui pemahaman mengenai Pilar-Pilar SMART is
POWER dalam TNI, kita telah melihat bagaimana penguatan
karakter, pengetahuan dan keterampilan serta sikap adaptif
menjadi faktor utama dalam menghadapi tantangan zaman.

Dalam hal ini, pilar-pilar SMART is POWER yang menjadi
landasan yang harus diterjemahkan dalam setiap tindakan,
mulai dari keputusan yang diambil di tingkat pimpinan hingga
pelaksanaan di tingkat bawah.

Sebagai penutup, penting bagi kita untuk memahami
bahwa SMART is POWER tidak hanya tentang seberapa cerdas
kita dalam menguasai teknologi atau informasi, tetapi juga
tentang seberapa bijaksana kita dalam memanfaatkannya
untuk kepentingan bersama.
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Dalam dunia yang terus berubah, SDM yang cerdas
adalah mereka yang mampu beradaptasi dengan cepat, tidak
hanya dalam hal teknologi, tetapi juga dalam hal sikap,
komunikasi dan pengambilan keputusan yang mengedepankan
kebaikan dan keadilan.

Penerapan SMART is POWER dalam setiap lini
kehidupan kita, baik di lingkungan militer maupun masyarakat
sipil, akan membawa kita pada era kepemimpinan yang lebih
responsif, inovatif dan visioner. Kita harus selalu ingat bahwa
kekuatan sejati terletak pada kemampuan kita untuk terus
belajar, berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan yang
terus berubah.

Buku ini bukanlah akhir dari perjalanan, tetapi justru
merupakan langkah awal untuk membangun pemimpin-
pemimpin masa depan yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
penuh integritas dan komitmen untuk menciptakan perubahan
positif bagi bangsa dan dunia. Oleh karena itu, mari kita
teruskan perjuangan ini, dengan tekad untuk selalu
mengutamakan kecerdasan dalam tindakan, kebijaksanaan
dalam keputusan dan kekuatan dalam kepemimpinan.

Semoga buku ini memberi inspirasi dan pencerahan
serta mendorong kita semua untuk menjadi pemimpin yang
lebih baik dan lebih bijaksana dalam menghadapi tantangan
masa depan.

SMART is POWER
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Strategi yang SMART
menempatRan Remenangan
Di meja perundingan, bukan di medan tempur.
Kemenangan yang tak menumpahRan darah
adalah Remenangan dan Recerdasan.

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

%9




4
SMART is POWER,
adalah warisan yang tidak diwariskan lewat darah,
tapi lewat RaraRter, visi dan tindakan nyata.
Semoga setiap pembaca menjadi
Bagian dari generasi yang membuRtikan
SMART benar-benar adalah POWER,

(Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M. - 2025)

%9
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1980-1986, beliau meraih gelar Sarjana Teknik di bidang
Teknik Manajemen Industri pada Tahun 1998, kemudian
melanjutkan pendidikan Magister Manajemen bidang SDM
pada tahun 2001, dan menyelesaikan Program Doktor Ilmu
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Administrasi pada Tahun 2021. Selain itu, aktif menempuh
pendidikan profesi dan sertifikasi tingkat nasional maupun
internasional, seperti CHRMP, CACA, CRMP dan CTMP.

Selain itu, juga ditunjang dengan pendidikan militernya
antara lain; Dikpasis Angkatan 4 Tahun 1992, STTAL/TMNI
Angkatan 16, Diklat Indraja Satelit Angkatan 2, Seskoal
Angkatan 42, Suspim dan Jemen Han Angkatan 6, Suskatjemen
Hanneg Eksekutif, Dikreg-44 Sesko TNI, Lokakarya Applied
Approach, Global Security and Global Welfare, Ethical Hacking
TNI AL, CHRMP Comprehensive Practical Train, Profesi CRMP
MKI Corporate University-Jkt, Profesi CACA MKI Corporate
University-Jkt, Profesi CTMP MKI Consulting-Jkt, Asesor
Kompetensi dan masih banyak lagi riwayat pendidikan militer
maupun dari Lembaga Pendidikan lain yang diikutinya.

Perjalanan pengabdiannya membawa beliau pada
berbagai jabatan strategis di lingkungan TNI AL, seperti
penugasan di kapal perang TNI AL, Staf Mabesal dan lembaga
pendidikan AAL, Kodiklatal dan SESKOAL, hingga akhirnya
dipercaya sebagai Komandan STTAL sejak 30 Mei 2022 sampai
dengan sekarang. Dalam setiap jabatan, beliau selalu
membawa semangat pembaruan, peningkatan kualitas SDM
dan penguatan budaya profesionalisme militer yang humanis,
unggul dan modern.

Dalam kiprahnya sebagai pendidik dan pemimpin,
Laksma TNI Dr. Mukhlis, S.T., M.M,, dikenal sebagai pemikir
strategis yang memiliki fokus pada pembangunan karakter,
teknologi dan manajemen kepemimpinan. Gagasan besarnya
tertuang dalam konsep “SMART is POWER”, yang menjadi dasar
pembentukan kepemimpinan modern dan karakter SDM di
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lingkungan militer dan sipil. Konsep ini memadukan
kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan sosial sebagai
pilar utama dalam membentuk Sumber Daya Manusia (SDM)
masa depan yang adaptif, profesional dan unggul dalam segala
bidang.

Tak hanya dalam praktik, beliau juga aktif menulis dan
menjadi pembicara di berbagai forum, seminar dan pelatihan
yang berkaitan dengan pengembangan SDM, kepemimpinan,
pendidikan dan teknologi. Beliau meyakini bahwa kecerdasan
bukanlah semata-mata soal kemampuan akademik, tetapi juga
tentang bagaimana seseorang berpikir, bersikap dan
mengambil keputusan secara bijak dan bernilai strategis.

Buku Smart is Power merupakan cerminan dari
akumulasi pengetahuan, pengalaman dan pemikiran beliau
selama bertugas di dunia militer dan pendidikan. Buku ini
tidak hanya ditujukan sebagai referensi, tetapi sebagai
panduan moral dan intelektual bagi seluruh prajurit dan
pemimpin TNI serta masyarakat yang ingin tumbuh sebagai
insan cerdas tangguh dan berkarakter.

Hingga kini, di usia 57 tahun, Perwira Tinggi TNI AL
yang menyandang Pangkat Bintang Satu ini, Dr. Mukhlis tetap
aktif mengabdikan diri, menginspirasi generasi muda dan terus
menggerakkan perubahan ke arah yang lebih baik. Beliau
percaya bahwa kekuatan sejati bukan hanya berasal dari
senjata dan strategi, melainkan dari kecerdasan, kekuatan
berpikir, integritas dan semangat untuk terus berkarya.

SMART is POWER.



—-—

"Kekuatan sejati bukan terletak pada fisik semata,
tetapi pada kecerdasan SDM yang mampu mengarahkan
kebijakan, strategi dan tindakan
menuju kemenangan/kesuksesan'

Buku SMART is POWER ini
akan mengulas bagaimana
sosok Sumber Daya Manusia Prajurit TNI
yang berbasis "kecerdasan dapat menjadi
sebuah fondasi/akar kekuatan utama’
dengan mengintegrasikan
Pilar-Pilar SMART is POWER

T



	cover Smart Is Power Deapan.pdf (p.1-2)
	Smart is power.pdf (p.3-317)
	cover Smart Is Power Belakang.pdf (p.318-319)

